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ABSTRAK

Asyigotul Ummah, 2019, PENINGKATAN EKONOMI NELAYAN MELALUI
PENGELOLAAN KERANG HIJAU DI DUSUN SIDOREJO DESA
CAMPUREJO KECAMATAN PANCENG KABUPATEN GRESIK.

Penelitian ini membahas tentang peningkatan ekonomi nelayan di Dusun
Sidorejo. Pemberdayaan dilakukan melalui pemanfaatan aset kerang hijau yang
telah dibudidaya oleh nelayan. Kerang hijau di Dusun Sidorejo ini cukup melimpah.
Semakin bertambah tahun maka semakin banyak pula masyarakat yang
membudidaya kerang hijau. Tetapi sayangnya, masyarakat belum mengerti tentang
pemanfaatan aset kerang hijau ini. Maka pendampingan dengan tujuan melakukan
perubahan ini masyarakat diarahkan oleh fasilitator untuk melakukan perubahan
dengan memanfaatkan aset yang ada yakni kerang hijau. Strategi yang dilakukan
dalam melakukan perubahan yakni dengan mengolah kerang hijau tersebut menjadi
keripik kerang hijau dan dipasarkan secara online.

Dengan menggunakan metode Asset based Community Development
(ABCD), pemberdayaan masyarakat dilakukan dengan memanfaatkan aset yang
ada. Serta potensi yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. pemberdayaan dengan
ABCD dilakukan dengan 5 tahap yakni : discovery, dream, design, define dan
destiny. Menemukan aset serta potensi masyarakat kemudian melakukan FGD
untuk merangkai mimpi dalam melakukan perubahan. Setelah merangkai mimpi,
masyarakat merancang apa yang harus dilakukan dan apa yang harus dikerjakan
dan pada akhirnya mereka menentukan sebuah aksi yang terbaik untuk bangkit dari
ketidakberdayaan.

Aksi dilakukan dengan melakukan percobaan 2 kali untuk mendapatkan
hasil yang terbaik. Setelah mendapatkan hasil yang terbaik, masyarakat melakukan
pengolahan lanjutan untuk dipasarkan secara online. Semangat masyarakat dalam
melakukan perubahan sangat terlihat ketika mereka menunjukkan sikap gotong
royong yang tinggi. Pemasaran dilakukan melalui media sosial dengan tujuan agar
keripik kerang hijau menjadi produk yang dikenal oleh masyarakat luas sehingga
produksi akan terus dilakukan dengan lancar dan perekonomian masyarakat
nelayanpun akan berkembang. Dengan adanya pengolahan, masyarakat jadi
memiliki jiwa wirausaha dan dapat meningkatkan perekonomian mereka. setelah
dilakukannya aksi perubahan, penghasilan nelayan bertambah sedikit demi sedikit.

Kata kunci : Pengembangan ekonomi, Kerang hijau, Pengelolaan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dusun Sidorejo adalah sebuah Dusun yang terletak di Desa Campurejo
Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik yang berbatasan langsung dengan
laut jawa. Karenanya tidak sedikit warga masyarakat Dusun Sidorejo ini
berprofesi sebagai nelayan. Nelayan di Dusun Sidorejo sekitar 25% dari 6
mata pencaharian penduduk di Dusun Sidorejo ini. dan hampir semua

nelayan membudidaya kerang hijau.

Pendapatan nelayan dari hasil penangkapan ikan kurang cukup
memenuhi kebutuhan keluarga masyarakat Dusun Sidorejo sehari-harinya.
Maka masyarakat Dusun Sidorejo memanfaatkan kerang hijau yang telah
tumbuh sendiri di bambu-bambu serta tali yang fungsi aslinya yakni sebagai
tempat menangkap ikan yang disebut branjang'. Branjang tersebut
ditumbuhi/ ditempeli oleh sebuah kerang yang sering disebut kerang hijau

itu.

Seiring berjalannya waktu, kerang hijau tidak hanya di lestarikan di
branjang saja tetapi para nelayan membuat pelekat kerang sendiri khusus

kerang hijau yang mereka menyebutnya rumpon?. Dengan berkembangnya

! Tempat menangkap atau perangkap ikan di laut
2 Sebuah bambu yang ditanam dengan tujuan ditempeli oleh kerang hijau



waktu warga masyarakat yang sebelumnya tidak mengenal dunia nelayan

Kini pun ikut serta membuat rumpon.

Dari data yang peneliti kumpulkan, Dusun Sidorejo di tahun ini tercatat
57 orang yang memiliki rumpon kerang hijau di tengah laut. Berikut alur

sejarah perkembangan kepemilikan kerang hijau.

Tabel 1.1

Alur Sejarah Nelayan Pembudidaya Kerang Hijau

Tahun Kejadian

2001 | Baru sedikit yang memiliki rumpon dan juga pembudidaya
kerang hijau. Meskipun nelayan pencari ikan menggunakan
perahu sudah banyak.

2003 | Jumlah pemilik rumpon meningkat meski belum banyak yang
membudidaya kerang. Ibu-ibu rumah tangga pun belum
seberapa minat dengan pekerjaan pengupasan kerang ini
karena upahnya sedikit. Mereka lebih memilih dirumah saja
dan sebagian juga ikut bekerja di penjahitan kopya.

2010 | Dalam tahun ini banyak pembudidaya kerang hijau tetapi
banyak yang menumpang di rumpon milik orang lain.
pengupas kerang mulai banyak sehingga pembudidaya
kewalahan. Menurut mereka daripada menganggur di rumah,
mereka memilih ke tempat pengupasan kerang. sebagian dari
penjahit kopya juga kadang-kadang ikut serta mengupas
kerang.

2011 | Semakin banyak yang membudidaya kerang karena konsumen
meningkat. Tenaga pengupas juga meningkat. Selain itu juga
banyak tengkulak kerang hijau yang datang ke dusun ini
karena di dusun ini terkenal banyak pembudidaya kerang.
2013 | Semakin banyak pembudidaya karena mengetahui usaha ini
menguntungkan dan tidak membutuhkan biaya banyak.
Tenaga pengupas pun semakin banyak, mulai dari kalangan
ibu-ibu rumah tangga sampai anak-anak sekolah.

2016 | Melihat tetangga yang sukses karena usaha ini, para nelayan
yang lain pun banyak yang ikut serta membuat rumpon. Tidak
hanya nelayan tetapi suami dari pengupas kerang di
tetangganya pun ikut serta membuat rumpon yang semulanya
bekerja sebagai kuli bangunan.




2017 | Banyak yang berpindah alih memilih usaha ini. yg sebelumnya
hingga | jadi TKI dan hanya nelayan pencari ikan saja jadi beralih ke
sekarang | budidaya kerang. di tahun ini tenaga pengupas kerang semakin
kekurangan sampai-sampai pemilik kerang membawa kerang-
kerangnya yang sudah di masak ke rumah-rumah warga untuk
meminta mengupaskannya.
Sumber : Hasil Wawancara Dengan Kariman Pemilik Rumpon Kerang

Hijau
Modal awal pembuatan rumpon ini yakni Rp 3.500.000,- jika masih
pemula. Untuk tanam selanjutnya lebih ringan lagi karena tinggal tanam
tambahan. “nek modal awal pas nggawe iku 3 juta setengah mbak. Tapi nek
wes tau tanam iku paling yo gak sampek sakmono soale ori ne iku sng wes
gk knek d gawe d jupuk i diganti seng anyar, nek seng sek apik yo tetep di

jarno”. Kata Ibu Nasrohah saat diwawancarai oleh peneliti.®

Dusun Sidorejo merupakan Dusun penghasil kerang hijau cukup banyak
di sepanjang pesesir Kecamatan Panceng. tiap individu memiliki paling
banyak 2 sampai 3 rumpon. Dan mereka panen setiap tahunnya. Mereka
mengambil 7 sampai 10 karung tiap harinya untuk di masak dan di kupas
dan ada juga yang dijual langsung dan tidak di masak.* “kalau suami saya
biasanya mengambil 4 karung saja, 1 karungnya berisi kurang lebih sekitar
10 kg”. Kata Ibu Nasrohah saat di wawancarai oleh peneliti.> Pembuat

rumpon tiap tahunnya semakin bertambah karena menurut mereka usaha ini

3 Kalau modal awal ketika membuat yaitu 3.500.000 mbak. Tapi kalau sudah pernah ditanami itu
paling ya tidak sampai sebanyak itu karena bambunya itu yang sudah tidak bisa dipakai lagi
diambil dan diganti yang baru, kalau yang masih bagus ya tetap dibiarkan saja. Ucapan lbu
Nasrohah, pada 1 Maret 2019

4 Hasil wawancara dengan Su’udiyah Hasanah, pada 14 Juli 2018

5> Hasil wawancara dengan Ibu Nasrohah, pada 1 Maret 2019



sangat menguntungkan bagi kalangan masyarakat pesisir pantai sehingga
banyak yang berminat dengan usaha ini.

Menurut Ibu Nasrohah, istri nelayan kerang hijau mengatakan bahwa
dari hasil penjualan kerang tersebut, nelayan cukup terbantu tingkat
ekonominya. Karena paling sedikit suaminya mengambil kerang dari laut
yakni 4 karung yang berisi sekitar 10 kg per karungnya. Dari 4 karung
tersebut kurang lebih menghasilkan uang Rp 1.000.000,-. Jadi setiap harinya
para nelayan kerang mendapatkan uang Rp 1.000.000,-

Rumpon di tanam pada 2 musim yakni musim barat dan musim timur.
Pada musim timur yakni tanam pada bulan agustus dan panen pada bulan
mel, sedangkan jika pada musim barat yakni tanam pada bulan februari dan

panen pada bulan juli. jarak tanam dengan panen yakni sekitar 7-9 bulan.®

Menurut warga, usaha ini menguntungkan berbagai pihak. Pihak
pertama yakni pemilik rumpon itu sendiri, yang kedua yakni pengambil
kerang atau kuli pembantu pemilik, yang ketiga yakni pengupas kerang

yang anggotanya adalah ibu-ibu rumah tangga.

Kerang hijau (Perna viridis) merupakan salah satu komoditi perikanan
yang telah lama di budidayakan sebagai salah satu usaha sampingan
masyarakat pesisir. Teknik budidayanya mudah dikerjakan, tidak
memerlukan modal yang besar dan dapat dipanen setelah berumur 6-7

bulan. Hasil panen kerang hijau per-hektar per-tahun dapat mencapai 200-

6 Hasil wawancara dengan eni, pada 12 Januari 2019



300 ton kerang utuh atau sekitar 60-100 ton daging kerang. kerang hijau
merupakan salah satu jenis kerang yang digemari masyarakat, memiliki
nilai ekonomis dan kandungan zat gizi yang baik untuk dikonsumsi. tetapi
masyarakat sendiri belum memiliki kemampuan untuk mengolahnya agar
bernilai jual tinggi. Masyarakat selama ini hanya memanfaatkan daging
kerang saja yang dinilai mempunyai nilai ekonomis dengan cara di rebus

dan dikupas kemudian langsung dipasarkan.’

Kerang hijau di Dusun Sidorejo ini dikupas dan langsung dipasarkan
yakni diambil oleh tengkulak. semua pembudidaya kerang hijau
penjualannya sebagian besar di tengkulak yang sama. Sehingga ketika
kerang berharga murah dan tengkulak sudah kebanyakan stok, maka
produsen kerang akan berhenti mengambil atau memanen kerang. ada juga
yang dijual dipasar saja dengan harga yang murah. Dalam tahun 2018 panen
agustus kemarin, warga mengeluh tentang kemacetan pemasaran tersebut.
mereka belum memiliki ide untuk melakukan perubahan terhadap usahanya
tersebut. Inilah letak permasalahan yang sedang dihadapi masyarakat

nelayan Dusun Sidorejo baru-baru ini.

Masyarakat Dusun Sidorejo sendiri belum bisa memanfaatkan kerang
hijau tersebut dengan maksimal, sehingga riset ini diharapkan memberikan

manfaat dengan menambah keterampilan dan wawasan serta kreatifitas bagi

7 Eka Fitriah, Dkk. Pemanfaatan Daging dan Cangkang Kerang Hijau (Perna Viridis) Sebagai Bahan
Olahan Pangan Tinggi Kalsium. Jurnal Pendidikan Biologi Fakultas IImu Tarbiyah Dan Keguruan
IAIN Shekh Nurjati Cirebon. The 7th University Research Collogium 2018 STIKES PKU
Muhammadiyah Surakarta. Hal 413



nelayan kerang hijau untuk mengolah kerang hijau agar bernilai jual tinggi,

sehingga dapat meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan keluarga.

Dalam teori pemberdayaan masyarakat, masyarakat tersebut termasuk
belum berdaya karena mereka tak memiliki kuasa atas dirinya. Mereka
menggantungkan diri kepada tengkulak. jika tidak ada tengkulak yang
membelinya maka ekonomi mereka akan menurun. Perlu adanya
pengasahan skill pada diri masyarakat tersebut dengan Kkreativitas.
Kreatifitas berarti menciptakan ide-ide dan karya baru yang bermanfaat.
Pemikiran yang kreatif adalah pemikiran yang dapat menemukan hal-hal
atau cara-cara yang berbeda dari yang biasa dan pemikiran yang mampu
mengemukakan ide atau gagasan yang memiliki nilai tambah. Dengan
kreativitas maka masyarakat akan bisa memiliki jiwa wirausaha dan
memiliki usaha mandiri dengan pengolahan aset yang dimilikinya yakni
kerang hijau. Oleh karena itu, temuan aset alam berupa kerang hijau tersebut

akan dikembangkan untuk melakukan perubahan bersama masyarakat.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut muncul beberapa rumusan masalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana cara mengembangkan ekonomi masyarakat nelayan melalui
kerang hijau ?
2. Bagaimana strategi dalam mengembangkan ekonomi nelayan melalui

kripik kerang hijau?



3. Bagaimana tingkat keberhasilan strategi dalam mengembangkan
ekonomi nelayan melalui pengolahan kripik kerang hijau? .
C. Tujuan
Adapun tujuan riset ini antara lain yakni :
1. Untuk mengetahui cara mengembangkan ekonomi masyarakat nelayan
melalui kerang hijau.
2. Untuk mengetahui strategi dalam pengembangan ekonomi nelayan
melalui kripik kerang hijau.
3. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan strategi dalam mengembangkan
ekonomi nelayan melalui pengolahan kripik kerang hijau.
D. Manfaat
Sesuai dengan judul diatas, peneliti berharap bahwa penelitian ini
mempunyai manfaat dalam beberapa hal antara lain:

1. Secara teoritis

Menjadi tambahan referensi pengetahuan yang berkaitan dengan
program studi Pengembangan Masyarakat Islam dan sebagai tugas akhir
perkuliahan dalam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam

Negeri Sunan Ampel Surabaya.

2. Secara praktis
Penelitian dan pendampingan ini diharapkan tidak hanya bermanfaat
bagi masyarakat nelayan kerang hijau di Dusun Sidorejo saja tetapi untuk

nelayan kerang hijau di Desa lain dan masyarakat lainnya.



E. Sistematika Pembahasan

Agar dapat diuraikan secara tepat untuk memudahkan pembahasan
skripsi maka rencana skripsi ini di bagi dalam beberapa bagian bab, berikut
sistematika pembahasannya :
BAB | PENDAHULUAN
Di bab pendahuluan peneliti menuliskan tentang bagaimana realitas yang
ada di Dusun Sidorejo Desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten
Gresik beserta rumusan masalah dan tujuan riset, manfaat riset serta
sistematika pembahasan untuk memudahkan pembacaan skripsi dari
berbagai babnya.
BAB Il TINJAUAN TEORITIK
Dalam bab ini menguraikan tentang 3 riset terdahulu yang dianalisis gap
dengan penelitian yang sedang dikaji. Juga beberapa teori diantaranya teori
pemberdayaan masyarakat, teori kemandirian ekonomi dan teori kreatifitas
serta pengembangan masyarakat dalam perspektif islam.
BAB |1l METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini menggunakan metode Asset Based Community
Development (ABCD), dalam bab metodologi ini dijelaskan beberapa
metode dari ABCD, prinsip ABCD, lokasi penelitian, kebutuhan data, jenis
dan sumber data, teknik penggalian data, teknik validasi data serta teknik

analisa data.



BAB IV PROFIL DESA

Pembahasan dalam bab ini yakni menjelajah Desa Campurejo. bagaimana
keadaan geografis dan demografis dari Desa tersebut juga kondisi
pendidikan, keagamaan serta kebudayaan yang ada dalam masyarakat.
BAB V TEMUAN ASET

Bab ini menjelaskan tentang temuan aset yang ada di lokasi, baik aset alam,
fisik, finansial, sosial dan manusia. Serta individual inventory aset dan kisah
sukses.

BAB VI DINAMIKA PROSES PENDAMPINGAN

Bab ini menjelaskan tentang proses bagaimana jalannya pemberdayaan
yang dilakukan di lokasi penelitian.

BAB VII DATA PENDAMPINGAN

Setelah dilakukan proses, maka muncul adanya hasil yang dilakukan oleh
peneliti dilapangan. semua hasil pemberdayaan diuraikan dan di jelaskan
dalam bab ini.

BAB VIII ANALISA REFLEKSI

Catatan refleksi dari awal hingga akhir proses pemberdayaan akan di tulis
di bab ini serta hasil capaian yang diperoleh selama proses pemberdayaan.
BAB IX PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari proses pemberdayaan serta saran yang

ditujukan untuk pihak-pihak terkait dengan proses pemberdayaan.



BAB Il

TINJAUAN TEORITIK

A. Riset Terdahulu

Beberapa penelitian yang telah dibahas terdahulu mengenai penelitian
yang saya kaji salah satunya yakni sebuah penelitian yang dilakukan oleh
Eka Firtiah dkk dari Pendidikan Biologi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
keguruan IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Mereka meneliti tentang karakteristik
fisik, kimia dan mikrobiologi kerang hijau serta kualitas produk olahan
kerang hijau. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental laboratory.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik fisik, kimia
dan mikrobiologi dari daging dan tepung cangkang kerang hijau dan produk
olahan pangan yang di subtitusi, mencari komposisi yang pas dari subtitusi
tepung cangkang dalam produk olahan pangan, untuk mengetahui tingkat
kesukaan terhadap produk. Metode penelitian yang doigunakan adalah
metode eksperimental laborator, desain penelitian Rancangan Acak
Lengkap (RAL) faktor tunggal.

Analisis karakteristik fisika dan parameter warna, rasa, bau , dan uji
kekerasan produk. Analisis kimiawi, meliputi kadar abu, protein, lemak, dan
karbohidrat serta kalsium (Ca). Analisis mikrobiologi dilakukan dengan
metode TPC dan MPN. Uji organoleptik dengan preference test kemudian
diuji statistik dengan ANOVA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara fisik daging kerang hijau

yang segar tampak berwarna orange kehijauan, beraroma bau amis yang

10
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khas, basah dan kenyal, sedangkan tepung cangkang memiliki warna kuning
kecoklatan, lembut dan agak mengkilat. Hasil uji kimiawi komposisi gizi
yang terdapat pada daging kerang hijau, terdiri dari 40,8% air, 21,9%
protein, 14,5% lemak, 18,5% karbohidrat dan 4,3% abu serta kandungan
kalsium pada cangkang sebesar 0.1- 1.0%. Uji mikrobiologi pada daging
diperoleh jumlah total koloni bakteri sebanyak 10 koloni/100ml sedangkan
pada produk olahan pangan tidak ditemukan bakteri.

Hasil pengembangan produk mpek-mpek, nuget, baso, krupuk, cookies
dan es krim terdapat komposisi yang pas sebanyak 5% - 10% subtitusi dari
total bahan resep setiap produk. Hasil uji organoleptik dari seluruh produk
di subtitusi tepung cangkang, tingkat kesukaan baik terdapat pada produk
kerupuk, cookies dan es krim. Berdasarkan hasil penelitian maka produk
olahan pangan yang disubtitusi tepung kerang hijau layak untuk
dikonsumsi.

Penelitian terdahulu selanjutnya yakni dilakukan oleh Izzatun Nafsiyah
yang merupakan penelitian tugas akhir perkuliahan di program studi
pengembangan masyarakat islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya. Topik penelitiannya yakni tentang pendampingan ibu-ibu dalam
pengolahan jahe. Penelitian ini menggunakan metode Asset Based
Community Development (ABCD). Penelitian ini membahas tentang
pendampingan kelompok ibu-ibu sebagai bentuk penguatan ekonomi
melalui kegiatan berwirausaha. Dengan membangun kesadaran terhadap

potensi yang dimiliki agar mampu menghasilkan nilai positif terhadap
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keluarga. Sehingga aset yang awalnya belum dimanfaatkan kini mampu
meningkatkan kreatifitas dan pendapatan untuk menambah perekonomoian
keluarga.

Pendampingan dilakukan dengan pembentukan kelompok wirausaha
pembuatan olahan jahe yang selama ini hanya di jual di tengkulak dengan
harga murah. Pelatihan dan uji coba pembuatan olahan jahe menebarkan
nuansa baru dan mendorong pola hidup berkemajuan.

Selanjutnya yakni penelitian tentang pendayagunaan limbah kerang di
Desa Ngawen Kecamatan Sedayu Kabupaten Gresik yang dilakukan oleh
Nurul Hamidah mahasiswi program studi pengembangan masyarakat islam
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini juga
menggunakan metode Asset Based Community Development (ABCD).
Peneliti melakukan pendampingan kepada ibu-ibu melalui kegiatan
kemandirian ekonomi dengan memanfaatkan kulit kerang yang selama ini
terbuang percuma karena masyarakat tidak mampu mengolah limbah kulit
kerang tersebut. maka dari itu peneliti melakukan pendampingan pada ibu-
ibu untuk memanfaatkan limbah kulit kerang tersebut dengan cara dijual
untuk menambah penghasilan mereka khususnya masyarakat sekitar.

Selanjutnya yakni penelitian yang dilakukan oleh Khusnul Yagin dkk
mahasiswa program studi sumber daya perairan Universitas Hasannudin.
Penelitian dilakukan di perairan Desa Mandelle Kecamatan Mandelle
Kabupaten Pangkajene Kepulauan tentang upaya peningkatan stok kerang

hijau. Di perairan tersebut adalah salah satu tempat pembudidayaan rumput
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laut dari jenis Kappaphycus alvarezii, di Sulawesi Selatan. Dalam proses
pembudidayaan nelayan menemui kendala hama rumput laut berupa kerang
hijau. Maka peneliti melakukan pengabdian masyarakat dengan
membangun instalasi budidaya kerang hijau dan memasarkan hasil
budidayanya dalam bentuk olahan sate kerang.

Minat masyarakat di sekitar Desa Mandelle terhadap sate kerang hijau
cukup tinggi, sehingga perlu dibangun instalasi budidaya kerang hijau
dalam model bagan Longline, agar dapat menghasilkan volume produk
budidaya yang lebih besar. Bagan longline yang dibangun mampu
memproduksi kerang hijau. Kerang hijau yang di produksi baru berumur 2-
3 bulan sehingga belum layak panen. Masih perlu waktu sekitar 3 bulan
untuk memanen kerang hijau yang berukuran besar.

Penelitian yang terakhir yakni dilakukan oleh Berta Putri dkk tentang
pembinaan usaha budidaya kerang hijau dan ikan di Pulau Pasaran
Lampung. Mereka melakukan pendampingan di tempat tersebut. Pulau
Pasaran terletak di Teluk Lampung dan dikenal sebagai penghasil ikan teri,
namun potensinya tidak hanya sebatas pengolahan ikan melainkan juga
usaha budidaya salah satunya adalah kerang hijau (perna virirdis). Kondisi
perairan Pulau Pasaran cukup mendukung untuk usaha budidaya terutama
lokasi geografisnya yang dekat dengan pusat kota Bandar Lampung
sehingga memudahkan dalam proses transportasi. Namun usaha kerang
hijau masih belum optimal karena teknologi rakit yang sederhana serta

belum adanya upaya polikultur. Sasaran merupakan pembudidaya kerang
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hijau di Pulau Pasaran Bandar Lampung dimana proses pembinaan diawali

dengan survei, focus group discussion, penguatan teori, praktek dan

pemberian denplot serta evaluasi. Program pembinaan dan introduksi sistem

polikultur kerang dan ikan dapat diterima oleh masyarakat dan lebih

meningkatkan produktivitas usaha budidaya serta menjadikan Pulau

Pasaran tidak hanya sebagai penghasil teri melainkan juga menjadi pusat

produksi kerang hijau dan ikan di Lampung.

Dari beberapa deskripsi penelitian terdahulu, terangkum dalam tabel

dibawah ini :
Tabel 2.1
Beberapa penelitian terdahulu
Aspek Penelitian 1 | Penelitian 2 | Penelitian 3 | Penelitian 4 | Penelitian 5 | Penelitian
yang dikaji
Judul Pemanfaatan | Pendampinga | Penguatan Peningkatan | Pembinaan Pemberdayaa
Dagingdan | n Jamaah | Ekonomi Ibu- | Stok Kerang | Usaha n Masyarakat
Cangkang Barzanji Ibu Yasinta | Hijau Dengan | Budidaya Nelayan
Kerang dalam Melalui Sistem Kerang Hijau | Kerang Hijau
Hijau (Perna | peningkatan | Pendayaguna | Longline di | Dan lkan di | Dalam
Viridis) nilai ekonomi | an Perairan Pulau Peningkatan
Sebagai jahe di Dusun | Limbah Kulit | Pantai Desa | Pasaran Ekonomi dan
Bahan Pucung Desa | Kerang  Di | Mandelle Lampung Kreativitas
Olahan Ngrencak Desa Ngawen | Kabupaten Melalui
_'T_?r?gain Kecamatan Kecamatan Pangkajene Pengelolaan
Kalgigum Panggul Sidayu Kepulauan. Kerang Hijau
' Kabupaten Kabupaten di Dusun
Trenggalek Gresik Sidorejo
Desa
Campurejo
Kecamatan
Panceng
Kabupaten
Gresik
Peneliti | Eka Fitriah, | Izzatun Nurul Khusnul Berta Putri, | Asyiqotul
Yuyun Nafsiyah, Hamidah, Yaqin, Nuning Ummabh,
Maryuningsi | Program Program Liestiaty Mahmudah | Program
h, Evi Studi Studi Fachruddin, | Noor, Mahrus | Studi
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Roviati. Pengembang | Pengembang | Sri Wahyuni | Ali. Jurusan | Pengembang
Pedidikan an an Rahim. Budidaya an
Biologi Masyarakat | Masyarakat | Program Perairan Masyarakat
Fakultas Islam Islam Studi Fakultas Islam
lImu Fakultas Fakultas Manajemen | Pertanian Fakultas
Tarbiyah Dakwah dan | Dakwah dan | Sumber Daya | Universitas Dakwah dan
dan Komunikasi | Komunikasi | Perairan, Lampung dan | Komunikasi
keguruan Universitas | Universitas | Jurusan Program UIN  Sunan
IAIN S_yekh Islam Negeri | Islam Negeri | Perikanan, Studi Ampel
gﬁgg‘gn Sunan Ampel | Sunan Ampel | Fakultas llmu | Budidaya Surabaya
: Surabaya Surabaya Kelautan dan | Perikanan

Perikanan, Politeknik

Universitas Negeri

Hasannudin. | Lampung

Topik /| Karakteristi | Memanfaatka | Pendayaguna | Pembanguna | Pemanfaatan | Bagaimana

Rumusa | k fisik, | n jahe agar | an limbah | n instalasi | potensi meningkatka

n kimia dan | bernilai jual | kulit kerang | untuk perairan n kreatifitas

masalah | mikrobiolog | tinggi. agar meningkatka | untuk masyarakat
i kerang bermanfaat. n volume | membudiday | dalam
hijau. Dan hasil a kerang hijau | memanfaatka
bagaimana budidaya secara n kerang
kualitas kerang hijau. | optimal. hijau.
produk
olahan
kerang
hijau.

Metode | Eksperimen | Asset Based | Asset Based | Sosialisasi, Praktek dan | Asset Based
tal Community | Community | pelatihan, pendampinga | Community
laboratory | Development | Development | praktek, n Development

instalasi dan
monitoring

Hasil Berdasarkan | Untuk Berdasarkan | Pemasangan | Meningkatka | Membuat

Temuan | uji  secara | meningkatka | FGD, mereka | bagan n pemahaman | produk
fisik, kimia [ n nilai jahe | mendiskusika | budidaya mitra olahan
dan yakni dengan | n tentang | kerang hijau | mengenai kerang hijau
mikrobiolog | pembuatan pendayaguna | dengan budidaya yakni keripik
I terhadap | permen jahe. | an kulit | sistem kerang hijau | kerang hijau,
sampel kerang  dan | longline dan membuat
produk hasilnya polikultur. perizinan
olahan yakni dengan produksi dan
diperoleh cara dijual. memasarkan
hasil yakni secara online
tekstur dan offline.
kenyal dan
lembut.

Secara
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Kimiawi
yakni
memiliki
kadar
kalsium

yang tinggi.

Analisis gap dari penelitian yang dilakukan oleh Eka Fitriah dkk
yakni penelitian tersebut bertujuan untuk meneliti karakteristik fisik, kimia
dan mikrobiologi kerang hijau. Yakni daging dan tepung cangkang kerang
hijau dan produk olahan pangan yang di subtitusi, mencari komposisi yang
pas dari subtitusi tepung cangkang dalam produk olahan pangan serta
mengetahui bagaimana kualitas produk olahan kerang hijau. Dan dalam
penelitian yang saya kaji yakni meneliti tentang bagaimana pemanfaatan

dan pengelolaan kerang hijau.

Analisis gap pada penelitian 2 yakni penelitian tersebut
memberdayakan masyarakat dengan memanfaatkan aset jahe agar bernilai
jual tinggi. Memberdayakan ibu-ibu untuk berwirausaha dengan
pengelolaan jahe yang selama ini belum dimanfaatkan secara maksimal.
Mereka sepakat untuk membuat olahan yakni permen jahe. Sebenarnya
penelitian yang saya kaji juga sama-sama memberdayakan masyarakat
dengan memanfaatkan aset, hanya saja di penelitian saya adalah
memanfaatkan aset kerang hijau yang belum dimanfaatkan secara
maksimal.

Analisis gap pada penelitian 3 yakni meningkatkan perekonomian

masyarakat dengan memanfaatkan cangkang kerang dengan cara dijual.




17

Selama ini sampah cangkang kerang hanya dibuang sia-sia dan berserakan
dimana-mana tanpa adanya pengelolaan. Sehingga sampah-sampah tersebut
akan menjadi sarang penyakit. Maka peneliti melakukan pendampingan
kepada masyarakat tersebut tentang masalah cangkang kerang yang belum
dimanfaatkan. Setelah didiskusikan dengan baik bersama masyarakat dan
mereka menyetujui untuk memanfaatkan sampah tersebut dengan cara
dijual untuk meningkatkan perekonomian dan tambahan penghasilan
masyarakat sekitar. sedangkan penelitian yang saya kaji yakni
meningkatkan perekonomian dengan pemanfaatan aset yang dimiliki yakni
kerang hijau dengan cara diolah menjadi olahan yang bernilai jual tinggi
dan dengan perizinan produksi serta dapat dipasarkan secara online dan
offline. Serta memunculkan kreativitas masyarakat dalam berwirausaha
untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga.

Pada penelitian 4 yakni bertujuan untuk memperbanyak produksi
kerang karena peminatnya cukup banyak yakni dengan melakukan sistem
instalasi bagan Longline agar memperoleh hasil panen yang lebih banyak
lagi sedangkan penelitian yang saya kaji hanya memanfaatkan kerang hijau
yang melimpah karena tingkat produksi cukup tinggi sehingga masyarakat
perlu adanya pengelolaan agar tak bergantung pada tengkulak.

Sedangkan analisis gap pada penelitian 5 hampir sama dengan
penelitian 4 yakni bertujuan untuk memperbanyak produksi tetapi bedanya

yakni penelitian 5 lebih mengoptimalkan budidaya kerang hijau agar
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menjadi pusat produksi. Maka peneliti melakukan pendampingan pada
masyarakat tersebut.
. Teori Pemberdayaan Masyarakat

Dalam proses pendampingan masyarakat untuk melakukan aksi
perubahan, tak akan lepas dari teori pemberdayaan masyarakat. dalam
pendampingan yang dilakukan oleh peneliti yakni di daerah pesisir pantai,
subyek nya adalah para nelayan khususnya dalam budidaya kerang hijau.

Masyarakat pesisir pada umumnya hanya memanfaatkan hasil yang di
dapatnya dari laut tanpa mengelolanya padahal jika potensi tersebut diolah
akan menambah perekonomian keluarga mereka. salah satu faktor yang
membuat mereka belum bisa mengolahnya yakni karena minimnya skill
yang dimiliki oleh masyarakat tersebut. faktor minimnya skill masyarakat
yakni dikarenakan mereka belum pernah mengikuti pelatihan atau workshop
tentang pengelolaan sesuatu. Maka dari itu masyarakat nelayan sendiri
belum bisa meningkatkan perekonomian mereka melalui hasil budidaya
kerang hijau yang mereka miliki. Fenomena tersebut termasuk dalam
ketidakberdayaan, karena mereka sendiri belum mengerti tentang yang
harus dilakukannya untuk meningkatkan perekonomian mereka. berikut
pengertian dan konsep, strategi pemberdayaan masyarakat serta model-
model pendekatannya.

1. Pengertian masyarakat pesisir

Masyarakat pesisir adalah suatu komunitas yang hidup di wilayah

pesisir dan menggantungkan hidupnya dalam sumberdaya pesisir.
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Masyarakat pesisir termasuk masyarakat yang masih terbelakang dan
berada dalam posisi marginal. Selain itu, banyak dimensi kehidupan yang
tidak diketahui oleh orang luar tentang karakteristik masyarakat pesisir.
Masyarakat pesisir mempunyai cara berbeda dalam aspek pengetahuan,
kepercayaan, peranan sosial, dan struktur sosialnya dan sangat beragam
identitas, spesialisasi pekerjaan, derajat sosial, pedidikan serta latar
belakang budayanya. Adapun berbagai pekerjaan dari masyarakat yang

hidup dan tinggal diwilayah pesisir adalah sebagai berikut:

a. Nelayan penangkap ikan dan hewan-hewan laut lainnya

b. Petani ikan (budidaya air payau atau tambak dan budidaya laut)

c. Pemilik atau pekerja perusahaan perhubungan laut

d. Pemilik atau pekerja industri pariwisata

e. Pemilik atau pekerja pertambangan energi

f.  Pemilik atau pekerja industri maritim (galangan kapal, coastal and
ocean engineering).®

2. Pengertian dan konsep pemberdayaan masyarakat

Masyarakat yang berdaya berarti masyarakat memiliki power atau kuasa
atas segala hak yang melekat pada dirinya sebagai manusia. Tuhan telah
memberikan setiap manusia kekuasaan atas dirinya yang di bekali dengan
akal dan nuraninya. Oleh karena itu, jika terdapat manusia yang tidak

memiliki kuasa atas haknya sebagai manusia, maka dia telah mengalami

8 Ali Imron, Pemberdayaan Masyarakat Pesisir Melalui Pengembangan Klaster lkan, Skripsi
Universitas Lampung Bandar Lampung, 2017. Him 27
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ketidakberdayaan.® Jadi ketidakberdayaan tergantung pada jiwa mereka
masing-masing, jikalau mereka tak memiliki kekuasaan maka dianggap

tidak berdaya.

Secara garis besar pemberdayaan merupakan proses menciptakan
masyarakat, baik secara individu maupun kelompok, untuk mampu secara
mandiri mengatasi segala persoalan yang dihadapinya, dan berkuasa atas
segala aspek yang terkait dengan kehidupannya, baik dari aspek sosial,
ekonomi, politik, lingkungan dan budaya mereka.'® Setiap individu dan
kelompok memiliki potensi yang diberikan tuhan untuk berfikir dan bekerja,
maka sangat mungkin mereka untuk bangkit dari keterpurukan yang selama
ini mereka jalani dalam kehidupan dan mampu mengatasi persoalannya

sendiri.

Adapun manajemen pemberdayaan dapat dimaknai sebagai penerapan
tahapan-tahapan manajemen dalam aktivitas pemberdayaan, meliputi ;
planning, organizing, actuating, dan controling.®! Daur program
pemberdayaan masyarakat meliputi tahapan assesment, perencanaan dan

desain program, pelaksanaan dan pemantauan, diakhiri dengan evaluasi.*2

Manusia dan masyarakat termasuk di dalamnya kebudayaan mengalami

perkembangan secara bertahap. Mula-mula berasal dari bentuk yang

% Agus Afandi, Dkk. Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat Islam, 2013. Surabaya : IAIN SA
Press. Hal 136

10 Agus Afandi, Dkk. Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat Islam.... Hal 138

11 Agus Afandi, Dkk. Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat Islam.... Hal 139

2pgus Afandi, Dkk. Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat Islam...... Hal 149
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sederhana kemudian berkembang dalam bentuk yang lebih kompleks
menuju tahap akhir yang sempurna.’®* Dalam perkembangan potensi
manusia perlu adanya proses untuk berkembang dari yang semula biasa
menjadi luar biasa dan untuk memperoleh perkembangan tersebut maka
usaha untuk berkembang diwujudkan dari kesungguhan individu itu sendiri

untuk berkembang.

Pemberdayaan menekankan otonomi pengambilan suatu keputusan
kelompok masyarakat yang berlandaskan pada sumber daya pribadi,
partisipasi, demokrasi, dan pembelajaran sosial melalui pengalaman
langsung. Fokusnya adalah lokalitas, karena civil society lebih siap di
berdayakan melalui isu-isu lokal. Dengan demikian, konsep pemberdayaan
mengandung konteks pemihakan kepada masyarakat yang berada dibawah

garis kemiskinan.'*

Secara terminologis, istilah pemberdayaan atau pemberkuasaan
(empowerment), berasal dari kata ‘power’ (kekuasaan atau keberdayaan).
Karenanya, ide utama pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai
kekuasaan. Dalam konteks ini, pemberdayaan menunjuk pada kemampuan
orang, khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki
kekuatan atau kemampuan dalam (a) memenuhi kebutuhan dasarnya

sehingga mereka memiliki kebebasan (freedom) dalam berpendapat, bebas

13 Zudan Rosyidi, Sumber Daya dan Kesejahteraan Masyarakat, 2014, Surabaua : Uinsa Press
14 Walter and Fraser Tailor dalam Gunawan Sumodiningrat, Pemberdayaan Sosial : Kajian Ringkas
Tentang Pembangunan Manusia Indonesia (Jakarta: Bukui Kompas, 2007) nhal 29-30



22

dari kemiskinan, kebodohan, kelaparan, kesakitan. (b) menjangkau sumber-
sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat meningkatkan
pendapatannya dan memperoleh barang-barang dan jasa-jasa yang mereka
perlukan. (c) berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-

keputusan yang mempengaruhi mereka.®

Berkaitan dengan konsep diatas, pemberdayaan memuat dua pengertian
kunci, yakni kekuasaan dan kelompok lemah. Kekuasaan disini diartikan
bukan hanya menyangkut kekuasaan politik dalam arti sempit, melainkan

kekuasaan atau penguasaan komunitas (klien).®

Konsep pemberdayaan masyarakat menunjuk pada sebuah proses atau
upaya dan tujuan. Sebagai proses, pemberdayaan menunjuk pada
serangkaian kegiatan dan upaya untuk memperkuat kekuasaan atau
keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu atau
komunitas yang mengalami masalah kemiskinan. Sebagai tujuan,
pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh
sebuah perubahan sosial; yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki
kekuasaan, kemampuan, dan kemandirian dalam memenuhi kebutuhan dan

meningkatkan kualitas hidupnya.’

15 Edi Suharto, membangun Masyarakat memberdayakan rakyat: kajian strategis pembangunan
kesejahteraansosial dan pekerjaan sosial (Bandung: Refika Aditama, 2005) Hal 58

16 Jim Ife (1995) dalam kutipan buku: Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan
Rakyat: Kajian Strategis Pembangunan Kesejahteraan Sosial Dan Pekerjaan Sosial (Bandung:
Refika Aditama, 2005) Hal 59

7 Agus Afandi, Dkk. Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat Islam, 2013. Surabaya : IAIN SA
Press. Hal 157
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Dapat disimpulkan bahwa pengertian pemberdayaan yakni proses
memunculkan kekuasaan pada individu atau kelompok yang tidak berdaya
dan memiliki permasalahan untuk bersama mencari jalan keluar dari
persoalan yang dihadapi seperti kemiskinan dengan memanfaatkan potensi
yang dimiliki serta sumber daya yang telah diciptakan oleh Yang Maha

Kuasa untuk mereka.
3. Strategi Pemberdayaan Masyarakat

Sebagai sebuah proses penumbuhan kekuasaan dan kemampuan diri
terhadap kelompok masyarakat miskin/lemah, tertindas, dan terpinggirkan,
pemberdayaan membutuhkan strategi dan pendekatan. Strategi dan
pendekatan tersebut bisa jadi upaya penyadaran dari agen, kelompok-
kelompok atau institusi/kelembagaan (pranata dan struktur) yang bertindak
sebagai pemicu keberdayaan (enabler) bagi mereka (masyarakat/komunitas
miskin dan terpinggirkan).'® Perlu beberapa strategi yang nantinya akan

menjadi jalan keluar mereka untuk menumbuhkan kekuasaan.

Pemberdayaan adalah proses dari bawah (masyarakat), oleh dan untuk
masyarakat dimana mereka difasilitasi/didampingi dalam mengambil
keputusan dan berinisiatif sendiri agar lebih mandiri dalam pengembangan
dan peningkatan taraf hidup. Masyarakat sebagai subyek sedangkan pihak

luar sebagai pendamping (fasilitator). Karena itu, ada tiga model pendekatan

'8 Ibid, Hal 157
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yang selama ini digunakan dalam kegiatan intervensi (pemberdayaan)

komunitas, diantaranya:*®

a. Model Pengembangan Lokal (Locally Development Model)
Model ini bertumpu pada pandangan bahwa perubahan dalam
masyarakat akan bisa optimal dilakukan apabila melibatkan
partisispasi dari semua lapisan masyarakat di tingkat lokal.

b. Model Perencanaan Sosial (Social Planning Model)
Model ini lebih menekankan proses pemecahan masalah secara
teknis terhadap masalah sosial yang substantif. Karena itu, setiap
masalah dilihat dari sisi perencanaan dan pengawasan yang ketat
untuk mencapai tujuan perubahan yang diinginkan.

c. Model Aksi Sosial
Model ini menekankan terhadap pemerataan kekuasaan dan sumber-
sumbernya, sehingga tercipta keputusan masyarakat mengubah

dasar kebijakan yang menjadi persoalan.

Ketiga ~model pendekatan pemberdayaan diatas dapat
dimanifestasikan melalui peran-peran strategis pemberdayaan yang
terangkum dalam 5P), yaitu : Pemungkinan, Penguatan, Perlindungan,
Penyokongan dan Pemeliharaan.?’ Dengan model model pendekatan yang

dilakukan oleh fasilitator tersebut berharap agar individu dan komunitas

19 Jack Rothman (1968) dikutip dalam buku: Agus Afandi, Dkk. Dasar-Dasar Pengembangan
Masyarakat Islam, 2013. Surabaya : IAIN SA Press. Hal 158

20 Syharto (1997) dikutip dalam buku: Agus Afandi, Dkk. Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat
Islam, 2013. Surabaya : IAIN SA Press. Hal 161
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yang tidak berdaya akan menemukan jati diri mereka untuk berkembang dan
bangkit dari kemiskinan dengan memanfaatkan sumber daya yang telah
dimiliki.

C. Teori Kemandirian Ekonomi

Definisi kemandirian sebagai berikut :”’Autonomy refers not to freedom
from others (e.g., parents), but freedom to carry out actions on one’s own

behalf while maintaining appropriate connections to significant others”.?

Masyarakat mandiri adalah masyarakat yang memiliki kemampuan
dalam menjalankan urusannya dengan tanpa menggantungkan yang lain.
dalam konteks penelitian ini yakni kemandirian ekonomi nelayan.
Masyarakat nelayan disini kurang percaya diri dengan kemampuan dan
potensi yang dimilikinya sehingga mereka pesimis untuk mengembangkan
kemandirian diri sendiri. seperti contoh dalam budidaya kerang hijau yang
mereka tekuni sekarang ini, mereka hanya menggantungkan kepada
tengkulak sehingga ketika tengkulak sudah tak mau membelinya lagi maka
pemanenan kerang hijau akan dihentikan dan ekonomi mereka pun akan
menurun. Kurangnya kesadaran pada masyarakat tersebut akan semakin

mengganggu kesejahteraan kehidupan mereka.

Kemandirian sebagai suatu keadaan ketika seseorang memiliki hasrat

bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya, mampu mengambil keputusan

2L Hill dan Holmbeck (dalam Collins, Gleason, & Sesma, 1997) dikutip dalam jurnal: Rizal
Muttagin, Kemandirian dan Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Pesantren, Jurnal Ekonomi Syariah
Indonesia, Volume |,No.2Desember 2011. Hal 68
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dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapi, memiliki kepercayaan
diri dalam mengerjakan tugas tugasnya, dan bertanggung jawab terhadap
apa yang dilakukannya.?? Jadi, masyarakat yang memiliki kemandirian
adalah masyarakat yang telah berdaya mempunyai kepercayaan diri dalam
sesuatu yang diakukannya dalam meningkatkan perekonomian mereka

sendiri.

Ciri-ciri  kemandirian adalah sebagai berikut: Pertama, mampu
mengambil inisiatif. Kedua, mampu mengatasi masalah. Ketiga, penuh
ketekunan. Keempat, memperoleh kepuasan dari usahanya.?® Pendapat lain
mengatakan bahwa ciri-ciri kemandirian seseorang adalah: Pertama, relatif
jarang meminta perlindungan orang lain. Kedua, menunjukkan inisiatif dan
berusaha untuk mengejar prestasi. Ketiga, menunjukkan rasa percaya diri.

Keempat, bersikap selalu ingin menonjol.?*

Kegiatan pengembangan masyarakat sedapat mungkin memanfaatkan
berbagai sumber daya yang dimiliki oleh masyarakat daripada
menggantungkan kepada dukungan dari luar. Adapun sumber yang berasal

dari luar haruslah hanya sebagai pendukung saja.?® Masyarakat memiliki

22 Burnadib (dalam Mu’tadin, 2002) dikutip dalam jurnal: Rizal Muttaqin, Kemandirian dan
Pemberdayaan Ekonomi ........ Hal 68

2 Spencer (dalam Rofig, 2005) dikutip dalam jurnal: Rizal Muttaqin, Kemandirian dan
Pemberdayaan Ekonomi ........ Hal 68

24 Lindzery dan Aronson (dalam Rofig, 2005) dikutip dalam jurnal: Rizal Muttaqin, Kemandirian
dan Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Pesantren, Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia, Volume
I,No.2Desember 2011. Hal 68

25 Agus Afandi, Dkk. Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat Islam, 2013. Surabaya : IAIN SA
Press. Hal 94
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suatu aset utama yang sangat mungkin bisa dikembangkan maka sangat baik
jika aset tersebut jadi bahan utama dan biarpun membutuhkan suatu

pendukung maka baru di ambilkan dari pihak luar.

Sumber daya alam merupakan faktor input dalam kegiatan ekonomi.
Namun demikian, pengertian sumber daya alam tidak terbatas sebagai
faktor input saja karena proses produksi akan menghasilkan output yang
kemudian menjadi faktor input bagi kelangsungan dan ketersediaan sumber
daya alam. Sumber daya alam menghasilkan barang dan jasa untuk proses
industri yang berbasis sumber daya alam maupun yang langsung di
konsumsi oleh rumah tangga. Dari proses industri dihasilkan barang dan
jasa yang kemudian dapat digunakan oleh rumah tangga untuk konsumsi.?®
Bagi konsumen, produk yang memiliki standar perizinan lebih meyakinkan
untuk dikonsumsi, maka strategi produksi dengan membuat perizinan serta

memperbaiki pengemasan akan menghasilkan output yang baik.

Strategi harus menjadikan masyarakat mandiri dalam arti mempunyai
kemampuan untuk menggali kapasitas dan sumber daya lokal untuk
mengatasi persoalan kemiskinan dan kerentanan dalam masyarakatnya.
Dapat di simpulkan bahwa aset lokal adalah aset yang terpenting dan
mungkin untuk dikembangkan dalam mengatasi kemiskinan masyarakat

melalui kemandirian.

26 zudan Rosyidi, Sumber Daya dan Kesejahteraan Masyarakat, 2014, Surabaya : UINSA PRESS.

Hal 71
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D. Teori Kreativitas

Sehubungan dengan karya dan kekreatifan sebenarnya warga
masyarakat nelayan kerang hijau sudah cukup memilikinya tetapi mereka
tidak sadar akan potensi kreatif yang mereka miliki sehingga mereka tak
bisa mengembangkannya dengan maksimal. Maka perlu adanya pengasahan
skill dan kreatifitas pada mereka agar mereka bisa memanfaatkannya untuk
mengembangkan ekonomi mereka.

Kreatifitas berarti menciptakan ide-ide dan karya baru yang bermanfaat.
Pemikiran yang kreatif adalah pemikiran yang dapat menemukan hal-hal
atau cara-cara yang berbeda dari yang biasa dan pemikiran yang mampu
mengemukakan ide atau gagasan yang memiliki nilai tambah (manfaat).?’

Kreativitas adalah kesanggupan untuk menemukan suatu yang baru
dengan jalan mempergunakan daya khayal, fantasi, dan imajinasi. Memberi
rumusan tentang kreativitas adalah kemampuan antara lain:®
1. Untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi atau unsur

yang ada.

2. Berdasarkan data atau informasi yang tersedia, menemukan banyak
kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekananya

adalah kualitas, ketepatgunaan dan keragaman jawaban.

27 Candra Aji Santosa. Upaya meningkatkan kreatifitas...., jurnal FKIP UMP, 2015. Hal 9
28 Utami Mundar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Bandung: Alfabeta , 2011), hal 20-

23
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3. Yang mencerminkan kelancaran, keluwesan dan orsinilitas dalam

berpikir serta kemampuan untuk mengalborasi sesuatu gagasan.

Dalam menjalankan kemandirian ekonomi juga memerlukan kreativitas
yang harus ditanamkan pada jiwa individu maupun kelompok yang ingin
berkembang. Sehingga mereka memiliki banyak ide untuk mengerjakan,
membuat dan mengkreasikan dalam pengelolaan sumber daya yang mereka

miliki untuk mengatasi kemiskinan.

. Teori Supply and Demand (Penawaran dan Permintaan)

Dalam suatu pasar yang kompetitif, harga akan berfungsi sebagai
penyeimbang antara kuantitas yang diminta oleh konsumen dan kuantitas
yang ditawarkan oleh produsen, sehingga terciptalah keseimbangan
ekonomi antara harga dan kuantitas. Model ini mengakomodasi
kemungkinan adanya faktor-faktor yang dapat mengubah keseimbangan,
yang kemudian akan ditampilkan dalam bentuk terjadinya pergeseran dari
permintaan atau penawaran.

Penawaran adalah jumlah barang atau jasa yang tersedia dan dapat
dijual oleh penjual pada berbagai tingkat harga, dan pada waktu tertentu.
Beberapa faktor yang mempengaruhi penawaran yakni harga barang itu
sendiri, harga sumber produksi, tingkat produksi dan ekspektasi/perkiraan.

Sedangkan permintaan adalah jumlah barang atau jasa yang ingin dan
mampu dibeli oleh konsumen, pada berbagai tingkat harga, dan pada waktu

tertentu. Beberapa faktor yang mempengaruhi permintaan yakni harga
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barang itu sendiri, harga barang lain yang berkaitan, tingkat pendapatan,
selera konsumen dan ekspektasi atau perkiraan.?®
F. Pengembangan Masyarakat Dalam Perspektif Dakwah Islam

Menurut Syekh Ali Makhfud dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin
mendefinisikan bahwa dakwah adalah mendorong manusia agar berbuat
kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyerbu mereka untuk berbuat
kebajikan dan mencegah mereka dari perbuatan munkar agar mereka
mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.*°

Syekh Ali Makhfud dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin sebagai

berikut:
SR e ey cay el had1s sagdly Al e Gl s
oy Jalall 53y 1556

“Mendorong manusia agar berbuat kebaikan dan dan menurut
petunjuk, menyeru mereka berbuat kebaikan dan melarang mereka

pada perbuatan munkar agar mereka mendapat kebahagiaan”.
Pengembangan masyarakat islam adalah usaha untuk membina dan
mengembangkan masyarakat islam dalam aspek social enginering dan
kesejahteraan sosial melalui pengkajian, penelitian, dan rekayasa sosial

untuk mewujudkan SDM yang bermutu dan berkualitas. Pengembangan diri

2 https://id.m.wikipedia.org/wiki/penawaran_dan_permintaan. Diakses pada 30 Mei 2019
30 Mansyur Amin, Dakwah Islam dan pesan Moral (Yogyakarta, Al-Amin 1997) Hal 10
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dan masyarakat menjadi agent perubahan sosial dan kesejahteraan dalam
sosial pembangunan masyarakat islam.>!

Secara umum pengembangan masyarakat (community development)
dalam bahasa arab disebut dengan tathwirul mujtama’ il-islamiy adalah
kegiatan pengembangan masyarakat yang dilakukan secara sistematis,
terencana, dan diarahkan untuk memperbesar akses masyarakat guna
mencapai kondisi sosial, ekonomi dan kualitas kehidupan yang lebih baik
apabila di bandingkan dengan pembangunan sebelumnya.®? Secara
etimologi pengembangan berarti membina dan meningkatkan kualitas.
Masyarakat islam berarti kumpulan manusia yang beragama islam, yang
meneliti hubungan dan keterkaitan ideologis yang satu dengan yang lainnya.
Dalam pemikiran sosiologis, bahwa manusia itu secara individu diberikan
kelebihan, namun secara kodrati manusia memiliki kekurangan. Sehingga
kelebihan itu perlu dibina agar dapat mengembangkan potensi pribadi untuk
dapat membangun.®®* Jadi, pengembangan masyarakat islam yakni
pembinaan masyarakat dalam kumpulan atau individu yang beragama islam
yang telah memiliki kelebihan dan menggunakan potensi yang dimiliki

untuk menutupi kekurangan.

31 Abdurrahman Wabhid. (Digital Library UIN Sunan Ampel Surabaya. 2001) dikutip dalam: Arif
Budimanta dan Bambang Rudito, Metode dan Teknik Pengelolaan Community Development, cet
ke Il (Jakarta: CSD, 2008) hal 33

32 Arif Budimanta dan Bambang Rudito, Metode dan Teknik Pengelolaan Community
Development, cet ke Il (Jakarta: CSD, 2008) hal 33

33 Ibnu Khaldun. (Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta) dikutip dalam: Arif
Budimanta dan Bambang Rudito, Metode dan Teknik Pengelolaan Community Development, cet
ke Il (Jakarta: CSD, 2008) hal 33
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Dalam perspektif dakwah islamiyah, tahtwir atau tamkin yakni proses
pembangunan dan pengembangan masyarakat islam. Secara etimologis
tathwir berarti pengembangan, dan secara terminologis berarti kegiatan
dakwah dengan cara transformasi melalui aksi amal shaleh berupa
pemberdayaan (taghyir, tamkin) sumberdaya manusia, sosial, ekonomi dan
lingkungan. Pada tataran praksis, kata tathwir identik dengan tamkin yang
berarti pembangunan masyarakat yang secara spesifik dapat diartikan
sebagai Pengembangan Masyarakat Islam (PM1).34

Pengertian tamkin yang diformulasikan sebagai bentuk transformasi,
pada dasarnya mengacu pada penjelasan kata makkana.®® Kata tamkin dari
kata makkana ini diistimbath dari al-Qur’an surat al-A’raf [7]: 10 dan al-

Qur’an surat al-Kahfi [18]: 84, yang berbunyi sebagai berikut :

OR0E 5 SUE* (taa s S iy ) 8 ARG
“Sesungguhnya kami telah menempatkan kamu sekalian dimuka
bumi dan kami adakan bagimu di muka bumi sumber penghidupan.

Amat sedikitlah kamu bersyukur” (QS. Al-A’raf [7]: 10)
Vil o5 08 (a a2 om0 3 WG
“Sesungguhnya kami telah memberi kekuasaan kepadanya dimuka

bumi, dan kami telah memberikan kepadanya jalan (untuk

mencapai) segala sesuatu” (QS. Al-Kahfi [18]: 84)

34 Mukhlis Aliyudin, Pengembangan Masyarakat Islam Dalam Perspektif Dakwah Islamiyah.
Jurnal llmu Dakwah Vol.4, No.14 Juli-Desember 2009. Hal 783
35 (Muhammad Ismail Ibrahim, 1968:502)
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Dua ayat diatas dapat memberi pemahaman bahwa manusia di sediakan
sarana dan memiliki potensi untuk memanfaatkan sarana yang telah
disediakan Allah tersebut. manusia dalam hal ini harus melakukan upaya
pengembangan dalam rangka membangun diri dan masyarakatnya guna
mencapai cita-cita kehidupannya sesuai dengan aturan Allah, sebagai wujud
syukur kepadanya.®

Allah melimpahkan kepada umatnya segala sesuatu yang bisa di
manfaatkan untuk melangsungkan kehidupannya. Tinggal kita sendiri yang
memiliki potensi harus menyadari betapa besar kekuasaan Allah
menganugerahkan segala yang kita butuhkan. Kembali pada diri masing-
masig, jika bisa memanfaatkan dengan baik maka akan terwujud
kesejahteraan dalam kehidupan.

Selanjutnya ada 4 cara para ahli dalam memandang pengembangan
masyarakat (community development) sebagai berikut :’

1. Community Development sebagai suatu proses (tadarruj)

Sebagai suatu proses, dipandang dari suatu siklus maupun
paradigma yang berkesinambungan yaitu perubahan dari suatu tahap
atau kondisi kepada tahap atau kondisi berikutnya menuju suatu
masyarakat mandiri yang mampu menentukan nasibnya sendiri dan
menempuh berbagai upaya bersama untuk mencapainya.

2. Community Development sebagai suatu metode (tharigah)

36 Mukhlis Aliyudin, Pengembangan Masyarakat Islam Dalam Perspektif Dakwah Islamiyah.
Jurnal ilmu dakwah Vol.4, No.14 Juli-Desember 2009. Hal 783

37 Kamaluddin. Dakwah dan Pengembangan Masyarakat Islam (Konsep Dasar dan Arah
Pengembangan). Jurnal Hikmah Vol. VIII, No. 02 Juli 2014. Hal 47
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Titik berat community development sebagai salah satu metode
terletak pada cara-cara pelaksanaan proses bagaimana strategi dan
teknik dalam menjalankan perannya untuk merubah sikap/perilaku
masyarakat terhadap pembangunan. Community development
sebagai suatu metode bekerja dengan dua cara, yaitu partisipasi
masyarakat dan pengorganisasian masyarakat.

3. Community Development sebagai suatu program (barnamaj)
Sebagai program, community development merupakan bagian
integral dari pembangunan nasional. Titik berat community
development sebagai program adalah pada pencapaian tujuan
organisasi. Tekanan utama dalam melihat community development
sebagai program ialah penyelesaian dari serangkaian kegiatan yang
bisa diukur hasilnya secara kuantitas.

4. Community Development sebagai suatu gerakan atau movement
(harakah)

Community development sebagai suatu gerakan lebih ditekankan
pada seberapa jauh community development dapat menyadarkan
warga masyarakat sehingga mereka dapat terlibat secara emosional
dalam kegiatanyang telah diputuskan secara bersama.

Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa prinsip dasar pengembangan

masyarakat Islam adalah :*8

38 Kamaluddin. Dakwah dan Pengembangan Masyarakat Islam (Konsep Dasar dan Arah
Pengembangan). Jurnal Hikmah Vol. VIII, No. 02 Juli 2014. Hal 48
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1) Merupakan suatu kewajiban bagi masyarakat islam yang

didasari iman dan taqwa serta dilaksanakan dengan keikhlasan.

2) Prinsip dan metode aplikasi pengembangan masyarakat Islam

merujuk pada pola pengembangan sebagaimana yang telah di
terapkan Rasul SAW pada masyarakat Madinah.

3) Memiliki keseimbangan antara aspek jasmaniyah (dunia) dan

aspek ruhaniyah (akhirat).

4) Program pengembangan masyarakat islam dilaksanakan

menurut tuntunan syariah.

5) Konsep pengembangan masyarakat islam bersifat integratif dan

interkonektif.

6) Terhindar dari prinsip-prinsip ekonomi kapitalis.

Dapat di simpulkan bahwa pengembangan masyarakat islam yakni
mengembangkan masyarakat, kelompok atau individu dalam mengelola
sarana, sumber daya yang di sediakan oleh Allah SWT menjadi berkualitas
dengan potensi yang telah di anugerahkan oleh Allah SWT berdasarkan apa

yang diterapkan oleh Rasulullah SAW pada umatnya terdahulu.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan berbasis aset adalah perpaduan antara metode bertindak dan
cara berpikir tentang pembangunan. Pendekatan ini merupakan pergeseran
yang penting sekaligus radikal dari pandangan yang berlaku saat ini tentang
pembangunan serta menyentuh setiap aspek dalam cara kita terlibat dalam
pelaksanaan pembangunan. melihat metode lainya yang mengembangkan
masyarakat melalui masalah yang akan diatasi kemudian memulai proses
interaksi dengan analisis pohon masalah, pendekatan berbasis aset ini
berfokus pada sejarah keberhasilan yang telah dicapai; menemu kenali para
pembaru atau orang-orang yang telah sukses dan menghargai potensi
melakukan mobilisasi serta mengaitkan kekuatan dan aset yang ada.*°

Penelitian ini menggunakan metode ABCD (Asset Based Community
Development ). Metode ABCD adalah pendekatan pendampingan yang
mengupayakan pengembangan masyarakat harus dilaksanakan dengan
sejak dari awal menempatkan manusia untuk mengetahui apa yang menjadi
kekuatan yang dimiliki serta segenap potensi dan aset yang dipunyai yang
potensial untuk dimanfaatkan. Pendekatan ABCD merupakan pendekatan
yang mengarah pada pemahaman dan internalisasi asset, potensi, kekuatan,

dan pendayagunaannya secara mandiri dan maksimal.*°

39 Christopher Dureau, Pembaru Dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, hal. 36
40 Christopher Dureau, Pembaru Dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, hal. 36

36
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Pendekatan ABCD ini digunakan karena di Dusun Sidorejo Peneliti
menemukan berbagai aset yang salah satunya yakni kerang hijau. Kerang
hijau di Dusun Sidorejo ini sangat melimpah dan bahkan tengkulak tidak
mampu menampungnya lagi. Masyarakat sendiri belum memanfaatkannya
dengan maksimal dikarenakan masyarakat sendiri belum mengerti apa yang
harus dilakukan pada kerang hijau yang telah dipanennya karena
keterbatasan skill yang dimiliki, mereka hanya menjualnya secara langsung
saja.

Prinsip pengembangan masyarakat berbasis asset (ABCD) sebagai
berikut: Setengah terisi lebih berarti, semua punya potensi, partisipasi,
kemitraan, penyimpangan positif, berawal dari dalam masyarakat, dan
mengarah pada sumber energi.** Beberapa prinsip tersebut akan digunakan
untuk pendekatan dalam penelitian ini.

Aset adalah segala sesuatu yang berharga, bernilai sebagai kekayaan
atau perbendaharaan. Segala yang bernilai tersebut memiliki guna untuk
memenuhi kebutuhan.*> Dalam penedekatan ABCD juga menggunakan
beberapa strategi. Strategi-strategi tersebut diantaranya:

1. Discovery (menemukan)
2. Dream (mimpi)

3. Design (merancang)

41 Christopher Duereuau, Pembaruan Lokal Untuk Pembangunan. Australia Community
Development
and Cvivil Society Strengthering Scheme. (ACCES) Tahap 1l. 2013 hal. 26.

42 Agus Afandi, dkk, Modul Participatory Action Research, (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel,
2014), hal. 308.
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4. Define (menentukan), dan
5. Destiny (Monitoring dan Evaluasi).=

Tahap pertama yakni discovery, yakni menemukan dan menghargai apa
yang terbaik yang dimiliki individu dan komunitas. Inti tahap ini
menemukan dan mengapresiasi apa yang terbaik dari yang ada dan
keberhasilan-keberhasilan apa yang pernah ada, dengan fokus kepada
momen-momen puncak kehebatan komunitas. Peserta kemudian diajak
memahami kondisi-kondisi unik yang memungkinkan momen-momen
puncak ini terjadi, seperti faktor kepemimpinan, relasi, teknologi, nilai,
pengembangan kapasitas atau relasi eksternal.** Dalam tahap ini peneliti
akan mengajak warga masyarakat khususnya stakeholder untuk berkumpul
dan berdiskusi mengenai prestasi keberhasilan apa yang pernah diraih dalam
kelompok mereka di Dusun Sidorejo ini. serta menggali potensi individu
masyarakat dengan bertukar cerita dengan mereka.

Tahap ini perlu dilakukan dengan potensi-potensi yang dimiliki
masyarakat yang bertujuan menemukan kembali segala sesuatu yang
berkaitan dengan peristiwa-peristiwa (positif-negatif), dimana pertukaran
cerita atau pendapat dari tiap-tiap individu dalam suatu komunitas sedang
terjadi. Biar tahap ini berhasil maka langkah-langkah selanjutnya tidak

terlalu sulit.*®

4 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal, ..., hal. 131.

44 Dani Wahyu Munggoro, dan Budhita Kismadi (2008). Panduan Fasilitator, Indonesia Australia
Partnership, IDSS acces phase Il, TT. Hal 6

4> Dani Wahyu Munggoro, dan Budhita Kismadi (2008). Panduan Fasilitator, Indonesia Australia
Partnership, IDSS acces phase IlI, TT. Hal 21
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Langkah kedua yakni dream, yaitu membayangkan masa depan yang
ingin diwujudkan. Tahap ini merupakan sebuah penggalian yang
memberikan kekuatan tentang apa yang mungkin. Saat bagi setiap peserta
untuk secara kolektif menggali harapan-harapan dan impian-impian atas
dirinya, orang lain, komunitasnya dan dunia. Imajinasi masa depan
dimunculkan dari contoh-contoh nyata masalalu yang positif. Peserta diajak
memikirkan hal-hal yang menggugah, kreatif, dan masa depan terbaik yang
ingin diwujudkan oleh komunitas. Tahap ini selain menghasilkan imajinasi
masa depan juga menghasilkan rumusan pernyataan provokatif.4®
Masyarakat terutama stakeholder Dusun Sidorejo setelah dipimpin oleh
peneliti menggali dan menemukan keberhasilan masa lalu, kini saatnya
dilanjutkan dengan tahap dream yakni membangun mimpi. Dari berbagai
cerita keberhasilan dimasa lalu peneliti mengajak dan mengarahkan untuk
memikirkan masa depan yang terbaik bagi kelompok dan masyarakat luas
yakni dengan mengasah skill dan kreativitas mereka. Karena stakeholder
juga sudah memiliki potensi dalam hal memasak dan lain-lain maka
pengasahan skill juga mungkin lebih mudah.

Tahap selanjutnya yakni design, yakni merancang langkah sukses untuk
merengkuh masa depan yang diimpikan. Tahap ini merupakan proses
merumuskan mimpi yang besar yang ingin diwujudkan. Peserta memilih

elemen-elemen rancangan yang memiliki dampak besar, menciptakan

46 Dani Wahyu Munggoro, dan Budhita Kismadi (2008). Panduan Fasilitator, Indonesia Australia
Partnership, IDSS acces phase I, TT. Hal 6
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strategi dan rencana provokatif yang memuat berbagai kualitas komunitas
yang paling diinginkan. Ketika peserta menyusun strategi untuk
menghasilkan rencana provokatif, peserta mengkolaborasikan kualitas
kehidupan bersama yang ingin dilindungi dengan hubungan-hubungan yang
ingin dicapai.*’ Langkah selanjutnya yakni memilih sebuah rencana yakni
apa yang harus dilakukan untuk mencapai masa depan. Peneliti
mengarahkan untuk merancang masa depan tersebut dengan memafaatkan
aset yang ada yakni kerang hijau yang telah mereka miliki sendiri dan
menciptakan strategi yang akan dilakukan selanjutnya.

Dalam fase design, warga diminta untuk kembali ke visi masa depan
mereka dan memilih gambar-gambar yang paling memanggil mereka,
elemen-elemen mana yang mereka rasa paling penting bagi mereka dan
menyeru mereka untuk bertindak. Secara bersama-sama, anggota kelompok
diminta untuk mengidentifikasi elemen-elemen keberhasilan yang
diperlukan demi mewujudkan mimpi mereka dalam bentuk prinsip, kriteria
dan indikator-indikator.*®

Tahap selanjutnya yakni define, yakni anggota kelompok telah
menemukan apa yang diimpikan dan di rencanakan, kemudian anggota
kelompok dapat menentukan langkah untuk mewujudkan keinginan yang
ingin mereka capai. Dalam tahap ini mengajak anggota kelompok untuk

bergerak secara kolektif untuk mewujudkan impian yang mereka impikan

47 Dani Wahyu Munggoro, dan Budhita Kismadi (2008). Panduan Fasilitator, Indonesia Australia
Partnership, IDSS acces phase Il, TT. Hal 6

48 Dani Wahyu Munggoro, dan Budhita Kismadi (2008). Panduan Fasilitator, Indonesia Australia
Partnership, IDSS acces phase I, TT. Hal 27
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melalui menemukan elemen-elemen keberhasilan di dalam potensi dan aset
yang mereka miliki untuk kemudian dimanfaatkan untuk menjadi sumber
perubahan yang ingin dicapai.*® Setelah merancang apa yang akan
dilakukan maka tahap selanjutnya yakni menentukan langkah apa saja yang
harus dikerjakan dan dilaksanakan agar aset dan potensi dapat di
maksimalkan untuk mencapai keberhasilan melakukan perubahan.

Langkah selanjutnya yakni destiny, yakni menegaskan langkah untuk
mewujudkan masa depan yang diinginkan. Tahap ini merupakan
serangkaian tindakan baru dan inovatif yang mendukung pembelajaran dan
inovasi berkelanjutan. Tahap ini secara khusus memusatkan pada komitmen
dan arah ke depan individu dan komunitas.®® Dalam tahap ini kelompok
memonitoring proses yang telah mereka kerjakan dari awal hingga akhir
proses serta mengevaluasi hasil akhir untuk kelangsungan dan kelanjutan
pemanfaatan aset tersebut.

Adapun Prinsip-prinsip pengembangan masyarakat berbasis aset
Prinsip-prinsip dalam metode ABCD, yakni :*
1. Setengah terisi lebih berarti (half full half empty)

Salah satu modal utama dalam program pengabdian terhadap

masyarakat berbasis aset adalah merubah cara pandang komunitas

4% Dani Wahyu Munggoro, dan Budhita Kismadi (2008). Panduan Fasilitator, Indonesia Australia
Partnership, IDSS acces phase Il, TT. Hal 6

%0 Dani Wahyu Munggoro, dan Budhita Kismadi (2008). Panduan Fasilitator, Indonesia Australia
Partnership, IDSS acces phase I, TT. Hal 6

>1 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
Community — driven Development), (Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), Hal.
21
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terhadap dirinya. Tidak hanya terpaku pada kekurangan dan masalah
yang dimiliki.
. Semua punya potensi (nobody has nothing)

Dalam konteks ABCD, prinsip ini dikenal dengan istilah “Nobody
has nothing”. Setiap manusia terlahir dengan kelebihan masing-masing.
Tidak ada yang tidak memiliki potensi, walau hanya sekedar
kemampuan untuk tersenyum dan memasak air. Semua berpotensi dan
semua bisa berkontribusi.

Partisipasi (participation)

Partisipasi adalah suatu keterlibatan mental dan emosi seseorang
kepada pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab di dalamnya.
Banyak ahli memberikan pengertian mengenai konsep partisipasi.
Kemitraan (partnership)

Partnership merupakan salah satu prinsip utama dalam pendekatan
pengembangan masyarakat berbasis aset (asset based community
development). Partnership merupakan modal utama yang sangat
dibutuhkan dalam memaksimalkan posisi dan peran masyarakat dalam
pembangunan yang dilakukan. Partnership mengandung pengertian
adanya interaksi dan interelasi minimal antara dua pihak atau lebih
dimana masing-masing pihak merupakan “mitra” atau “partner”.
Kemitraan adalah proses pencarian atau perwujudan bentuk-bentuk
kebersamaan yang saling menguntungkan dan saling mendidik secara

sukarela untuk mencapai kepentingan bersama. Kemitraan adalah upaya
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melibatkan berbagai komponen baik sektor kelompok masyarakat,
lembaga pemerintah, atau non pemerintah untuk bekerja sama mencapai
tujuan bersama brdasarkan atas kesepakatan, prinsip, dan peran masing-
masing.

. Penyimpangan positif (positive deviance)

Secara terminologi positive deviance (PD) adalah sebuah
pendekatan terhadap perubahan perilaku individu dan sosial yang
didasarkan pada realitas bahwa dalam setiap masyarakat meskipun bisa
jadi tidak banyak terdapat orang-orang yang mempraktekkan strategi
atau perilaku sukses yang tidak umum, yang memungkinkan untuk
mencari solusi yang lebih baik atas masalah yang dihadapi dari pada
rekan-rekan itu sendiri.

Berawal dari masyarakat (endogenous)

Pembangunan Endogen mengubah aset-aset tersebut menjadi aset
penting yang bisa dimobilisasi untuk pembangunan sosial dan ekonomi
kerakyatan. Meteode ini menekankan dan menjadikan aset-aset tersebut
sebagai salah satu pilar pembangunan. Sehingga dalam kerangka
pembangunan endogen, aset-aset tersebut kemudian menjadi bagian dari
prinsip pokok dalam pendekatan ABCD yang tidak boleh dinegasikan
sedikitpun.

Menuju sumber energi (heliotropic)
Energi dalam pengembangan bisa beragam. Di antaranya adalah

mimpi besar yang dimiliki oleh komunitas, proses pengembangan yang
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apresiatif, atau bisa juga keberpihakan anggota komunitas yang penuh

totalitas dalam pelaksanaan program. sumber energi ini layaknya

keberadaan matahari bagi tumbuhan. Terkadang bersinar dengan terang,
mendung, atau bahkan tidak bersinar sama sekali. Sehingga energi
dalam komunitas ini harus tetap terjaga dan dikembangkan. Masyarakat

seharusnya mengenali peluang-peluang sumber daya alam yang ada di

sekitar mereka, yang mampu memberikan pendapatan perekonomian

mereka dan kekuatan baru dalam proses pengembangan. Sehingga tugas
komunitas tidak hanya menjalankan program saja, melainkan secara
bersamaan memastikan sumber energy dalam kelompok mereka tetap
terjaga dan berkembang.

B. Lokasi dan Konteks Penelitian

Lokasi yang menjadi tujuan riset yakni di Dusun Sidorejo Desa
campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik. Dusun ini berada di
pinggir pantai yang mayoritas penduduknya berprofesi sebagai nelayan.
Nelayan yang ada di Dusun Sidorejo hampir seluruhnya mempunyai
budidaya kerang hijau. Lemahnya skill yang dimiliki masyarakat membuat
aset kerang hijau tidak bisa dimanfaatkan dengan maksimal.

Dusun Sidorejo merupakan tempat produksi kerang hijau terbanyak di
sepanjang pesisir Panceng. Dengan banyaknya produksi yang dihasilkan
maka semakin banyak peluang untuk mengolah kerang hijau di Dusun
tersebut. selain itu, warga masyarakat yang ada di Dusun Sidorejo termasuk

memiliki sikap bekerja sama antar individu dengan baik dilihat dari
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banyaknya kelompok yang pernah menjuarai lomba di Desa dan
Kecamatan. Maka dari itu, lokasi ini sangat menarik untuk pengembangan
kreativitas agar menambah perekonomian dan kesejahteraan masyarakat.
. Kebutuhan Data

Beberapa data yang di butuhkan untuk dapat mengatasi rumusan
masalah, antara lain :
1. Data jumlah nelayan kerang hijau.
2. Data hasil produksi kerang hijau.
3. Data penghasilan penjualan kerang hijau.
4. Data belanja rumah tangga nelayan kerang hijau.
5. Data potensi kelompok dan individu
6. Data peningkatan ekonomi
. Jenis dan Sumber Data

Dari data-data yang dibutuhkan dalam kebutuhan data diatas, sumber
data yang di peroleh yakni dari pelaku dan informan, jenis data tersebut
berasal dari wawancara, observasi serta Focus Group Discussion (FGD).
Jenis data seperti data jumlah nelayan, hasil produksi, penghasilan dan
peningkatan ekonomi bersumber dari pelaku sendiri yakni para nelayan
kerang hijau. Sedangkan jenis data potensi kelompok dan individu serta data
belanja rumah tangga bersumber dari informan. bisa juga diambil dari profil
desa dan di sempurnakan dengan wawancara bersama pelaku yakni

masyarakat nelayan kerang hijau.
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E. Teknik-teknik Penggalian Data

1. Appreciative Inquiry

Appreciative Inquiry (Al) adalah cara yang positif untuk melakukan
perubahan organisasi berdasarkan asumsi yang sederhana, yaitu bahwa
setiap masyarakat atau organisasi memiliki sesuatu yang dapat bekerja
dengan baik, sesuatu yang menjadikan organisasi dapat hidup, efektif dan
berhasil, serta menghubungkan organisasi tersebut dengan komunitas dan
stakeholdernya dengan cara yang sehat.>

Al memandang isu dan tantangan organisasi dengan cara yang berbeda.
Al mendorong anggota organisasi untuk fokus pada hal-hal positif yang
terdapat dan bekerja dengan baik dalam organisasi. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini, memandang aset yang dimiliki oleh masyarakat yakni kerang
hijau. Mereka telah sadar tentang aset yang dimiliki. Mereka membudidaya
dan menjualnya di tengkulak. tetapi aset tersebut masih perlu di
kembangkan agar bernilai jual tinggi dan diminati banyak konsumen tidak
hanya tengkulak saja.
2. Pemetaan komunitas (community mapping)

Community Map adalah pendekatan atau cara untuk memperluas akses
ke pengetahuan lokal. Community map merupakan visualisasi pengetahuan
dan persepsi berbasis masyarakat mendorong pertukaran informasi dan

menyetarakan kesepatan bagi anggota masyarakat untuk berpartisipasi

52 Salahuddin,Nadhir,dkk. 2015. Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya. Surabaya; LP2M
UIN Sunan Ampel Surabaya. Hal, 46
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dalam proses yang mempengaruhi lingkungan dan kehidupan mereka.>
Dengan adanya aset yang telah diketahui maka beberapa kelompok yang
menjadi fokus penelitian ini dikumpulkan untuk saling bertukar fikiran dan
berbagi informasi. Beberapa kelompok tersebut yakni kelompok nelayan

kerang hijau, kelompok ibu-ibu PKK dan kelompok karang taruna.

3. Penelusuran wilayah (transect)

Transect adalah garis imajiner sepanjang suatu area tertentu untuk
menangkap keragaman sebanyak mungkin.>* Setelah perkumpulan untuk
berbagi informasi dan bertukar fikiran, warga beserta anggota kelompok
melakukan penelusuran wilayah untuk mengetahui keberagaman yang ada
di Dusun Sidorejo dan aset apa saja yang dimiliki selain kerang hijau.

4. Pemetaan asosiasi dan institusi

Asosiasi adalah suatu grub yang ada dalam komunitas masyarakat yang
terdiri dari dua orang atau lebih yang bekerja bersama-sama dengan suatu
tujuan yang sama dan saling berbagi untuk suatu tujuan yang sama.
Sedangkan institusi adalah suatu lembaga yang mempunyai struktur
organisasi yang jelas dan biasanya sebagai salah satu faktor utama dalam

pengembangan komunitas masyarakat.>®

53 Salahuddin,Nadhir,dkk. 2015. Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya. Surabaya; LP2M
UIN Sunan Ampel Surabaya. Hal, 52

54 |bid, Hal 58

55 Ibid, Hal 63
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5. Pemetaan aset individu (individual inventory aset)

Metode atau alat yang dapat digunakan untuk melakukan pemetaan
individual aset antara lain: interview dan focus group discussion. Dalam
penelitian ini menggunakan individual inventory aset yakni dengan cara
menanyakan kepada individu dalam sebuah kelompok yang akan
didampingi juga kepada masyarakat sekitar dengan tujuan untuk
mengetahui skill yang mereka miliki.

6. Sirkulasi keuangan (leaky bucket)

Kata evaluasi, dalam kehidupan sehari-hari sering diartikan sebagai
padanan istilah “penilaian”, yaitu suatu tindakan pengambilan keputusan
untuk menilai sesuatu obyek, keadaan, peristiwa, atau kegiatan tertentu
yang sedang diamati (Hornby dan Parnwell, 1972).%® Sedangkan evaluasi
program adalah evaluasi yang dilakukan untuk mengkaji kembali
draft/usulan program yang sudah dirumuskan sebelum program itu

dilaksanakan.®’

Evaluasi yang dilakukan dalam penelitian ini yakni leaky bucket. Leacky
bucket atau biasa disebut dengan wadah bocor merupakan salah satu cara
untuk mempermudah masyarakat, komunitas atau warga dalam mengenali,

mengidentifikasi, dan menganalisa, berbagai bentuk aktivitas atau

%6 Totok Mardikanto. 2011. Metoda Penelitian Dan Evaluasi Pemberdayaan Masyarakat,
Surakarta; Pascasarjana UNS-Solo. Hal 41
57 1bid, hal 47
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perputaran keluar masuknya ekonomi lokal. Hasilnya bisa dijadikan untuk

meningkatkan kekuatan secara kolektif dan membangun secara bersama.>®

7. Skala prioritas (low hanging fruit)

Skala prioritas merupkan salah satu daftar bermacam-macam kebutuhan
yang disusun berdasarkan tingkat kepentingannya, yaitu dari yang paling
penting sampai kebutuhan yang dapat ditunda pemenuhannya. Skala
prioritas juga dapat diartikan sebagai satu cara atau tindakan yang cukup
mudah untuk diambil dan dilakukan guna menentukan manakah salah satu
mimpi masyarakat yang dapat direalisasikan dengan menggunakan potensi
itu sendiri tanpa ada bantuan dari pihak luar.

Berdasarkan pemetaan individu, pemetaan kelompok, penelusuran
wilayah serta pemetaan asosiasi dan institusi yang telah dilakukan
masyarakat Dusun Sidorejo khususnya masyarakat nelayan. Maka
ditemukanlah strategi pengembangan aset yang telah di sepakati bersama
dalam Focus Grup Discussion yakni pengelolaan kerang hijau menjadi
keripik dan dipasarkan secara offline dan online serta membuat perizinan
produksi. Tetapi dari beberapa strategi tersebut tidak mungkin semua bisa

diwujudkan karena keterbatasan ruang dan waktu.

8 Nadhir Salahuddin, dkk. 2015. Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya. Surabaya; LP2M
UIN Sunan Ampel Surabaya. Hal 69
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F. Teknik Validasi Data
Teknik validasi data melalui triangulasi. Triangulasi adalah suatu sistem
cros check dalam pelaksanaan teknik PRA agar di peroleh informasi yang
akurat.>

Triangulasi yang digunakan yakni triangulasi data, yang terbagi ke

dalam :

1. Triangulasi ~ teknik, berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama.

2. Triangulasi sumber, berarti untuk mendapatkan data dari sumber
yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.

3. Triangulasi orang misalnya perbandingan reaksi pada tiga tingkat
analisis, yakni a. analisis tingkat individual, b. Tingkat interaksi
dikalangan kelompok, c. tingkat kolektif.®°

G. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian yang dikaji ada beberapa analisis yang digunakan.
Berikut analisis yang digunakan dalam penelitian ini:
1. Analisis Aset
Aset tidak selalu identik dengan uang atau materi. Banyak hal yang
dimiliki oleh komunitas tapi tidak disadari merupakan bagian dari aset.

Antara lain yang sering dijumpai dalam komunitas yakni: cara hidup,

59 |bid. Hal 74
60 Britha Mikkelsen, Metode Penelitian Partisipatoris dan Upaya Pemberdayaan, (Panduan Bagi
Praktisi Lapangan). Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia. Hal 86
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pengetahuan, pengalaman, inovasi, kemampuan individu, aset fisik,
sumber daya alam, sumber finansial, budaya (termasuk tradisi lokal),
perkumpulan dan kelompok kerja (PKK, kelompok tani), institusi lokal
(RT, RW, lurah, camat).5!

2. Analisis Diagram Venn

Diagram venn merupakan teknik untuk melihat hubungan
masyarakat dengan lembaga yang terdapat di desa (dan lingkungannya).
62 dalam penelitian ini diagram venn digunakan untuk melihat seberapa
besar hubungan masyarakat nelayan dengan elemen masyarakat pada
umumnya.

3. Analisis Trend And Change

Bagan perubahan dan kecenderungan merupakan teknik PRA yang
memfasilitasi masyarakat dalam mengenali perubahan dan
kecenderungan berbagai keadaan, kejadian serta kegiatan masyarakat
dari waktu ke waktu. Hasilnya digambar dalam suatu matriks. Dari
besarnya perubahan hal-hal yang diamati dapat diperoleh gambaran
adanya kecenderungan umum perubahan yang akan berlanjut di masa
depan. Hasilnya adalah bagan/matriks perubahan dan kecenderungan
yang umum desa atau yang berkaitan dengan topik tertentu.%® Fungsi

dari trend and change disini yakni menyangkut pencatatan atau

61 Nadhir Salahuddin, dkk. 2015. Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya. Surabaya; LP2M
UIN Sunan Ampel Surabaya. Hal 24

62 |bid. Hal 98

8 Ibid. Hal 93
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pembuatan bagan tentang perubahan yang telah terjadi dari waktu ke

waktu.
Tabel 3.1
Teknik Pengumpulan Data
N | Kebutuhan Jenis & Teknik Teknik Time line
@] data sumber data penggalian validasi data
data
Jenis | Sumber | W|O | F |D |TT | TS | TO 213 4
G
D
1 | Jumlah Pelaku |V V|V
nelayan dan
kerang informa
hijau n
2 | Hasil Pelaku |V |V |V |V V|
produksi
kerang
hijau
3 | Penghasilan Pelaku | V \ v
penjualan
kerang
hijau
4 | Belanja Pelaku | V \/ vV
rumah dan
tangga informa
nelayan n
kerang
hijau
5 | Potensi Informa | V \Y/
kelompok n
dan
individu
6 | Peningkata informa | V V|V V|
n ekonomi n




BAB IV

PROFIL DESA CAMPUREJO

. Aspek Geografis

Desa Campurejo adalah sebuah Desa yang terletak di pesisir pantai laut
Jawa. Desa Campurejo merupakan salah satu dari 14 Desa di wilayah
Kecamatan Panceng, yang terletak 4 km ke arah Barat dari Kecamatan,
Desa Campurejo mempunyai luas wilayah 407,830 Ha. Dengan rincian

sebagai berikut :

- Tanah Sawah : 210,012 Ha.
- Tanah Tegalan : 83,100 Ha.
- Pekarangan : 86,947 Ha.
- Waduk : 1,200 Ha.
- Kuburan ; 2,300 Ha.
- Lapangan 3 2,500 Ha.
- Jalan/Kali Desa ; 21,771 Ha.

Berikut peta Desa Campurejo:

53
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Gambar 4.1
Peta Desa Campurejo
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1. Dusun Rejodad!

2. Dusun Sidorejo

3. Dusun Karangtumpisk

Sumber : Data Profil Desa Campurejo

Peta tersebut adalah peta Desa Campurejo. terdapat 3 Dusun di Desa
Campurejo yakni Dusun Karangtumpuk, Dusun Rejodadi dan Dusun
Sidorejo. Wilayah Dusun Karangtumpuk berada di sebelah Barat dari Desa
Campurejo yang berdekatan dengan Kabupaten Lamongan. Dan wilayah
Dusun Rejodadi yakni di sebelah Timur Desa Campurejo sendiri.
Sedangkan wilayah Dusun Sidorejo berada paling Timur yakni terpisah dari
wilayah Desa Campurejo letaknya di sebelah Timur Desa Dalegan dan di
sebelah Barat dari Kecamatan Ujungpangkah. Berikut batas-batas wilayah

Desa Campurejo :
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Tabel 4.1
Batas Desa Campurejo

BATAS DESA
Sebelah Utara : Desa Warulor Kec. Paciran Kab. Lamongan
Sebelah Selatan : Desa Banyutengah, Desa Ketanen,
Desa Prupuh
Sebelah Timur : Desa Ngemboh Kec. Ujung Pangkah
Sebelah Barat : Desa Telogosadang, Desa Sidokelar

Sumber : Data Profil Desa Campurejo

Jarak Desa dari pusat Pemerintahan :

- Kecamatan £ 3,5 Km
- Kabupaten . 35 Km
- Propinsi g 54 Km
- Pusat : 803 Km

Secara geografis Desa Campurejo merupakan batas Selatan dan Utara
Kecamatan Panceng sekaligus Kabupaten Gresik.

Iklim Desa Campurejo, sebagaimana desa-desa lain di wilayah
Indonesia mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut
mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam dan melaut/kerja
nelayan yang ada di Desa Campurejo Kecamatan Panceng.

B. Aspek Demografis
Desa Campurejo terdiri atas 3 Dusun yakni Dusun Karangtumpuk,

Dusun Rejodadi dan Dusun Sidorejo dan terdiri dari 32 RT dan 9 RW.
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Jumlah penduduk terdiri dari 12.475 jiwa. Berikut tabel perincian jumlah

penduduk:
Tabel 4.2
Jumlah Penduduk Desa Campurejo
No. Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-laki 6.257 jiwa
2 Perempuan 6.218 jiwa
Jumlah 12.475 jiwa

Sumber : Data Profil Desa Campurejo

Sedangkan dalam Dusun Sidorejo sendiri terdapat 438 KK dengan 397
rumah. Masyarakat Dusun Sidorejo pada umumnya adalah warga asli yang
merupakan sebagian besar keturunan dari Desa Campurejo. ada beberapa
juga yang warga pendatang yang di pengaruhi oleh faktor pernikahan dan
pindah rumah.

Dusun Sidorejo merupakan RW 02 yang memiliki 8 RT yakni RT 17
sampai RT 24 yang di pimpin oleh Kepala Dusun dan Ketua RT masing-
masing. Jumlah seluruh rumah warga ada 397 rumah. Jumlah rumah yang
sangat layak yakni 4,8%, jumlah rumah yang cukup layak ada 90,2%
sedangkan yang kurang layak ada 5,0%.

Terdapat beberapa organisasi dari pemuda, sebaya dan lansia. Dari
pemuda ada Karang Taruna Nogo Segoro dan IPNU IPPNU, dari sebaya
laki-laki ada GP.Anshor, dari Ibu-ibu sebaya ada Fatayat NU dan PKK dan

dari Ibu-ibu lansia ada Muslimat NU.
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Seperti halnya masyarakat desa pada umumnya. Masyarakat Dusun
Sidorejo hidup secara sosial. Penduduknya berinteraksi antara satu dengan
yang lain. ibu-ibu rumah tangga hidup rukun dan saling mengenal.

Bangunan rumah rata-rata tebuat dari batu kapur, atap rumah sebagian
besar adalah genteng, dan lantai rumah sebagian besar sudah berkeramik
meskipun masih ada juga beberapa yang berlantai ubin.

. Kondisi Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu komponen yang sangat penting bagi
kehidupan masyarakat karena masyarakat harus memiliki pengetahuan yang
luas agar bisa melangsungkan kehidupan sejahtera. Tingkat pendidikan
masyarakat Desa Campurejo sebagai berikut :

Tabel 4.3
Tingkat pendidikan

No Uraian Sumber Daya Manusia Volume Satuan

1 | Pendidikan Kepala Keluarga

0. Tidak punya ijazah 131 Orang
1. SD/Sederajat 937 Orang
2. SMP/Sederajat 1.152 Orang
3. SMA Sederajat 753 Orang
4. Perguruan tinggi 185 Orang

2 Pendidikan Penduduk

0. Tidak punya ijazah 126 Orang
1. SD/Sederajat 4.351 Orang
2. SMP/Sederajat 3.865 Orang

3.SMA/Sederajat 3.128 Orang
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‘4. Perguruan tinggi ‘ 767 ‘ Orang

Sumber : Data Profil Desa Campurejo

Di Dusun Sidorejo sendiri terdapat pendidikan formal dan Non-formal.
Pendidikan formal yakni mulai dari KoBer (Kelompok Bermain), PAUD,
RA, MI, MTs sampai MA yang terbagi atas beberapa gedung. Gedung MTs
tergabung dengan Gedung MA yang terletak menghadap ke jalan umum
Dusun Sidorejo menghadap ke Utara. KoBer, PAUD, RA dan MI bertempat
dalam satu gedung yang terletak di belakang gedung MTs dan MA.

Sedangkan pada pendidikan non-formal, Dusun Sidorejo memiliki
Lembaga TPQ Qiroaty dan Madrasah Diniyah yang terdapat dalam satu
gedung di jalan masuk Dusun sebelah selatan Balai Dusun serta tiga pondok
pesantren yang masing-masing memiliki Madrasah Diniyah juga.
Diantaranya adalah pondok Pesantren An-Nur, Al-Washilah dan Roudhotul
Ulum.

Sebagian besar masyarakat Dusun Sidorejo bersekolah di Dusun sendiri
dan ada beberapa juga yang hanya berhenti sampai MTs atau sampai Ml,
karena MA nya atau MTs nya mereka memilih memasukkan putra-putrinya
ke pesantren luar Dusun.

Jumlah anak di Dusun Sidorejo yakni 610 anak. 12% belum sekolah,
10% TK, 26% berada di sekolah SD, 20% SMP, 27% SMA, 4% di
perguruan tinggi dan 1% putus sekolah. Sebagian yang putus sekolah ini di

karenakan kurangnya biaya pendidikan, rendahnya minat sekolah pada
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anak, faktor malas, dan juga kadang di sebabkan oleh minat bekerja pada
anak. Berikut diagram dan prosentase status pendidikan anak:

Diagram 4.1
Diagram dan Prosentase Status Pendidikan Anak

200

158 166

100

0
M Belum Sekolah m TK mSD m SMP B SMA B PT = Putus sekolah

4% 1% M Belum Sekolah
mTK
mSD
m SMP
B SMA
mPT
Putus Sekolah

Sumber : Hasil Survey Rumah Tangga
Jumlah anak yang belum sekolah ada 72 anak (12%), yang berada di
sekolah TK ada 64 anak (10%), di SD ada 158 anak (26%), di SMP ada 121
anak (20%), di SMA ada 166 anak (27%) sedangkan yang di Perguruan
Tinggi ada 22 anak (4%) dan yang putus sekolah ada 7 anak (1%).
Sedangkan pendidikan rata-rata kepala keluarga yang terbanyak yakni

hanya lulusan SD. Yakni ada 68%. Sedangkan jumlah kepala keluarga

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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dalam satu Dusun yakni 438 orang. Berikut diagram dan prosentase tingkat
pendidikan kepala keluarga Dusun Sidorejo:

Diagram 4.2
Diagram dan Prosentase Tingkat Pendidikan Kepala Keluarga

400
300
200
100 58
18
0
msD m SMP m SMA PT

1%

mSD

= SMP

= SMA
PT

Sumber : Hasil Survey Rumah Tangga
Jumlah kepala keluarga lulusan SD ada 290 orang (68%), lulusan SMP
72 orang (17%), lulusan SMA ada 58 orang (14%), sedangkan yang lulusan

Perguruan tinggi atau PT hanya ada 18 orang (1%).

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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D. Kondisi Sosial

1. Sejarah Desa

Sejarah Desa Campurejo yang dulunya bernama Desa Nyamploeng
(kecemplung) yang mempunyai arti mudah tertarik, kemudian diganti
dengan Campurejo (berasal dari kata campur dan rejo) yang mempunyai
arti Campur: bergabung dan rejo: jaya, jadi kata Campurejo mempunyai arti

yang bergabung akan merasakan kejayaan.

Beriring dengan perkembangan zaman masyarakat Desa Campurejo
babat alas dalam proses pemekaran wilayah, akhirnya saat ini Desa
Campurejo mempunyai 3 (tiga) pedukuan, yaitu : Dusun Rejodadi (dulunya
bernama Mojosir), Dusun Sidorejo (dulunya bernama Mojokopek) dan

Dusun Karang Tumpuk.

Adapun Kepala Desa dan Penjabat Kepala Desa Campurejo adalah

sebagai berikut:

=

Singo Sabat (Periode Tahun 1889 - 1929)

2. Sabat Singosari (Periode Tahun 1932 - 1967)

3. Abd Shomad (Periode Tahun 1968 - 1970)

4. Safnan Farid Alwi (Periode Tahun 1971 - 1973)

5. H Moch Shaleh (Periode Tahun 1974 - 1981)

6. Kadam Wijaya (Periode Tahun 1982 - 1987)

7. Sumanta Djoko Lelono (Periode Tahun 1988 - 2000)

8. H Moh Syaikhu Jamaluddin (Periode Tahun 2001 - 2007)
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9. H Aminuddin Aziz (2007 - Sekarang)

2. Sarana dan prasarana Desa Campurejo
Kondisi sarana dan prasarana umum Desa Campurejo secara garis besar
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Sarana dan prasarana Desa Campurejo

No. Uraian Volume Ket.
1 Balai Desa 1 unit
2 Balai Dusun 3 unit
3 Jalan Kabupaten 8 km
4 Jalan Desa 76 km
5 Gelora 1 unit
6 Pendopo 3 unit
7 Sarana Pendidikan Formal 39 unit
8 Pondok Pesantren 4 unit
9 Sarana Kesehatan 2 unit
10 Masijid 8 unit
11 Musholla 29 unit
12 Lapangan Sepak Bola 2 unit
13 Lapangan Bola Volly 2 unit
14 Lapangan Basket 1 unit
15 Lapangan Takraw 1 unit
16 Gedung Serba Guna 1 unit

Sumber : Data Profil Desa Campurejo
3. Organisasi dan kelembagaan Desa
Di Desa Campurejo juga memiliki beberapa oraganisasi yang

terangkum dalam diagram-diagram dibawah ini :
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Diagram 4.3
Diagram organisasi kelompok usaha/profesi

KELOMPOK
TANI

PEMERINTAH
DESA

RN. KELOMPOK

TERNAK
KELOMPOK DAN

NELAYAN TAMBAK

Diagram 4.4
Diagram lembaga Desa

PEND.

LEMB.
SOSIAL

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Diagram 4.5
Diagram Venn organisasi masyarakat serta organisasi keagamaan
dalam Desa

PEMDES

ORG.

ORMES. KEAGAMAAN

hubungan antara organisasi masyarakat denganm organisasi keagamaan
saling berhubungan seimbang dengan pemerintah desa.

E. Kondisi Ekonomi

Karena Desa Campurejo merupakan desa pesisir pantai, maka sebagian
besar penduduknya bermata pencaharian sebagai nelayan, selengkapnya

sebagai berikut :

Tabel 4.5

Mata pencaharian di Desa Campurejo

Jenis Mata Pencaharian Jumlah
PNS 38 orang
TNI/Polri 2 orang
Karyawan Swasta 163 orang
Wiraswasta/Pedagang 1.497 orang
Tani 518 orang
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Pertukangan 89 orang
Pensiunan 18 orang
Nelayan 3.546 orang
Jasa 82 orang
TKI 2.325 orang

Sumber : Data Profil Desa Campurejo

Sedangkan sebagian besar warga masyarakat Dusun Sidorejo sendiri
memiliki pekerjaan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Semua Kepala Keluarga memiliki pekerjaan masing-masing untuk

tanggung jawabnya menafkahi keluarganya masing-masing.

a. Sumber penghasilan / jenis pekerjaan kepala kerluarga
Ada beberapa sumber penghasilan kepala keluarga masyarakat
Dusun Sidorejo. Diantaranya adalah :
1. Petani
Petani adalah seorang yang bekerja di sawah, kebun atau ladang. Petani
memiliki lahan untuk bercocok tanam. Ada ladang dan sawah yang biasanya

di tanami sesuai kecocokan tanah masing-masing.

Ladang ditanami kacang merah, jagung, mangga, pohon jati, cabe,
timun krai, ketela pohon.dll. Tanahnya berwarna merah dan berkerikil

sedikit. Dan biasanya bisa tanam dan panen 2 kali dalam setahun.

Sedangkan sawah ditanami padi saja, tapi kadang-kadang juga di tanami
kacang, jagung dan cabe. Tetapi lebih umumnya di khususkan untuk
menanam padi. Tanahnya berlempung hitam dan berkerikil sedikit.
Biasanya bisa tanam dan panen beberapa kali dalam setahun. Karena di

Sawah banyak terdapat sumur bor. Ladang dan sawah terbagi atas petak-
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petak yang masing-masing memiliki luas yang berbeda, rata-rata luas lahan

ladang 1000-3000 m2.

2. Nelayan

Sebagian mata pencaharian warga Dusun Sidorejo yakni melaut. ada
yang mencari ikan, budidaya ikan tambak dan budidaya kerang. nelayan
pencari ikan juga terbagi menjadi dua yakni yang pertama mencari dengan
perahu dan jaring di tengah laut, yang kedua yakni dengan rumpon/branjang

yang di pasang di tengah laut untuk perangkap ikan.

Nelayan budidaya ikan tambak biasanya membudidaya bandeng, krapu
dan sindo. Masalah yang terjadi di tambak yakni biasanya karena
tercemarnya air belerang yang masuk ke tambak yang datang dari laut saat

malam hari menyebabkan kematian ikan.

Selanjutnya yakni pembudidaya kerang. kerang menempel di bambu
rumpon penangkap ikan. biasanya bambu untuk penempel kerang di tanam

saat bulan maret dan sekitar 7 bulan atau 9 bulan setengah, sudah panen.

Jika pemasangan bambu pada bulan Agustus, maka panen ada di bulan
Mei. Begitu seterusnya. Setiap kali panen mencapai 10 kuintal. Dari

beberapa rumpon hanya beberapa yang di ambil untuk di bawa ke daratan.

Kerang hijau biasanya di jual ke tengkulak, ada juga yang ke pasar dan
ada juga yang langsung ke warga. Di tangan tengkulak biasanya di bawa ke

juragan dan selanjutnya di bawah ke pabrik dan rumah makan.
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3. Kuli bangunan

Ada beberapa kepala keluarga yang bekerja sebagai kuli bangunan. Ada
yang ikut pada makelar atau pemborong, ada juga yang tidak. Mereka

membangun rumah-rumah warga di Dusun Sidorejo atau sekitarnya.

4. TKI

Dahulu TKI adalah profesi yang paling terkenal di Dusun ini. tapi
seiring berjalannya waktu, profesi TKI ini sudah tak lagi jadi bahan
pembicaraan dan sudah tak banyak lagi yang berminat menjadi TKI

meskipun masih tercatat banyak.

5. Buruh pabrik

Adanya pabrik di beberapa Dusun tetangga ini membuat sebagian
kepala keluarga yang dulunya menjadi TKI dan petani, kini ikut serta
bekerja di pabrik. Ada 3 pabrik yang di karyawani oleh warga Dusun
Sidorejo yakni PT.Orela Shipyard, PT.Lamongan Shorebase dan PT.Aplus

Pacific. diantaranya yakni kepala keluarga dan remaja lulusan SMA.

6. Buruh tani.

Sekarang buruh tani sudah tak banyak lagi, karena anggota dari mereka
sudah banyak yang lanjut usia dan anaknya sudah bekerja, jadi profesi buruh
tani hanya segelintir saja. Faktor lain yakni karena sudah adanya teknologi

tepat guna untuk pengganti pekerjaan buruh tani.
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Sedangkan bagi ibu rumah tangga atau penghasilan tambahan yakni
menjahit kopya dan pengupas kerang. ada juga yang hanya mengurus rumah

tangga.

Di Dusun Sidorejo TKI dan petani lebih banyak di bandingkan nelayan,
kuli bangunan, buruh pabrik dan buruh tani. Berikut diagram dan

prosentasenya.

Diagram 4.6

Diagram dan prosentase jenis pekerjaan kepala keluarga Dusun Sidorejo

150 122 126
100
50
0
m Nelayan = TKI m Kuli Bangunan
2%
E Nelayan
m TKI

m kuli Bangunan
= buruh pabrik
M petani

M Buruh Tani

Sumber : Hasil Survey Rumah Tangga
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Jumlah kepala keluarga yang berprofesi sebagai nelayan ada 75 orang
(17%), jumlah TKI yakni 122 orang (28%), 34 orang atau 8% kepala
keluarga sebagai kuli bangunan, buruh pabrik ada 16% yakni 70 orang,
petani tercatat paling banyak yakni 29% yakni ada 126 orang, hanya selisih
sedikit dengan TKI. Yang terakhir yakni buruh tani hanya 2% yakni hanya

11 orang kepala keluarga yang berprofesi sebagai buruh tani.

. Kondisi Keagamaan

Sebagian besar masyarakat Dusun Sidorejo beragama islam. Semua nya
menganut aliran Nahdlatul Ulama’. Ada juga yang Muhammadiyah tetapi
hanya warga pendatang atau faktor pernikahan.

Terdapat 2 masjid di Dusun Sidorejo. Masjid yang pertama yakni
masjid Nurul Islam yang berada ada di RT 17 yang merupakan masjid yang
pertama di bangun di Dusun ini. masjid yang kedua yakni masjid Al-Anshor
yang berada di RT 21 yang merupakan masjid yang kedua di bangun di
Dusun ini. kedua masjid tersebut merupakan masjid Nahdlatul Ulama’
karena semua warga berfaham Nahdlatul ulama’.

Terdapat 12 Musholla kecil di tiap RT masing-masing. Tiap RT ada 2
sampai 3 musholla.

. Situasi Kebudayaan

Budaya memang tak bisa lepas dari sebuah Desa. Karena merupakan
kebiasaan turun temurun yang di lakukan sejak dahulu oleh orang-orang

terdahulu dan sulit untuk menghilangkannya. Teutama budaya yang
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membelenggu. Jika budaya ini tak dilaksanakan maka akan jadi bahan

perbincangan. Diantaranya adalah :

1. Buwoh (Sumbangan)

Sebuah budaya atau adat yang membelenggu. Jika ada orang yang punya
hajat menikahkan anaknya atau mengkhitankan anaknya, maka di wajibkan
satu Dusun untuk sumbang(buwoh) ke rumah orang yang punya hajat
dengan membawa beberapa bahan makanan seperti gula, beras, kelapa dan
minyak goreng. Atau uang saja sebagai gantinya. Tetapi di zaman yang
sekarang ini lebih membawa uang karena lebih praktis. Di rumah orang
yang punya hajat, mereka di kasih makan dan pulangnya diberi berkat
(sebungkus makanan) berisi nasi, lauk dan makanan ringan.

2. Tilek bayi (lihat bayi)

Budaya ini merupakan budaya melihat bayi tetangga yang baru di
lahirkan dengan membawa tas berisi gula atau uang sebagai gantinya. Di
sana mereka hanya di suguhkan dengan makanan-makanan ringan. Dan
sepulang dari sana mereka di beri beberapa bahan makanan seperti minyak
goreng, detergen, gula dan mie instan. Ada juga yang memberikan souvenir.

Tergantung hajat dari yang mempunyai bayi tersebut.

3. Tilek omah (lihat rumah)
Sama halnya dengan tilek bayi. Tilek omah juga sama, baik barang
bawaannya ataupun barang kembalinya sama dengan barang pada budaya

tilek bayi.



BAB V
TEMUAN ASET
A. Pentagonal Aset

Dalam perspektif ABCD, aset adalah segalanya. Fungsi aset tidak
sebatas sebagai modal sosial saja tetapi juga sebagai embrio perubahan
sosial. aset juga dapat berfungsi sebagai jembatan untuk membangun relasi
dengan pihak luar. Disinalah komunitas dituntut untuk sensitif dan peka
terhadap keberadaan aset yang berada di sekitar mereka.®*

Berdasarkan transek wilayah, observasi, FGD serta wawancara,
ditemukan beberapa aset yang ada di Dusun Sidorejo ini. Diantaranya
adalah aset alam, fisik, finansial, manusia serta aset sosial. berikut deskripsi
dari masing-masing dari ke-lima temuan aset.

1. Aset alam

Desa Campurejo mempunyai luas wilayah 407,830 Ha. Dengan

rincian sebagai berikut :

- Tanah Sawah : 210,012 Ha.
- Tanah Tegalan : 83,100 Ha.
- Pekarangan : 86,947 Ha.
- Waduk ; 1,200 Ha.
- Kuburan ; 2,300 Ha.
- Lapangan : 2,500 Ha.

4 Nadhir Salahuddin, Prinsip-Prinsip Asset Based Community Development...., Hal 23
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- Jalan/Kali Desa

21,771 Ha
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Berdasarkan transek wilayah di Dusun Sidorejo sendiri, yakni

terangkum dalam tabel berikut:

Tabel 5.1

Hasil transek wilayah

Tata guna | Pemuki Ladang Sawah Tambak | Branjang
lahan man dan
pekaran
gan
Kondisi | -Tanah: | -Tanah -Tanah Lempung | Tidak ada
tanah kerikil (8 | merah lempung hitam
:2) -Tanah : hitam
- kerikil (8:2) | -Tanah :
kesubura kerikil (9:1)
n tanah -tanah lebih
tergantun subur
g lokasi
pemukim
an
Jenis Cabe, Kacang Padi, jagung, | Pohon Tidak ada
vegetasi | tomat, merah, kacang mangrove,
tanaman | jahe, jagung, merah, pohon
kunyit, mangga, kacang bakau.
sayur pohon jati, | panjang,
bayam, cabe, timun | cabe.
pisang, krai, ketela
daun pohon.
pandan,
serali,
pohon
mangga,
pohon
blimbing
, pohon
jambu
air, buah
naga.
Biota Tidak Tidak ada | Tidak ada Krapu, Sindo,
ada bandeng semaring,
dansindo | patin,
bandeng,

cumi-cumi
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dan
kerang.

Manfaat

Mendirik
an
banguna
n

Mendirik
an
kandang
ayam,
kambing
dan sapi

-Hasil
tanaman
untuk di
jual

-Hasil
tanaman
untuk
memenuhi
kebutuhan
sehari-hari

-Hasil
tanaman
untuk di jual
-Hasil
tanaman
untuk di
simpan
sebagai
bahan
makanan saat
musim
kemarau

-Hasil
budidaya
untuk di
jual
-Hasil
budidaya
untuk
tempat
wisata
pemancing
an

Penangkap
an ikan
dalam
jumlah
banyak
-Sebagai
lapangan
pekerjaan
ibu rumah
tangga
dengan
jasa
mengupas
kerang
hijau
-Hasil
budidaya
akan di
jual
menambah
penghasila
n nelayan
menguntun
gkan
nelayan
karena
budidaya
tidak
memerluka
n
penanaman
bibit dan
juga tidak
memerluka
n
perawatan
seperti
pemberian
atau
penyempro
tan hama.
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-siapapun
boleh
membuatn
ya karena
tempatnya
dilaut
bebas
tanpa
dipungut
uang sewa

Masalah

-Jalan
rusak

-Tanah
kering saat
musim
kemarau
-Bibit
kurang
berkualitas
-Ada hama
ulat bulu
dan uret
-Ada gulma
yang
menggangg
u
pertumbuha
n tanaman
inti

-Ada hama
wereng
-Sering di
hinggapi
burung-
burung kecil
pemakan
biji-bijian
-Ada
gangguan
celeng

-Air
belerang
yang
masuk
mencemari
tambak
menyebab
kan ikan
setres dan
mati
-Timbul
banyak
lumut yang
menyebab
kan air
tambak
keruh dan
kotor

-Arus laut
yang
merobohka
n bambu
-Suhu air
laut dan
arus laut
yang
sedang
tidak stabil
menyebab
kan kerang
jadi hitam
dan sulit
tumbuh
besar.
Biasanya
terjadi di
musim
tertentu.
-semakin
banyak
yang
membudid
aya maka
akan
semakin
sulit
memasarka
n kerang
hijau
tersebut
-semakin
banyak
yang
membudid
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aya maka
semakin
sempit
daerah
tanam
branjang
dilaut

Tindakan | Menimb | -Membuat | - -Menutup | Belum ada

yang unjalan | sumur Menyemprot | laban tindakan
telan di | yang dengan di kan cairan ketika

lakukan | rusak bor kimia malam hari
parah -Belum ada | penghilang agar air
dengan tindakan hama belerang
serpihan | untuk -Menutup tak banyak
dan menghilang | tanaman padi | yang bisa
material | kan hama dengan masuk
dari batu | ulat bulu jaring, -
kapur dan uret menunggu Mengganti

- padi tiap hari | air tambak
Menyempr | dan mengusir | jika sudah
otkan burung tercemar
cairan obat | ketika belerang
pembasmi | hinggap di atau kotor
gulma tanaman akibat
kurang padi. lumut.
lebih -Membuat
seminggu orang-
sebelum orangan
penanaman | sawah dan

membuat

pengibaran

seperti

membentang

kan tali

sepanjang

lahan dengan

diisi

sobekan

plastik

berwarna

putih.

Harapan | Jalandi | -lancarnya | -Hasil panen | Hilangnya | -adanya
perbaiki | air dari meningkat air kiriman | pengolaha
dengan sumur bor | -Hilangnya belerang n untuk
baik -Hilangnya | hama dan tiap malam | memanfaat

hama ulat hari kan kerang




76

bulu dan
uret

Mendapatk
an bibit
unggul

pengganggu
tanaman

hijau agar
bernilai
jual tinggi
-adanya
penampun
gan hasil
panen
kerang
hijau di
Desa untuk
dipasarkan
oleh
kelompok
organisasi
Desa

-dan untuk
masalah
faktor
alam tidak
ada
harapan
yang di
nanti
karena
masalah
terjadi
karena
faktor
musim

Potensi

-Ada
pupuk
dari hasil
peternak
an

-Ada
penggera
k dari
warga
untuk
bergorto
ng-
royong

Ada sumur
bor untuk
pengairan

-Tanah subur
sehingga bisa
di tanami
jenis
tanaman
yang
membutuhka
n banyak
pengairan
-Pengairan
dari sumur
bor lancar

Memiliki
sumber air
untuk
mengganti
air baru
dalam
tambak
ketika di
Kuras

-Adanya
perahu
untuk
mengambil
kerang
atau ikan
ke
branjang
-adanya
potensi diri
dari
masyarakat
untuk
mengolah
kerang
hijau
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-adanya
kelompok
atau
organisasi
yang aktif
dan
produktif

Sumber : Hasil transek wilayah pada Desember 2019

Dari hasil transek ditemukan beberapa aset alam seperti pemukiman

dan pekarangan warga, ladang, sawah, tambak serta branjang.

Dalam penelitian ini, branjang adalah penemuan yang belum
banyak ditemukan di daerah lain. branjang adalah sebuah alat
penangkap ikan yang dipasang di tengah laut yang terdiri dari beberapa
bambu yang dirakit dan ditancapkan dengan sebuah jaring dipasang
ditengahnya. Cara kerja branjang ini yakni menurunkan jaring kebawah
permukaan laut untuk merangkap ikan dan setelah beberapa jam, jaring
tersebut diangkat maka ikan-ikan akan tertangkap. Para nelayan

biasanya melakukannya pada malam hari. Berikut gambar branjang
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Gambar 5.1

Branjang nelayan

Sumber : Dokumentasi peneliti

Tidak hanya untuk menangkap ikan, branjang juga ditempeli kerang
hijau (perna viridis) dalam jumlah yang tidak sedikit maka nelayan juga

memanfaatkan kerang tersebut.

Kerang hijau (perna viridis) termasuk binatang lunak (mollusca)
yang hidup dilaut, bercangkang dua (bivalve) berwarna hijau. insangnya
berlapis-lapis (Lamelii branchia) dan berkaki kapak (palecypoda) serta
memiliki benang byssus. Kerang hijau adalah plankton feeder, dapat
berpindah-pindah tempat dengan menggunakan kaki dan benang byssus,

hidup baik pada perairan dengan kisaran kedalaman 1-7 meter.®®

85 Syamsuri, Istamar, Biologi Umum (jakarta : Erlangga, 2006) hal 20

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Seiring berjalannya waktu nelayan akhirnya membuat pelestarian
kerang hijau sendiri yakni memasang sebuah rumpon. Rumpon adalah

sebuah tempat pelestarian atau budidaya kerang hijau di tengah laut.

Ada dua model rumpon yang sampai saat ini dipakai oleh nelayan
Dusun Sidorejo, antara lain yakni model bambu dan model tali. Model
bambu biasanya terdiri dari 100 — 120 bambu yang ditancapkan, lain
lagi dengan yang dipalangkan untuk mengaitkan antara bambu yang satu
dengan yang lain. Sedangkan model tali yakni tidak banyak bambu
hanya dengan mengaitkan tali antara beberapa bambu. Tali yang dipakai

yakni tali yang paling besar.%®

Dari waktu ke waktu, nelayan Dusun Sidorejo hampir 98%
membudidayakan kerang hijau, karena menurut mereka usaha ini lebih
meningkatkan ekonomi mereka daripada hanya sekedar mencari ikan di
laut. Kebanyakan warga Dusun Sidorejo ini nekat untuk membuat
rumpon dengan modal hutang, karena hasil yang didapatkan selain bisa
mengembalikan modal juga bisa meningkatkan ekonomi masyarakat
melampaui pencarian ikan. “nekat hutang bank pada saat pembuatan
dulu, alhamdulillah modal bisa kembali dengan cicilan saat panen dan
sekarang sudah lunas tinggal mengembangkan dengan uang hasilnya .
Ungkapan Ibu Su’udiyah hasanah pemilik kerang hijau dalam

perbincangan singkat saat aktivitas pengupasan kerang. awal pembuatan

86 Hasil wawancara dengan Ilmanul halim pada 18 April 2019
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baru yakni membutuhkan dana sekitar Rp 3.000.000,- per rumpon, bisa
dikalikan saja jika membuat 3 sampai 4 rumpon maka dikalikan Rp

3.000.000,- per rumpon.

Aktivitas sehari-hari atau alur panen kerang setiap harinya yakni
mulai dari pengambilan kerang, perebusan kerang pengupasan kerang

dan yang terakhir penjualan kerang. Berikut alur panen kerang hijau.

Diagram 5.1

Alur panen kerang setiap hari

Pengambilan Perebusan Pengupasan

Penjualan

Tengkulak Perorangan

Sumber : Observasi peneliti

Pengambilan kerang biasanya mulai jam 6 pagi sampai jam 12 siang,
pengambilan kerang dengan cara menyelam ke dasar laut tempat dimana

rumpon ditanam. Kerang yang menempel di bambu kemudian disusuk®”

57 Proses pelepasan kerang hijau yang menempel dibambu

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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dengan pisau besar dan dimasukkan kedalam wangsalan®® dan diangkat
keatas ke permukaan laut dimana tempat perahu bersandar, begitu
seterusnya sampai selesai. sesampai di rumah masing-masing kerang-
kerang tersebut langsung direbus dalam wadah panci besar dengan
diberi air sedikit, perebusan sekitar 20 menit atau lebih agar kerang
tersebut bisa terbuka dengan sendirinya dan gampang untuk dikupas.
Pengupasan dimulai pada jam 1 siang jika kerang sudah datang dari
pengambilan pada jam 12 siang. Jika banyaknya kerang hijau mencapai
6-7 karung maka waktu pengupasan sekitar kurang lebih 4 jam jika
pekerja pengupas kerang 15 sampai 17 orang.®® Selain itu, ada juga yang
melakukan pengambilan kerang pada jam 4 pagi dan datang pada jam 9
pagi sehingga pada jam 10 sudah mulai mengupas. Setelah pengupasan
selesai, biasanya pada sore atau malam tengkulak datang untuk
mengambil kerang-kerang tersebut. kerang-kerang yang sudah dikupas
dimasukkan kedalam plastik yang diisi 5 kg per-plastik. Selain
tengkulak, pembeli juga dari tetangga-tetangga yang menginginkan
kerang hijau untuk dimasak dijadikan lauk makan. Kerang hijau yang
sudah dikupas biasanya dipatok dengan harga sesuai dengan harga yang
diberikan oleh tengkulak. tengkulak biasanya memberikan harga mulai
dari Rp 15.000,- sampai Rp 25.000,- hingga Rp 28.000,- per-

kilogramnya, tergantung pemasaran tengkulak. sehingga jika

88 Jaring kecil untuk wadah kerang hijau saat diambil didasar laut
89 Hasil observasi peneliti pada Agustus 2018
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perorangan ingin membelinya juga diikutkan dengan harga tengkulak

tersebut.

Musim kerang hijau terbagi menjadi 2 yang pertama yakni pada
musim Timur waktu tanam pada bulan agustus dan dipanen pada bulan
mei, sedangkan pada musim Barat yakni tanam pada bulan februari dan
panen pada bulan juli. jarak tanam dengan panen yakni sekitar 7-9
bulan.” Pada sela jarak penanaman, kadang juga dimanfaatkan untuk
pengambilan sisa-sisa kerang yang masih layak panen, jadi para
nelayanpun masih bisa mendapatkan penghasilan pada saat musim
tanam tersebut meskipun hanya sedikit. Kadang juga rumpon tersebut
diterjang ombak sehingga rumpon banyak yang hanyut dan menjadikan

gagal panen.

Para nelayan biasanya tidak hanya tanam sendiri tetapi membutukan
pembantu kadang juga hanya menyuruh orang saja tanpa ikut membantu
menanam. Kadang juga ada pemborong tanam yakni berdasarkan
kesepakatan awal yakni seorang kuli tanam rumpon memborong tanam
sekitar kurang lebih Rp 300.000,- per rumpon. Jadi jika pemborong
mendapatkan borongan sekitar 5 atau 6 rumpon dan dalam 1 harinya
menyelesaikan 1 rumpon maka penghasilan pemborong tiap harinya

adalah Rp 300.000,- per harinya.™

70 Hasil wawancara dengan eni, pada 12 Januari 2019
1 Hasil wawancara dengan Iimanul halim pada februari 2019
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Pelestarian atau pembudidayaan kerang hijau ini siapapun boleh
membuatnya, karena pembuatan rumpon ini di tengah laut dan bebas
siapapun boleh tanpa dipungut biaya atau tanpa adanya uang sewa lahan.

Sehingga setiap tahunnya angka pembuat rumpon semakin meningkat.

Pengasilan yang didapatkan dari pembudidayaan kerang ini yakni
sekitar kurang lebih Rp 1.000.000,- setiap harinya jika pengambilan
kerang berjumlah 4 karung yang masing-masing karung mencapai 10
kg. Jika setiap harinya mengambil lebih dari 4 karung maka setiap
harinya mereka mendapatkan pengasilan lebih dari Rp 1.000.000,- ,
pada intinya pengasilan nelayan kerang hijau setiap harinya tergantung

volume pengambilan kerang tersebut.

Menurut Amrozi pemilik kerang hijau, pengambilan kerang hijau
tiap harinya sekitar 6 sampai 8 karung maka penghasilan setiap harinya
mencapai Rp 3.000.000,- sampai Rp 4.000.000,- tetapi itu belum
diambil untuk kuli pengambil dan pengupas kerangnya. Maka

penghasilan Rp 4.000.000,- tersebut masih uang kotor.

Kuli pengambilan kerang sendiri tiap harinya diberikan upah sekitar
Rp 70.000,- sampai Rp 100.000,-. Sedangkan pengupas kerang upahnya
dihitung dengan berdasarkan pendapatan kupasan kerang tersebut yakni
per-kilogramnya diberikan upah sekitar Rp 3.000,- sampai Rp 4.000,-.

“saya biasanya mendapatkan Rp 17.000,- sampai Rp 20.000,- tiap
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harinya”.”? Kata Ibu Sita saat diwawancarai oleh peneliti. Jika
pengambilan kerang sekitar kurang lebih 7 sampai 8 karung maka
diantara 19 orang pengupas kerang akan mendapatkan upah sekitar Rp
20.000,- sampai Rp 25.000,- perharinya. Dari hasil kupasan kerang
tersebut pada sore harinya akan diambil oleh tengkulak. biasanya
dibungkus dengan plastik dengan masing-masing plastik berisi 5 kg
kerang hijau yang sudah dikupas. Kegiatan tersebut sudah menjadi
aktivitas sehari-hari warga masyarakat nelayan kerang hijau di Dusun

Sidorejo.

Kerang-kerangan oleh beberapa pihak dianggap sebagai sumber
makanan sehat. Selain bisa diolah menjadi berbagai jenis makanan lezat,
juga dianggap sebagai sumber lemak sehat. Made Astawan, dalam
artikelnya yang berjudul “ sehat dan awet muda bersama kerang”,
mengatakan bahwa kerang merupakan sumber protein hewani yang
lengkap. Mengandung semua jenis asam amino esensial yang
dibutuhkan tubuh. Asam amino esensial adalah asam amino yang tidak
dapat dibuat didalam tubuh, sehingga mutlak harus berasal dari
makanan. Hal terpenting yang berkaitan dengan protein adalah
kemampuannya untuk dicerna dan diserap tubuh setelah dikonsumsi.

Kemmapuan tubuh mencerna protein kerang adalah sekitar 85 — 95

72 Hasil wawancara dengan Ibu Sita pada 8 Juli 2018
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persen. Hal ini berarti kerang dapat digunakan sebagai sumber protein

yang baik bagi semua kelompok usia.

Kerang juga kaya akan vitamin larut lemak (A, D, E, dan K), serta
vitamin larut air (B1, B2, B6, B12, dan niasin). Selain itu, kerang
merupakan sumber utama mineral yang dibutuhkan tubuh, seperti
iodium (1), besi (Fe), seng (Zn), selenium (Se), kalsium (Ca), fosfor (P),
kalium (K), flour (F), dan lain-lain. bahkan, mineral dari makanan laut
lebih mudah diserap tubuh daripada kacang-kacangan dan serealia -
(padi-padian). Keunggulan kerang juga adalah memiliki kadar lemak
total dan lemak jenuh yang rendah, tetapi kadar asam lemak dan jenuh
(omega-3) cukup tinggi. Konsumsi omega-3 yang cukup akan membuat
peredaran darah lebih mudah dan lancar, sehingga mencegah terjadinya

hipertensi.”

Tabel 5.2

Kandungan Zat Gizi per-100g Daging Kerang

Kandungan gizi Kerang
Energi (kkal) 59
Protein (g) 8,0
Lemak (Q) 1,1
Karbohidrat (g) 3,6
Kalsium (mg) 133
Fosfor (mg) 170
Besi (mg) 3,1
Vitamin A (SI) 300
Vitamin B1 (mg) 0,01
Air (9) 85,0

73 Made Astawan, Sehat dan Awet Muda Bersama Kerang, Senior, tanpa tanggal,
http://cyberwoman.cbn.net.id. Dalam jurnal digilib Uin Sunan Ampel Surabaya, diakses pada 22

Maret 2019.



86

Sumber : Direktorat Gizi Depkes (1992)

2. Aset fisik
Setelah aset alam, yang kedua yakni aset fisik. Aset fisik yang ada
di Desa Campurejo secara garis besar adalah sebagai berikut :

Tabel 5.3
Uraian Aset fisik Desa Campurejo

No. Uraian Volume
1 Balai Desa 1 unit
2 Balai Dusun 3 unit
3 Jalan Kabupaten 8 km
4 Jalan Desa 76 km
5 Gelora 1 unit
6 Pendopo 3 unit
7 Sarana Pendidikan Formal 39 unit
8 Pondok Pesantren 4 unit
9 Sarana Kesehatan 2 unit
10 Masijid 8 unit
11 Musholla 29 unit
12 Lapangan Sepak Bola 2 unit
13 Lapangan Bola Volly 2 unit
14 Lapangan Basket 1 unit
15 Lapangan Takraw 1 unit
16 Gedung Serba Guna 1 unit

Sumber : Data Internal Desa Campurejo

Aset tersebut yakni aset keseluruhan dari Desa Campurejo.

sedangkan dalam Dusun Sidorejo Sendiri yakni sebagai berikut.
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Tabel 5.4

Aset fisik Dusun Sidorejo

Uraian Volume
Balai Dusun 1 unit
Masjid 3 unit
Sarana pendidikan Formal 3 unit
Pendopo 1 unit
Pondok Pesantren 2 unit
Musholla 10 unit
Lapangan Bola Volly 1 unit

Sumber : Observasi peneliti

Beberapa aset tersebut merupakan aset fisik di Dusun Sidorejo. Ada
satu lagi aset fisik yang masih dalam proses pembangunan yakni

lapangan futsal yang terletak di Dusun Sidorejo bagian Timur Utara.

3. Aset finansial

Aset keuangan atau finansial yang ada di Desa Campurejo yang
diketahui yakni pasar tradisional. Desa memiliki pemasukan dari pasar
tradisional yang ada di pusat Desa, selain itu juga dari gedung serba

guna yang ada di sebelah balai desa.

4. Aset manusia

Penduduk Desa Campurejo terdiri dari 12.475 jiwa. Terbagi menjadi

sebagai berikut :

Tabel 5.5
Jumlah penduduk Desa Campurejo

No. Jenis Kelamin Jumlah

1 Laki-laki 6.257 jiwa
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2 Perempuan 6.218 jiwa
Jumlah 12.475 jiwa
Sumber : Data Internal Desa Campurejo
5. Aset sosial

Secara garis besar, masyarakat Desa memiliki jiwa sosial yang lebih

tinggi daripada masyarakat kota. Proses interaksi masyarakat Desa lebih

luas dibandingkan masyarakat kota. Kebanyakan mereka saling

mengenal satu sama lain. Dusun Sidorejo merupakan daerah bagian dari

Desa, jadi secara tidak langsung Dusun Sidorejo memiliki aset sosial

yang baik. Seperti memiliki organisasi sosial. ada beberapa organisasi

sosial se-Kecamatan Panceng yang sebagian besar organisasi tersebut

dalam naungan Nahdlatul Ulama’. Seperti Fatayat, Muslimat, IPNU,

IPPNU, GP.Anshor, dan Banser. Sedangkan organisasi yang diluar

naungan Nahdlatul Ulama’ yakni PKK dan Karang Taruna.

Dari beberapa Aset yang telah didefinisikan, terbentuk dalam tabel

dibawah ini :
Tabel 5.6
Temuan aset
Aset alam Aset fisik | Aset Aset Aset sosial
finansial manusia
Pemukiman Persewaan | Jumlah Organisasi
dan pasar penduduk Fatayat
pekarangan | Balai Desa | tradisional | 12.475 jiwa | NU
Desa
Campurejo
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Ladang Balai Persewaan | Laki —laki | Organisasi
Dusun gedung berjumlah | Muslimat
serbaguna | 6.257 jiwa | NU
Sawah Jalan Perempuan | Organisasi
Kabupaten berjurT_l_Iah IPNU dan
6.218 jiwa | IPPNU
Tambak Organisasi
GP.Anshor
Jalan Desa q
an
BANSER
Branjang Organisasi
Gelora PKK
Organisasi
Pendopo Karang
Taruna
Sarana
Pendidikan
Formal
Pondok
Pesantren
Sarana
Kesehatan
Masjid
Musholla
Lapangan
Sepak
Bola
Lapangan
Bola Volly
Lapangan
Basket
Lapangan
Takraw
Gedung
Serba
Guna

Sumber : Data Internal Desa Campurejo serta Wawancara

Dalam beberapa temuan aset tersebut, salah satu yang dapat

dikembangkan yakni aset alam yang ditemukan dilaut yakni kerang

hijau yang menempel di branjang nelayan yang sampai saat ini

dibudidayakan oleh para nelayan Dusun Sidorejo.
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Mengapa aset ini yang terpilih?, karena aset alam adalah aset yang
telah dianugerahkan oleh Allah SWT kepada kita makhluk-Nya untuk
dimanfaatkan, maka kita sebagai manusia selain kita memanfaatkan
sebagaimana mestinya juga harus mengembangkannya secara lebih
maksimal agar memiliki nilai yang lebih tinggi dengan tujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan rumah tangga. Melakukan perubahan dan
bangkit dari keterpurukan. Berikut tabel harapan dan strategi tehadap

aset yang dapat dikembangkan.

Tabel 5.7

Harapan masyarakat terhadap aset

Aset alam Harapan Strategi
Kerang hijau Adanya pengolahan Mengadakan
pengolahan kerang
hijau
Adanya Mengembangkan
pengembangan usaha kerang hijau
kreativitas melalui  pengesahan

skill masyarakat.
Adanya peningkatan | Merubah pola pikir

ekonomi nelayan masyarakat untuk
lebih  memanfaatkan
aset.

B. Individual Inventory Asset
Dari beberapa wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti,
ditemukan banyak sekali aset potensi dari masyarakat Dusun Sidorejo ini.
kembali kepada Nobody has Nothing, Yakni semua punya potensi. Seluruh

manusia yang hidup di dunia pasti memiliki keahlian masing-masing. Baik
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itu dalam hal memasak, bercocok tanam, mencari ikan, membangun rumah
dan lain sebagainya.

Maka dari itu, dalam diri manusia terdapat aset yang harus
dikembangkan dan juga dimanfaatkan. Karena suatu kebanggaan jika
memiliki aset besar dalam dirinya dan sangat sayang sekali jika tidak
dimanfaatkan. Karena dengan memanfaatkan aset diri, manusia bisa
meningkatkan ekonominya sendiri dengan memanfaatkan potensi dirinya
sendiri.

Di Dusun Sidorejo banyak sekali yang memiliki aset atau potensi pada
dirinya, salah satunya adalah keahlian memasak oleh Ibu Suma’inah, yang
ketika ada acara besar di sekitar rumah, Ibu suma’inah ini selalu dipanggil
untuk memimpin memasak. seperti juga ibu Roihatul Jannah dan Ibu-ibu
buruh tani lainnya di RT 22 ini, mereka memiliki potensi bercocok tanam
sehingga mereka memanfaatkan aset dirinya untuk bekerja menjadi buruh
tani. Seperti juga Ibu Wiwin Maghfiroh, yang memiliki keahlian dalam
penjualan online, ibu Wiwin memanfaatkan media sosialnya untuk
berdagang.

. Organizational Asset

Berdasarkan aset sosial yang sudah dijelaskan diatas, Dusun Sidorejo
memiliki bermacam-macam organisasi. Antara lain PKK, Karang taruna,
fatayat, muslimat, IPNU, IPPNU, GP.Anshor dan Banser.

Dari beberapa organisasi tersebut, masing-masing berperan dalam

bidangnya dan memiliki potensi yang sesuai dengan bidang organisasi
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tersebut. organisasi tersebut dapat di bedakan berdasarkan golongan usia,
dari Dusun Sidorejo sendiri pembedaan golongan tidak terpacu pada usia,
tetapi hanya perkiraan. Seperti IPNU dan IPPNU yakni pada usia belasan
tahun hingga sebelum menikah, sama seperti golongan karang taruna, yang
membedakan yakni jika IPNU dari golongan laki-laki dan IPPNU dari
golongan perempuan. Kemudian Fatayat yakni seusia ketika sudah menikah
dan memiliki anak 1 atau lebih, dan muslimat yakni seusia ketika sudah
memiliki menantu dan cucu, sedangkan PKK yakni anggota usia gabungan
dari fatayat dan muslimat. Kemudian GP.Anshor dan Banser yakni dari
golongan pemuda dan bapak-bapak.
. Success Story

Kisah sukses yang peneliti temukan di Dusun Sidorejo yakni pada
usaha kecil yang dijalankan oleh Ibu Karomah yakni produksi kerupuk.
Kerupuk yang diproduksi Ibu karomah yakni kerupuk mandala. Penjualan
kerupuk yakni dalam keadaan kerupuk masih mentah yang belum digoreng.
Ibu karomah menjual kerupuknya di pasar, perorangan dan tempat produksi
kerupuk goreng. Usaha ini dijalankan sejak tahun 2002 hingga sekarang.

Kisah sukses yang kedua yakni dari Ibu Anamu di RT 21 yakni usaha
produksi kerupuk goreng. Ibu Anamu memulai usaha kecil ini dari tahun
2010 hingga sekarang. Awalnya dulu hanya kerupuk mandala, lama-
kelamaan Ibu Anamu mengembangkan usahanya dengan menjual kerupuk

bermacam-macam yakni kerupuk makaroni, kerupuk warna dan kerupuk
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ikan. 1bu Anamu mendapatkan kerupuk mandala yang dibeli dari lbu
Karomah, sedangkan kerupuk yang lain dibelinya dari pasar.

Kisah sukses yang ketiga yakni dari Ibu Umamah, Ibu Umamah ini
memiliki kisah sukses dalm dunia menjahit. beliau menjadi penjahit sejak
berumur 23 tahun hingga sekarang berumur 47 tahun. Ibu Umamah sukses
dalam bisnis ini karena selain menjahir baju pesanan warga juga menjadi
pusat penjahitan seragam lembaga Pendidikan al-qur”an se Dusun Sidorejo.
Jadi beliau tak pernah sepi pelanggan. Ibu Umamah mendapatkan kurang
lebih Rp 80.000,- sampai Rp 100.000,- per hari nya. kadang ketika beliau
lagi giat-giatnya bisa sampai Rp 200.000,- lebih. “Seragam ngaji iki sek ono
terus bendino mbak. Masan gonok sng njaitno klambi yo tetep njait seragam
aku. Soale permintaan seragam bendino ono terus kiro-kiro 4 sampek 5
seng njaluk bendinoe”. Kata Ibu Umamah saat diwawancarai oleh peneliti.”

Dari ketiga kisah sukses tersebut, bisa dilihat bahwa ibu-ibu warga
Dusun Sidorejo memiliki potensi pengembangan ekonomi secara mandiri

dengan memanfaatkan aset dan keahlian pada dirinya.

74 Baju seragam mengaji ini masih terus setiap hari mbak. Meskipun tidak ada yang menjahitkan
baju ya tetap menjahit seragam. Soalnya permintaan seragam setiap hari terus ada kira-kira 4
samoai 5 permintaan setiap harinya. Ucapan Ibu Umamah pada 5 April 2019.



BAB VI
DINAMIKA PROSES PENDAMPINGAN
A. Awal Proses

Pendampingan adalah pekerjaan yang dilakukan oleh fasilitator atau
pendamping masyarakat dalam berbagai kegiatan program. Fasilitator juga
sering disebut fasilitator masyarakat (community fasilitator / CF) karena
tugasnya lebih sebagai pendorong, penggerak, katalisator, motivator
masyarakat, sementara pelaku dan pengelola kegiatan adalah masyarakat
sendiri.”® Proses pendampingan adalah suatu proses dalam perubahan
masyarakat dengan melakukan pemberdayaan kepada masyarakat melalui
beberapa aset yang ada serta beberapa masalah yang akan di selesaikan
dengan mencari jalan keluar secara bersama-sama dalam mencapai sebuah
tujuan yakni pengembangan ekonomi dan mensejahteraan keluarga.

Sebelum peneliti melakukan pendampingan, proses yang paling awal
yakni meminta izin kepada Kepala Desa untuk akan diadakannya penelitian
riset aksi di Desa tersebut. dalam penelitian ini yakni berlokasi di Dusun
Sidorejo Desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik yang
bertepatan di pesisir pantai.

Setelah memperoleh izin dari kepala Desa, baru lah peneliti meminta
izin pula kepada Kepala Dusun. Setelah semua perizinan telah terselesaikan,
barulah peneliti melakukan pendekatan dan menggali lebih mendalam

informasi seputar tema yang diangkat oleh peneliti.

7> Digilib Uin Sunan Ampel Surabaya. Diakses pada 12 April 2019
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B. Proses Pendekatan (Inkulturasi)

Proses pendekatan atau inkulturasi adalah langkah selanjutnya setelah
proses perizinan yang dilakukan dalam suatu penelitian untuk mengetahui
apa saja yang ada di lokasi pendampingan. Baik secara geografis,
demografis, aset alam, aset sosial, keagamaan, budaya dan lembaga-
lembaga yang ada.

Proses pendekatan dilakukan sejak Juli 2018. Saat itu bersamaan
dengan musim panen kerang hijau, sehingga kerang hijau saat itu sangat
melimpah. Peneliti mulai melakukan pendekatan dengan masyarakat
dengan mengikuti perkumpulan PKK, kegiatan posyandu, mengikuti
jam’iyah tahlil di RT 22 serta mengikuti kegiatan IPNU [PPNU.

Awal pendekatan, Peneliti mewawancarai beberapa pelaku serta
informan tentang aset desa, mata pencaharian warga desa serta aset budaya
yang ada di Desa. Setelah bertanya-tanya lebih lanjut tentang aset desa,
peneliti menemukan aset besar yakni kerang hijau yang berlokasi di Dusun
Sidorejo.

Pada tanggal 8 Juli 2018 peneliti memutuskan untuk mengikuti
kegiatan ibu-ibu di Dusun Sidorejo pada umumnya di musim saat itu yakni
mengupas kerang hijau. Tujuan peneliti masuk kedalam komunitas
pengupas kerang tersebut agar mengetahui lebih dalam tentang seputar
kerang hijau di Dusun Sidorejo ini. Dalam beberapa hari peneliti terlibat

langsung dalam pembicaraan antara pemilik dan pengupas kerang.
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Peneliti mengikuti kegiatan ini hingga awal September karena saat itu
pengambilan kerang di hentikan sementara dikarenakan terlalu banyaknya
kerang yang di produksi oleh warga Dusun Sidorejo sehingga kerang
menjadi tidak laku.’®

C. Membangun kelompok riset

Langkah selanjutnya yakni membangun kelompok riset. Setelah
melakukan pendekatan kepada masyarakat, akhirnya peneliti memutuskan
untuk membangun kelompok riset dari anggota ibu-ibu jam’iyyah tahlil di
RT 22. karena ibu-ibu anggota jam’iyyah tahlil juga banyak yang memiliki
kerang maka peneliti memutuskan anggota tersebut yang akan menjadi
stakeholder untuk pemberdayaan.

Disamping itu juga, ibu-ibu jam’iyyah tahlil termasuk golongan ibu-ibu
yang memiliki semangat tinggi dan rasa kebersamaan yang tinggi serta
memiliki rasa kerja sama dan gotong royong yang baik. Dilihat dari kegiatan
rutinan yang mereka jalani setiap minggunya.

D. Mengungkap Masa Lalu (discovery)

Dalam percakapan di perkumpulan komunitas pengupas kerang di RT

22, peneliti menanyakan tentang keberhasilan yang pernah di capai di masa

lalu. Berikut tabel discovery.

76 Ungkapan Ibu Dewi (anggota pengupas kerang hijau) pada Juli 2018
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Tabel 6.1
Keberhasilan dimasa lalu

Nama Prestasi

Ibu Nur Azizah Juara 1 lomba nasyid se-Desa
Campurejo

Ibu Zulfa Juara 3 lomba merias tumpeng di acara
HUT RI se-Desa Campurejo

Ibu Shoimah Juara 3 lomba paduan suara PKK tahun
2014

Sumber : Hasil FGD pada perkumpulan pengupas kerang Juli 2018.

Dalam perkumpulan pengupas kerang, peneliti mencoba menanyakan
tentang keberhasilan ibu-ibu tersebut pada masa lalu, mereka ada yang
menyuarakan tentang kejuaraan lomba nasyid dengan alat musik
menggunakan alat dapur yang diadakan di Desa Campurejo, anggotanya
terdiri dari satu Dusun Sidorejo yang merupakan anggota PKK. Serta
kejuaraan lomba menghias tumpeng yang diadakan di Desa Campurejo
juga. Serta lomba paduan suara PKK tahun 2014. Warga masyarakat Dusun
Sidorejo juga pernah mengikuti latihan pengolahan ikan bandeng di Balai
Dusun Sidorejo.

Dari beberapa pernyataan dari warga bahwa sebenarnya warga di
Dusun Sidorejo ini sangat memiliki potensi yang baik, terbukti dari
beberapa kejuaraan dan keterampilan pelatihan yang diadakan oleh Desa
dan Dusun yang pernah mereka ikuti.

Seperti prinsip ABCD yakni Nobody has Nothing, tidak ada yang tidak
memiliki potensi, meskipun hanya sekedar kemampuan untuk tersenyum

dan memasak air. Semua berpotensi dan bisa berkontribusi.
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E. Membangun Mimpi (Dream)

Keterlibatan masyarakat sebagai sumber daya manusia untuk
memberdayakan dirinya, merupakan potensi untuk mencapai tujuan
masyarakat, olen masyarakat dan untuk masyarakat.”” Setelah peneliti
mencari keberhasilan yang pernah di raih di masa lalu melalui pembicaraan
pada perkumpulan para pengupas kerang serta wawancara dengan beberapa
informan dan pelaku, peneliti melakukan FGD Dream dengan masyarakat
melalui acara rutinan jam’iyyah tahlil di RT 22 pada tanggal 21 Maret 2019.
FGD merupakan salah satu langkah dalam perubahan masyarakat dengan
melakukan tanya jawab bersama masyarakat secara bersama-sama dalam
sebuah kelompok dengan tujuan mendapatkan jawaban atas persoalan yang
dituju. Berikut gambar suasana FGD membangun mimpi bersama ibu-ibu

jam’iyyah tahlil RT 22.

77 Digilib Uin Sunan Ampel Surabaya. Diakses pada 18 April 2019
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Gambar 6.1
Suasana FGD dalam acara Jam’iyyah tahlil

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Peneliti mengutarakan dan memvalidasi tentang keberhasilan di masa
lalu serta menanyakan tentang beberapa aset yang dimiliki dalam Dusun
Sidorejo ini. Ibu Mukhrozah mengatakan :

“Seng paleng akeh yo kerang mbak, kerang branjang iku, nduene wong kene
iku yo kerang branjang. Nek tani yo jagung, kacang mbek pari ndek sawah
wetan kono.”’® Selain Ibu Mukhrozah banyak juga yang yang menyebutkan
bahwa kerang hijau lebih banyak dimiliki oleh warga Dusun Sidorejo ini. di

RT 22 sendiri juga banyak yang memiliki kerang hijau. Antara lain :

78 Yang paling banyak ya kerang mbak, kerang hijau itu, kepunyaan orang-orang disini ya itu
kerang hijau, kalau pertanian ya jagung, kacang sama padi di sawah bagian Timur sana. Ungkapan
Ibu Mukhrozah pada Focuss Group Discussion (Dalam Acara jam’iyyah tahlil di RT 22) Hari Kamis
Tanggal 21 Maret 2019.
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Tabel 6.2
Nama-nama pemilik kerang hijau RT 22
No Nama Pemilik
1 Ibu Siti Alimah
2 Ibu Innaka
3 Ibu Kunamiyah
4 Ibu Mukhrozah
5 Ibu Roudlotul Jannah
6 Ibu Su’udiyah Hasanah
7 Ibu Muagifah
8 Ibu Sholihatul Ula

Sumber : FGD dalam Jam iyyah Tahlil RT 22

Dalam FGD tersebut, peneliti juga menanyakan tentang pemasaran
kerang tersebut. Ternyata mereka hanya membawanya ke tengkulak. dan
ketika tengkulak tak membelinya karena sudah kebanyakan kerang maka
pengambilan kerang oleh nelayan dihentikan. peneliti juga menanyakan
tentang pengolahan kerang hijau. Ternyata mereka sudah cukup kreatif
dalam memasak dan mengolah kerang hijau tersebut. ada yang mengatakan
pernah mengolah menjadi kentaki kerang, ada yang bilang pernah dibuat
bakso kerang, ada juga yang dibuat naget kerang. tetapi olahan tersebut
hanya untuk dikonsumsi sendiri, mereka masih belum memiliki ide untuk
dibuat usaha padahal dengan kekreatifan mereka dan keahlian mereka
dalam memasak tersebut bisa untuk meningkatkan ekonomi mereka serta
memanfaatkan aset yang ada.

Melihat belum adanya pengolahan untuk usaha maka peneliti mencoba
untuk membangun mimpi masyarakat dengan cara mengumpulkan potensi
yang dimiliki ibu-ibu dalam jam’iyyah tahlil RT 22 ini untuk memanfaatkan

aset kerang hijau yang mereka miliki untuk menjalankan usaha dan
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meningkatkan ekonomi. Mulai dari membicarakan tentang contoh kisah
sukses dari industri rumahan di RT 21 yakni usaha krupuk maka warga RT
22 di arahkan oleh fasilitator untuk membuat produksi olahan kerang.

Berikut tabel Dream yang telah dibangun dalam FGD.

Tabel 6.3
Hasil rangkaian mimpi
No Hasil Dream
1 Masyarakat dapat mengolah kerang hijau
2 Masyarakat memiliki jiwa kewirausahaan
3 Masyarakat dapat meningkatkan ekonomi

Sumber : Hasil FGD dream dengan ibu-ibu jam’iyyah tahlil pada 21
Maret 2019

. Merencanakan Aksi perubahan (design)

Setelah peneliti merangkai mimpi bersama warga maka selanjutnya
yakni merencanakan aksi. Dalam FGD tersebut peneliti melanjutkan
langkah untuk kedepannya yakni berkumpul lagi di rumah Ibu Nur Hasanah
untuk merencanakan melakukan percobaan pembuatan olahan kerang.
rencana perkumpulan tersebut akan diadakan pada hari Minggu Tanggal 24
Maret 2019.

Setelah tiba pada hari Minggu, Ibu-ibu jam’iyyah tahlil berkumpul di
rumah Ibu Nur Hasanah untuk merencanakan aksi. Ibu Ririn mengusulkan
bahwa akan membuat olahan kerang yakni keripik kerang. alasannya karena
lebih ringan dan bahannya gampang diperoleh. Serta akan memudahkan
dalam pengemasan.

Sedangkan Ibu Suma’inah mengusulkan untuk membuat sate kerang

saja. Tetapi berdasarkan hasil voting dari ibu-ibu yang lain yakni mereka
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sepakat untuk membuat keripik kerang. karena selain gampang mencari
bahannya juga bisa dikemas untuk dipasarkan secara luas dan awet tahan
lama meskipun tanpa bahan pengawet.

Sebelum percobaan dimulai, terlebih dahulu mereka merencanakan
pembelian bahan atau sirkulasi keuangan yang dibutuhkan dalam aksi ini.

Berikut Leacky bucket dalam perencanaan aksi :

Tabel 6.4
Sirkulasi keuangan rencana aksi

Bahan Jumlah Harga

Kerang hijau 1kg 25.000
Tepung beras ¥ Kg 7.500
Tepung sajiku krispi | 3 bungkus 7.500
Minyak goreng 1 liter 12.000
Penyedap rasa | 1 sachet 500
(Masako)

Total 52.500

Sumber : Hasil FGD pada 24 Maret 2019

Bahan-bahan tersebut hanya untuk melaksanakan percobaan pertama.
Dalam percobaan pertama membutuhkan 1 kg kerang yang sudah dikupas.
Karena kerang ini masih belum tiba pada musimnya maka kerang hijau
harganya menurut warga cukup mahal yakni Rp 25.000/kg.2° Selain kerang
hijau, bahan yang lain yakni tepung beras, tepung krispi serta penyedap rasa
agar rasa tidak hambar menurut ibu-ibu. Modal awal dari percobaan ini
yakni mereka membuat iuran sementara. luran tersebut didapat dari ibu-ibu
yang hadir saja dulu karena jika kami mengandalkan iuran dari semua

anggota maka kegiatan ini tidak akan bisa segera dilaksanakan.

7% Zuna Maslukhah, anggota jam’iyyah tahlil
80 Arifin, informan (Pembeli kerang hijau) pada 24 Maret 2019
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Setelah membuat sirkulasi keuangan maka mereka membuat jadwal
pelaksaanaan percobaan yang akan dilaksanakan di rumah Ibu Siti
Mustaghfiroh. Rencana percobaan akan dilaksanakan pada esok harinya
yakni hari Senin Tanggal 25 Maret 2019. Tetapi karena faktor bahan yang
tidak pada musimnya, maka aksi ditunda sampai tanggal 31 Maret 2019.
Pembelian bahan di serahkan kepada Ibu Siti Mustaghfiroh. Karena pada
bulan Maret ini jarang sekali yang memanennya di Dusun Sidorejo, maka
kerang hijau didapat dari Dusun sebelah yakni Dusun Cabean. Setelah
semua bahan sudah dibelikan bahan tersebut disimpan di rumah Ibu Siti
Mustaghfiroh yang nantinya juga akan dilaksanakan percobaan pengolahan.
Untuk percobaan selanjutnya belum dijadwalkan karena tergantung hasil
percobaan pertama.

Pada hari Minggu Tanggal 31 Maret 2019. Percobaan pertama dimulai
di rumah Ibu Siti Mustaghfiroh. Anggota jam’1yyah Tahlil RT 22 yang ikut
serta saat itu ada 7 orang yakni Ibu Siti Mustaghfiroh, lbu Sumainah, Ibu
Ni’amah, Ibu Mukhrozah, Ibu Nur Hasanah, Ibu Umamah dan Ibu
Amilatun. Dalam percobaan pertama ibu-ibu sangat semangat dan
bergotong royong saling membantu dan saling bertukar pendapat tentang
bagaimana cara pengolahan kerang. “iki enak e di bumboni opo bu?” tanya
ibu Nur Hasanah pada ibu-ibu yang lain. Jawab Ibu Amilatun “di wei gulo
mbek uya sek ae di gawe percobaan pertama, engko nek kurang enak yo
ditambah bumbu ne gek an nek percobaan mane”. Jawab ibu Suma’inah,

“di weil masako ae sedep, di wei gulo tambah legi”. Berikut gambar ibu-ibu
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jam’iyyah tahlil yang sedang berkumpul untuk mengolah keripik kerang
hijau.

Gambar 6.2
Proses pembuatan keripik kerang

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Ternyata ibu-ibu sangat antusias dalam pengolahan kerang hijau ini.
fasilitator hanya ikut mendampingi saja, untuk pemikiran tentang cara dan
bahan untuk pengolahan, fasilitator hanya mengangguk kan kepala saja
ketika ditanya. Ibu Suma’inah mengaduk adonan tepung dan bumbu
sedangkan ibu-ibu yang lain membantu mengambil rambut-rambut yang
tersisa di dalam kerang agar tidak ikut termasak. Dan yang menyiapakan
penggorengan yakni Ibu Siti Mustaghfiroh. Setelah adonan telah siap maka
kerang hijau dicampurkan sedikit demi sedikit ke dalam adonan kemudian
di goreng. Setelah hasil olahan matang, ibu-ibu mencicipi olahan tersebut.

pada gorengan pertama kurang kriuk maka dilakukan percobaan lagi dengan
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menambah balutan adonan kering. Dari hasil percobaan pertama, berikut
foto hasil olahan:

Gambar 6.3
Olahan keripik kerang

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Dari percobaan tersebut, ibu-ibu juga memikirkan tentang berapa tahan
lama kah kerenyahan dari kripik kerang hijau ini. maka ibu-ibu mulai
mengemasinya dalam plastik dan membiarkannya hingga beberapa hari.
ibu-ibu juga memikirkan tentang bagaimana penjualan kripik kerang
tersebut. Ibu Ni’amah mengusulkan untuk dijual kepasar tradisional
Sidorejo di sore hari. membuka stand disana. Ibu Siti Mustaghfiroh juga
mengusulkan untuk mempromosikan keripik kerang tersebut di media sosial
agar produk ini tidak hanya diketahui oleh masyarakat sekitar saja tetapi
masyarakat secara luas.

Sebelum langkah selanjutnya dilakukan, ibu-ibu mencoba untuk

membuat percobaan lagi pada hari Rabu pagi tanggal 3 April 2019. Tujuan
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percobaan kedua yakni untuk dibawa ke jam’iyyah tahlil pada sore hari nya
agar ibu-ibu yang lain dapat mencicipi hasil dari olahan kerang hijau yang
dilakukan oleh sebagian dari ibu-ibu jam’iyyah tahlil tersebut. Hasil dari
olahan tersebut, di bungkus dengan plastik dan dibawa ke jam’iyyah.
Setelah tiba di perkumpulan jam’iyyah tahlil, ibu-ibu yang sudah berkumpul
di beri cicipan olahan yang sudah dibawa oleh ibu-ibu yang memasaknya
tadi.

Gambar 6.4
Testimoni ibu-ibu jam’iyyah tahlil

1

Sumber : Dokumentasi Peneliti
Setelah mencicipi, ibu-ibu semua banyak yang berkomentar enak dan
gurih keripik kerang ini.“enak gurih bu, terus di dol ndek ndi nginiki, wong-
wong sekitar kene gak wes iso nggewe dewe ta, payu ta nek gak di dol metu-

metu rono”! kata Bu Kunamiyah. Sekilas anggota jam’iyyah tahlil

81 Enak dan gurih bu, terus dijual dimana ini, orang-orang sekitar sini sudah pada bisa
membuatnya sendiri, apakah laku kalu nggak dijual di luar-luar sana. Ungkapan Ibu Nur Azizah
pada FGD jam'’iyyah tahlil tanggal 3 April 2019.
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menyinggung tentang pemasaran olahan kerang hijau tersebut. ibu-ibu juga
memikirkan hal yang serupa tetapi ibu-ibu jam’iyyah tahlil tetap optimis
bahwa olahan yang telah mereka buat akan bisa dipasarkan secepatnya.
Sedangkan Ibu Muagidah memberikan saran bahwa kerang ini masih berbau
amis maka disarankan untuk membaluti dengan jeruk nipis sebelum
dicampur dengan tepung dengan tujuan untuk menghilangkan bau amis.
Dari beberapa aksi percobaan yang telah dilakukan bersama, ibu-ibu
jam’iyyah tahlil RT 22 sepakat untuk melanjutkan pengolahan ini dan
membuat sebuah kelompok. Pada rutinan jam’iyyah tahlil yang bertempat
di rumah ibu Siti Rohmah pada tanggal 3 April 2019. ibu-ibu jam’iyyah
tahlil membentuk kelompok pengolahan kerang hijau. Berikut susunan

anggota kelompok :

Ketua : Ibu Mukhrozah

Sekretaris . Ibu Siti Mustaghfiroh

Bendahara  : Ibu Umamah

Anggota : Semua anggota jam’iyyah tahlil yang ikut berpartisipasi

bu-ibu jam’iyyah tahlil sepakat untuk bergotong royong dalam
kelompok yang akan mereka jalankan ini.
Setelah pembentukan kelompok mereka menyusun strategi perubahan.

Berikut strategi untuk mencapai tujuan.
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Tabel 6.5
Strategi mencapai tujuan
No | Dream Strategi Hasil
1 | Masyarakat dapat mengolah | Mengadakan Masyarakat
kerang hijau dengan | uji coba | mulai
Kreativitas pengolahan melakukan
kerang hijau perubahan
dengan
pengolahan
2 | Masyarakat memiliki jiwa | Menyadarkan | Masyarakat
kewirausahaan masyarakat menyadari
tentang tentang  aset
manfaat usaha | yang dimiliki
mandiri dan
dimanfaatkan
3 | Masyarakat dapat | Pemasaran Ekonomi
meningkatkan ekonomi kerang  hijau | masyarakat
yang telah | mulai  sedikit
diolah demi  sedikit
berkembang

Sumber : Hasil FGD pada 3 April 2019
G. Menetukan aksi (Define)

Setelah merangkai mimpi dan merencanakan aksi, ibu-ibu jam’iyyah
tahlil menentukan bagaimana aksi perubahan untuk meningkatkan ekonomi
melalui pengolahan kerang hijau tersebut. maka, peneliti bersama dengan
kelompok ibu-ibu jam’iyyah tahlil yang telah dibentuk menentukan untuk
membuat produk keripik kerang bersama untuk dipasarkan secara online
lewat media sosial.

Mengapa lewat media sosial, karena berdasarkan kesepakatan oleh ibu-
ibu, lebih memilih kemudahannya yakni lewat media sosial, karena secara
garis besar, ibu-ibu anggota jam’iyyah tahlil juga banyak yang mempunyai

usaha penjualan online. Salah satunya yakni ibu Wiwin Maghfiroh.
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Dalam percobaan yang telah dilakukan kemarin, ibu wiwin juga
mencoba menawarkan produk lewat penjualan online nya dan ternyata 1
sampai 3 menit berlalu, yang berminat sampai 3 orang dan pesanan sudah
mencapai 15 bungkus. Dari situlah ibu-ibu jam’iyyah tahlil semakin yakin
dengan pengolahan kerang hijau yang telah dilakukan sekarang ini. maka
kelompok pengolahan kerang dari anggota jam’iyyah tahlil menentukan
untuk melanjutkan aksi pengolahan tersebut.

H. Proses aksi perubahan ibu-ibu jam’iyyah tahlil (destiny)

Setelah beberapa langkah dilakukan bersama, maka saatnya Kini
mencapai fase destiny. Destiny adalah serangkaian tindakan inspiratif yang
mendukung proses belajar. Hal ini merupakan fase akhir yang secara khusus
fokus pada cara personal dan kelompok.®2 Dalam fase ini, ibu-ibu
jam’iyyah tahlil yang sudah membuat sebuah kelompok dalam FGD di
acara rutinan jam’iyyah tahlil, membuat percobaan dengan bahan yang lebih
banyak untuk selanjutnya di pasarkan.

Dalam percobaan pertama dilakukan di rumah Ibu Siti Mustaghfiroh
yang di hadiri oleh 7 orang yakni Ibu Suma’inah, Ibu Siti Mustaghfiroh, Ibu
Ni’amah, Ibu Umamah., Ibu Nur Hasanah, lbu Amilatun dan Ibu
Mukhrozah pada tanggal 31 Maret tersebut menghasilkan 5 bungkus untuk
1 kilogram kerang hijau yang sudah dikupas. Bahan yang di butuhkan untuk

1 kilogram kerang hijau yakni : % kg tepung beras, 3 bungkus tepung sajiku

82 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, Australian
Community Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap I, (Agustus
2013), hal. 97
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krispi, 1 sachet penyedap rasa (masako), menghasilkan 5 bungkus keripik

kerang.

Langkah-langkah percobaan pembuatan keripik kerang yakni sebagai

berikut :
Tabel 6.6
Langkah — langkah pembuatan keripik kerang

Urutan Kegiatan

Langkah

1 Rebus kerang hijau segar

2 Setelah mendidih dan kerang terbuka, tiriskan kerang

3 Kupas kerang dan ambil atau buang rambut di tengah
kerangnya kemudian cuci bersih kerang.

4 Siapkan adonan ¥4 kg tepung beras, 1 bungkus tepung sajiku
krispi, dan penyedap rasa secukupnya.

5 Campurkan dengan air secukupnya dan aduk hingga merata.

6 Balutkan adonan tepung dengan kerang yang sudah di
bersihkan.

7 Sementara siapkan wajan dan panaskan %2 liter minyak
diatasnya.

8 Siapkan lagi ¥ tepung beras, 1 bungkus tepung sajiku dan
penyedap rasa secukupnya. Aduk hingga merata tanpa
dicampur dengan air.

9 Masukkan kerang yang sudah dicampur dengan adonan basah
ke dalam wadah adonan tepung kering.

10 Setelah minyak sudah panas, masukkan kerang yang sudah
dibalut dengan tepung kering kedalam wajan.

11 Goreng sampai kurang lebih 20 menit. Tunggu sampai warna
agak kecoklatan.

12 Tiriskan keripik kerang. dan kerang siap dihidangkan.

Sumber : Hasil FGD aksi dengan ibu-ibu jam iyyah tahlil pada 31 Maret

2019

Dalam percobaan tersebut menghasilkan 5 bungkus yang beda dalam

penggorengannya. Dalam gorengan yang pertama hanya di balut dengan

adonan basah. Dan hasilnya kurang memuaskan karena warnanya lebih

kelihatan gosong dan kurang renyah. Berikut gambarnya.
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Gambar 6.5
Keripik kerang pada gorengan pertama

\\ - _ G B D

Sumber : Dokumentasi Peneliti
Hasil penggorengan pertama tersebut sangat kelihatan wujud
kerangnya dan kelihatan gosong. Maka pada penggorengan kedua, setelah
dibalut dengan adonan basah, di balut lagi dengan adonan kering. Seperti

gambar dibawah ini.
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Gambar 6.6
Kerang dengan balutan adonan basah

Sumber : Dokumentasi peneliti
Gambar diatas adalah balutan kerang dengan adonan basah. Untuk yang
sudah dibalut lagi dengan adonan kering yakni pada gambar dibawah ini:

Gambar 6.7
Kerang dengan balutan adonan kering

Sumber : Dokumentasi peneliti

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Setelah dibalut dengan adonan kering tersebut menghasilkan gorengan
yang baik dari sebelumnya. Berikut gambarnya.

Gambar 6.8
Gorengan keripik kerang kedua

e =

Sumber : Dokumentasi peneliti

Di gorengan kedua ini cukup memuaskan para ibu-ibu yang
mengolahnya karena warna dan tingkat kerenyahannya cukup baik. Pada
penggorengan ketiga juga sama dengan penggorengan kedua. Tetapi pada
penggorengan ketiga gagal lagi karena usulan dari Ibu Nur Hasanah untuk
tidak membaluti dengan adonan kering agar kerang lebih kelihatan tetapi
dengan api yang sangat kecil. “cobak iki terakhir digoreng gak usah
ditepungi garing, cek ketok kerang e tapi genine cilik pas ae cobak nek iso
renyah mbek gak gosong”.8® Tetapi hasilnya masih sama seperti pada

gorengan yang pertama.

8 Coba ini terakhir digoreng tidak pakai tepung kering, biar kelihatan kerangnya tetapi apinya
kecil saja coba kalau bisa renyah dan tidak gosong. Ungkapan Ibu Nur Hasanah pada 31 Maret
2019
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Selanjutnya percobaan kedua yang dilakukan esok harinya yakni hari
Rabu tanggal 3 April 2019. Dibutuhkan bahan dengan takaran yang sama
seperti percobaan pertama. Dan menghasilkan keripik kerang seperti pada
gorengan kedua di percobaan pertama. Berikut gambarnya.

Gambar 6.9
Hasil percobaan kedua

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Di percobaan kedua ini diikuti oleh 10 orang dari ibu-ibu jam’iyyah
tahlil diantaranya yakni Ibu Umamah, Ibu Suma’inah, Ibu Zuna Maslukhah,
Ibu Siti Mustaghfiroh, Ibu Suma’inah, Ibu Nur Hasanah, Ibu Ni’amah, Ibu
Amilatun, Ibu Siti Rugoyyah dan Ibu Mukhrozah. Mereka saling bergotong
royong saling membantu dalam pembuatan keripik kerang. keripik kerang
dalam percobaan kali ini adalah untuk dibawa ke rutinan jam’iyyah tahlil di
rumah ibu Siti Rohmah pada sore harinya. Disana ibu-ibu semua mencicipi
hasil olahan kerang tersebut. banyak yang berkomentar ““ enak dan gurih”

pada keripik tersebut. Sedikit ada pembicaraan tentang pemasaran keripik

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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kerang ini. Ibu Kunamiyah mengatakan bahwa pemasaran keripik kerang
kalau di daerah sini pasti jarang yang berminat, maka dari itu pemasaran
keripik kerang ini akan dipasarkan secara online dan dijual ke luar Dusun.®*
Dari usulan Ibu Kunamiyah tersebut maka ibu-ibu yang lain pun sepakat
untuk mencoba memasarkan secara online dan menjualnya ke luar Dusun
Sidorejo. Anggota ibu-ibu jam’iyyah tahlil juga membentuk sebuah
kelompok untuk mengolah keripik kerang tersebut. setelah sebuah
kelompok terbentuk maka mereka merencanakan pengolahan lanjutan
untuk dipasarkan.

Dalam pengolahan lanjutan kali ini yakni membutuhkan bahan lebih

banyak dari percobaan-percobaan sebelumnya. Berikut bahan-bahannya.

Tabel 6.7
Bahan pembuatan keripik kerang untuk dipasarkan

Bahan Jumlah Harga

Kerang hijau 3 kg 75.000
Tepung beras 2Yakg 22.500
Tepung sajiku krispi 9 bungkus 22.500
Penyedap rasa | 3 sachet 1.500
(masako)

Minyak goreng 2 Liter 24.000
Total 145.500
Menghasilkan 10 bks/kilo 8.000 X 30 = 240.000
Laba 94.500

Sumber : Hasil FGD jamiyyah tahlil pada tanggal 3 April 2019
Untuk kesepakatan harga yang diberikan yakni berdasarkan harga
bahan yang ada. Harga semua bahan yang terkumpul yakni sebesar Rp

145.500,- maka harga keripik kerang di jual dengan harga Rp 8.000,-

84 Ibu Nur Azizah, anggota Jam’iyyah tahlil pada tanggal 3 April 2019
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/bungkus. Dengan bahan seharga tersebut akan menghasilkan 30 bungkus
keripik kerang 150g. jadi, Rp 8.000,- X 30 bungkus = Rp 240.000,- akan
memperoleh laba Rp 94.500,- karena perbungkusnya mendapatkan laba Rp
3.150,- laba tersebut belum dengan kemasan dan stiker produk.®® Harga
tersebut sudah disepakati dalam FGD jam’iyyah tahlil di rumah Ibu Siti
Rohmah pada tanggal 3 April 2019.

Pengolahan untuk dipasarkan tersebut dilakukan di rumah Ibu
Umamah. Anggota ibu-ibu jam’iyyah tahlil yang hadir saat itu lebih banyak
dari yang sebelumnya. Mereka saling membantu dalam mengolah,
mengaduk adonan dan menyiapkan penggorengan serta menyiapkan
bungkus kemasan. Proses pengolahan berjalan lancar dan hasilnya sebagai

berikut.

8 Hasil FGD jam’iyyah tahlil pada 3 April 2019
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Gambar 6.10
Hasil olahan keripik kerang untuk dipasarkan

Sumber : Dokumentasi peneliti

Hasil olahan tersebut sama seperti percobaan pertama pada
penggorengan kedua dan juga sama seperti percobaan kedua yang
dihidangkan pada jam’iyyah tahlil di rumah Ibu Siti Rohmah.

Olahan tersebut lalu di pasarkan secara online lewat media sosial ibu-
ibu jam’iyyah tahlil RT 22. Salah satunya yakni Ibu Wiwin maghfiroh yang
mempromosikan produk ini di olshopnya.

Dengan adanya pengolahan tersebut, harapan peneliti adalah mengubah
cara pandang masyarakat terhadap aset yang dimiliki untuk dapat
dimanfaatkan. Dengan bengitu, masyarakat akan sejahtera karena mereka
bisa meningkatkan ekonomi mereka sendiri melalui usaha dengan

kreatifitas yang dimiliki serta aset yang ada.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB VII
AKSI PERUBAHAN DALAM PENINGKATAN EKONOMI
A. Analisis Pengembangan Aset Melalui Low Hanging Fruit.

Skala prioritas (low hanging fruit) merupakan salah satu daftar
bermacam-macam kebutuhan yang disusun berdasarkan tingkat
kepentingannya, yaitu dari yang paling penting sampai kebutuhan yang
dapat ditunda pemenuhannya. Skala prioritas adalah salah satu cara atau
tindakan yang cukup mudah untuk diambil dan dilakukan untuk mentukan
manakah salah satu mimpi mereka bisa direalisasikan dengan menggunakan
potensi masyarakat itu sendiri tanpa ada bantuan dari pihak luar.%®

Aset adalah semua sumber ekonomi atau kekayaan yang dimiliki oleh
suatu entitas yang diharapkan dapat memberikan manfaat usaha dimasa
depan.®” Dalam penelitian kali ini, ditemukan strategi pengembangan aset
yang telah di sepakati bersama dalam Focus Grup Discussion yakni
pengelolaan kerang hijau menjadi keripik dan dipasarkan secara offline dan
online serta membuat perizinan produksi. Tetapi dari beberapa strategi
tersebut tidak mungkin semua bisa diwujudkan karena keterbatasan ruang

dan waktu.

8 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
Community — driven Development), (Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), Hal 70
87 Maxmanroe, pengertian aset secara umum, lihat di
https//www.maxmanroe.com/vid/finansial/akuntansi/pengertian-aset.html. diakses pada 25
April 2019
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Seperti yang ditemukan dalam temuan aset di Dusun Sidorejo bahwa
ditemukan aset alam yang melimpah yang terdapat di tengah laut yakni
budidaya kerang hijau. warga masyarakat Dusun Sidorejo khususnya para
nelayan, hampir 98% membudidaya kerang hijau karena kerang hijau ini
menempel dengan sendirinya tanpa menanam bibit, memberi pupuk atau
memberikan vitamin, hanya modal membeli bambu untuk ditancapkan
ditengah laut saja. Seperti pada prinsip ABCD, Setiap detail dari alam ini
akan memberikan manfaat kepada kita jika kita mau menggali dan benar-
benar meyakini manfaat aset tersebut.®®

Berdasarkan temuan aset tersebut, maka kelompok anggota jam’iyyah
tahlil serta masyarakat menyepakati untuk mewujudkan mimpi
meningkatkan ekonomi dengan mengolah kerang menjadi keripik dan
dipasarkan secara online. Pengelolaan kerang tersebut adalah salah satu cara
yang cukup tepat untuk memanfaatkan aset yang dimiliki oleh para nelayan
kerang hijau.

B. Analisis Strategi Program.
Berdasarkan mimpi masyarakat, kelompok jam’iyyah tahlil menyusun

program perubahan sebagai berikut :

8 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
Community — driven Development), (Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), Hal 21
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Tabel 7.1
Analisis strategi program
No | Dream Strategi Hasil
1 | Masyarakat dapat mengolah | Mengadakan Masyarakat
kerang hijau dengan | uji coba | mulai
Kreativitas pengolahan melakukan
kerang hijau perubahan
dengan
pengolahan
2 | Masyarakat memiliki jiwa | Menyadarkan | Masyarakat
kewirausahaan masyarakat menyadari
tentang tentang  aset
manfaat usaha | yang dimiliki
mandiri dan
dimanfaatkan
3 | Masyarakat dapat | Pemasaran Ekonomi
meningkatkan ekonomi kerang  hijau | masyarakat
yang telah | mulai  sedikit
diolah demi  sedikit
berkembang

Sumber : Hasil FGD pada 3 April 2019
Dalam melakukan perubahan, perlu adanya sebuah strategi yang
bertujuan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. Beberapa strategi
tersebut dirumuskan sebagai program berdasarkan tujuan dari rumusan
masalah yang ada.
C. Narasi Program dan Aksi.

Program yang dilakukan untuk perubahan pada penelitian ini yakni
pengolahan  kerang  hijau.  Setelah  menemukan aset dan
membangun mimpi dan menyusun strategi, kini tibalah saatnya
melaksanakan program. Aksi dilakukan mulai dari percobaan pertama di
rumah ibu Siti Mustaghfiroh pada tanggal 31 Maret 2019 yang
menghasilkan keripik kerang menjadi 5 bungkus dengan penggorengan

yang berbeda. Pada penggorengan yang pertama keripik kerang memiliki
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tampilan yang kurang baik serta tingkat kerenyahannya kurang karena cara
penggorengan pada penggorengan pertama yakni kerang tersebut hanya di
celupkan pada adonan basah yang terdiri dari tepung beras, tepung krispi
dan penyedap rasa.

Sedangkan pada penggorengan kedua mendapatkan hasil yang baik.
Tingkat kerenyahannya baik dan ketika selesai digoreng, dimasukkan dalam
toples dan kerenyahannya ternyata sampai seminggu. Padahal belum
dikemas. Karena penggorengan yang kedua ini, kerang tersebut setelah
dicampur pada adonan basah kemudian dibalutkan pada tepung kering yang
komposisi bahannya sama dengan adonan basah. Maka dari itu tingkat
kerenyahan dan tampilan keripik kerang lebih baik daripada pada
penggorengan yang pertama.

Dan pada penggorengan ketiga ini hasilnya sama seperti pada
penggorengan yang kedua. Tetapi ketika pada penggorengan ke empat
yakni yang terakhir, karena usulan dari salah satu anggota kelompok yang
ingin mencoba kembali menggoreng keripik kerang dengan tidak dibalutkan
tepung kering hanya adonan basah saja, tetapi percobaan tersebut tetap
gagal karena hasilnya sama seperti pada penggorengan yang pertama.

Salah satu langkah untuk melakukan perubahan yakni perlu melakukan
percobaan terlebih dahulu, dengan tujuan agar memperoleh hasil yang baik
dan memuaskan. Percobaan atau disebut juga eksperimen (dari bahasa latin:
ex-periri yang berarti menguji coba) adalah suatu tindakan dan pengamatan,

yang dilakukan untuk mengecek atau menguji hipotesis atau mengenali
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hubungan sebab akibat antara gejala.®® Percobaan atau eksperimen yakni
serangkaian kegiatan dimana setiap tahap dalam rangkaian benar-benar
terdeinisikan, dan dilakukan untuk menemukan jawaban tentang
permasalahan yang diteliti melalui suatu pengujian hipotesis.

Pada percobaan kedua yakni pada tanggal 3 April 2019. Hasil
penggorengan semuanya hasilnya baik seperti pada percobaan pertama di
penggorengan yang kedua. Kemudian keripik kerang tersebut dibawa ke
acara rutinan jam’iyyah tahlil untuk disepakati pengelolaan lanjutan.
Akhirnya disana pun melanjutkan FGD pembentukan kelompok. kelompok
dibentuk berdasarkan kesepakatan bersama anggota jam’iyyah tahlil RT 22
Dusun Sidorejo ini. maka kelompok pun dibentuk dengan diketuai oleh Ibu
Mukhrozah. Tujuan pembentukan kelompok yakni agar ada yang
mengkoordinir dan bertanggung jawab tentang kegiatan yang dilakukan.

Selanjutnya ibu-Ibu jam’iyyah tahlil mnyepakati untuk melanjutkan
pengolahan untuk dipasarkan. Pengolahan ini dilakukan di rumah lbu
Umamah. Disana Ibu-ibu sangat antusias untuk mengolah kerang bersama-
sama, ada yang mengambil rambut kerang, ada yang membuat adonan dan
juga ada yang menggoreng, ada juga yang mencetak stiker produk kerang
tersebut. Sikap gotong royong sangat terlihat pada diri ibu-ibu jam’iyyah
tahlil dalam kegiatan ini. karena mereka memiliki tujuan yang sama yakni
mensejahterakan keluarga mereka jadi mereka melakukan segala hal yang

bisa dilakukan bersama demi mewujudkan keinginan bersama.

8 |ihat di https://id.m.wikipedia.org/wiki/percobaan. Diakses pada 21 April 2019



123

Setelah semua selesai, pemasaran di serahkan kepada lbu Wiwin
Maghfiroh yang memiliki olshop. Olshop atau online shop yakni sebuah
pemasaran produk yang dijual secara online di media sosial, seperti akun
sosial media yang populer saat ini yakni watshap, facebook, instagram dan
lainnya. Dalam masa promosi kerang pada olshop lbu Wiwin Maghfiroh,
beberapa menit kemudian sudah dapat pembeli 1 kemudian 2 dan sampai
15 pcs dalam hitungan 5 jam saja. Akhirnya lbu Wiwin Maghfiroh
mengantarkan keripik kerang yang dipesan oleh pembeli tersebut kepada
pembeli.

Dari situlah Ibu-ibu semakin optimis dengan usaha ini, ibu-ibu pun
mulai berubah pola fikirnya dari yang sebelumnya tidak pernah berminat
dengan usaha kecil, kinipun mereka memahami dan mulai merubah diri
untuk memanfaatkan aset dan keahlian yang dimiliki dalam meningkatkan
ekonomi dan mensejahterakan keluarga mereka.

Benih-benih jiwa kewirausahaan pun sedikit demi sedikit tertanam pada
diri ibu-ibu jam’iyyah tahlil terutama yang memiliki kerang hijau. dengan
percobaan bisnis pengelolaan kerang hijau, mereka telah mengerti tentang
bagaimana memanfaatkan sebuah aset agar bernilai jual tinggi dan dapat
meningkatkan ekonomi yakni dengan cara mengolahnya terlebih dahulu dan
dipasarkan secara online. Penghasilan nelayan setelah pengelolaan Kini

bertambah sedikit demi sedikit.
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Gambar 7.1
Ibu-ibu kelompok Jam’iyyah tahlil Al-Maghfiroh

Sumber : Dokumentasi Peneliti

D. Monitoring dan Evaluasi Program.

Monitoring adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk mengamati/
mengetahui perkembangan dan kemajuan, identifikasi dan permasalahan
serta antisipasinya/ upaya pemecahannya. Monitoring adalah pemantauan
yang dapat dijelaskan sebagai kesadaran tentang apa yang ingin diketahui.
Monitoring merupakan proses rutin pengumpulan data dan pengukuran
kemajuan atas obyektif program. Sedangkan evaluasi adalah mempelajari
kejadian, memberikan solusi untuk suatu masalah, rekomendasi yang harus
dibuat, serta menyarankan perbaikan. Tanpa monitoring evaluasi tidak
dapat dilakukan karena tidak memiliki data dasar untuk melakukan analisis
dan dikhawatirkan akan mengakibatkan spekulasi, oleh karena itu

monitoring dan evaluasi harus berjalan seiring.®® Evaluasi juga merupakan

% wikipedia diakses pada 02 Mei 2019
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penilaian secara sistematis dan obyektif yang berkaitan dengan pelaksanaan
hasil kegiatan, program, proyek atau kebijakan berdasarkan perencanaan
yang diimplementasikan dan hasil yang dicapai. Tujuan utama evaluasi
adalah untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi hasil, dampak maupun

keberlanujutannya.

Dalam penelitian ini peneliti mengamati proses berjalannya pemasaran
serta produksi setelah aksi dilakukan. Hasilnya yakni peneliti masih selalu
mendapatkan informasi tentang pemesan kerang online pada olshopnya Ibu
Wiwin maghfiroh. Ibu-ibu kelompok jam’iyyah tahlil yang mengolah pun
masih semangat untuk melanjutkan pengolahan dan memiliki semangat
yang tinggi untuk memasak. Semakin tinggi tingkat pemesanan semakin
semangat pula ibu-ibu dalam melakukan aksi perubahan. Ibu-ibu juga
berharap bahwa produk yang telah mereka ciptakan kali ini bisa sampai luar

wilayah jawa timur dan bahkan mancanegara.®

Keberlanjutan kegiatan ini yakni Ibu-ibu juga memiliki inisiatif untuk
membuat keripik kerang tersebut dengan berbagai varian rasa yang berbeda
seperti balado, BBQ, sapi panggang dan ayam bakar, agar tidak hanya
original saja. Ide ini adalah salah satu pemikiran untuk mengembangkan

usaha keripik kerang ini.

91 Ungkapan Ibu Istianah saat memasak keripik kerang pada 7 April 2019



BAB VIII
ANALISIS DAN REFLEKSI

A. Analisis

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan,
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.®?
Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti mengurai,
membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan
kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditafsirkan
maknanya.®® Analisis diartikan sebagai upaya pengolahan data menjadi
informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan
lebih mudah dipahami yang bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah
yang ada.**

Permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat sebagian besar adalah
kemiskinan. Oleh karena itu, dalam prinsip Asset Based Community
Development ini melakukan perubahan dengan memanfaatkan aset yang
ada. Setiap detail dari alam ini akan memberikan manfaat kepada kita jika
kita mau menggali dan benar-benar meyakini manfaat tersebut.®® sekecil
apapun aset yang dimiliki akan sangat berguna jika disadari dan
dimanfaatkan. Dalam perspektif ABCD, aset adalah segalanya. Fungsi aset

tidak sebatas sebagai modal sosial saja tetapi juga sebagai embrio perubahan

92 Kamus Besar Bahasa Indonesia, diakses pada 02 mei 2019

% pengertian ahli, lihat di https://pengertianahli.id. Diakses pada 02 Mei 2019
% Digilib Uin Sunan Ampel Surabaya, diakses pada 02 Mei 2019

% Nadhir Salahuddin, Panduan KKN ABCD...., Hal 21
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sosial. aset juga dapat berfungsi sebagai jembatan untuk membangun relasi
dengan pihak luar. Disinalah komunitas dituntut untuk sensitif dan peka
terhadap keberadaan aset yang berada di sekitar mereka.®® Aset yang
ditemukan dalam penelitian ini yakni aset alam yang berupa kerang hijau.
Hampir seluruh nelayan disini memiliki budidaya kerang hijau, karena
usaha ini dianggap menguntungkan maka setiap tahun jumlah pembudidaya
memiliki angka kenaikan. Dengan demikian, kerang hijau merupakan
sebuah aset yang paling menonjol diantara aset-aset yang lain yang banyak
ditemukan di Dusun Sidorejo. Sayangnya, aset tersebut belum bisa
dimanfaatkan secara maksimal. Aset adalah kekuatan sedangkan masalah
adalah kekurangan. Masyarakat selama ini hanya melihat kekurangannya
saja tanpa memanfaatkan kekuatan yang ada. Saat komunitas hanya berpikir
kekurangan mereka, maka seringkali yang muncul adalah keluhan, merasa
kurang, perasaan tidak kontributif, dan bergantung kepada orang lain.®’
dalam penelitian ini masyarakat bergantung pada tengkulak yang membeli
kerang mereka, padahal mereka kadang memberikan harga rendah, tetapi
masyarakat masih tetap mau dengan keputusan yang ditentukan oleh
tengkulak karena mereka juga tidak memiliki jalan lain selain dijual ke
tengkulak. Hal tersebut menunjukkan bahwa masyarakat belum yakin
dengan potensi yang mereka miliki untuk melakukan perubahan.

Masyarakat tersebut bisa dikatakan tidak berdaya karena mereka tidak

% Nadhir Salahuddin, Panduan KKN ABCD....,...., Hal 23
% Nadhir Salahuddin, Panduan KKN ABCD........., Hal 22
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memiliki kuasa atas dirinya. Masyarakat yang berdaya berarti masyarakat
memiliki power atau kuasa atas segala hak yang melekat pada dirinya
sebagai manusia. Tuhan telah memberikan setiap manusia kekuasaan atas
dirinya yang di bekali dengan akal dan nuraninya. Oleh karena itu, jika
terdapat manusia yang tidak memiliki kuasa atas haknya sebagai manusia,
maka dia telah mengalami ketidakberdayaan.%

Program pemberdayaan ekonomi nelayan untuk melakukan perubahan
dimulai dari proses pendekatan kepada masyarakat, proses pendekatan
dimulai dari perizinan kepada pemerintah Desa bahwa fasilitator akan
melakukan pendampingan pada Desa tersebut, bagaimanapun juga sebuah
Desa memiliki seorang pemimpin di dalamnya maka perizinan tetap
dilakukan oleh fasilitator. Selanjutnya fasilitator melakukan pendekatan
lanjutan kepada masyarakat untuk menggali informasi tentang aset yang
ada. Dikatakan pendekatan lanjutan karena sebelumnya fasilitator sudah
melihat sendiri realita yang ada serta menggali informasi pada perkumpulan
pengupas kerang yang pernah sengaja dimasuki dan diikuti oleh fasilitator
maka pendekatan kali ini dikatakan pendekatan lanjutan bagi fasilitator.

Setelah proses pendekatan maka ditemukannya sebuah potensi
masyarakat, keahlian individu yang tanpa disadari telah mereka miliki. Pada
prinsip ABCD disebut dengan istilah nobody has nothing yakni semua

punya potensi artinya setiap manusia memiliki kemampuan walau hanya

% Agus Afandi, Dkk. Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat Islam, 2013. Surabaya : IAIN SA
Press. Hal 136
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sekedar tersenyum dan memasak air. Beberapa kemampuan yang dimiliki
oleh ibu-ibu masyarakat Dusun Sidorejo yakni memasak, bercocok tanam,
merias, dan lain-lain.

Dari aset alam yang telah ditemukan serta aset individu yang dimiliki
oleh masyarakat, maka fasilitator melakukan FGD pada perkumpulan
jam’iyyah tahlil di RT 22 Dusun Sidorejo. FGD adalah suatu kegiatan
perkumpulan dengan tujuan mendiskusikan suatu perkara untuk mencari
jalan keluar secara bersama-sama. Tujuan dalam FGD tersebut yakni untuk
membahas tentang harapan serta impian masyarakat dalam melakukan
perubahan terhadap perekonomian mereka. Dalam ABCD disebut dengan
FGD dream yakni membangun mimpi bersama. Pada tahap dream, setiap
orang mengeksplorasi harapan dan impian mereka baik untuk diri mereka
sendiri  maupun untuk organisasi.*® Dalam pembahasan FGD dream
tersebut mereka menyepakati untuk mengembangkan aset kerang hijau
dengan cara mengolahnya. Sebelum pada tahap pengolahan, mereka
membuat perencanaan program produksi. Beberapa program dari impian
tersebut yakni :

1) Mengolah kerang hijau menjadi keripik kerang
2) Memasarkan produk secara online
3) Membuat sebuah kelompok produksi
Setelah rencana tersusun dengan maksimal, langkah selanjutnya adalah

melaksanakan rencana yang telah disusun secara bersama-sama sesuai

% Nadhir salahuddin, Panduan KKN ABCD...., Hal 48
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peran dan tanggung jawab masing-masing secara maksimal. Pelaksanaan ini
juga termasuk didalamnya pelaporan-pelaporan yang dibutuhkan, baik
secara berkala, maupun untuk kepentingan laporan akhir.!%° Berdasarkan
tujuan perubahan, dalam FGD dream dirumuskan beberapa strategi dari

beberapa impian tersebut.

Tabel 8.1
Tabel strategi
No Dream Strategi
1 Masyarakat ~ dapat | Mengadakan uji
mengolah kerang | coba pengolahan
hijau dengan | kerang hijau
Kreativitas
2 Masyarakat memiliki | Menyadarkan
jiwa kewirausahaan | masyarakat
tentang manfaat
usaha mandiri
3 Masyarakat ~ dapat | Pemasaran kerang
meningkatkan hijau yang telah
ekonomi diolah

Sumber: FGD bersama masyarakat
Sebelum proses aksi perubahan dilaksanakan, terlebih dahulu fasilitator
mengarahkan untuk melakukan aksi percobaan. Percobaan dilakukan agar
memudahkan dalam proses perubahan. Percobaan dilakukan 2 kali. Berikut

rangkuman hasil percobaan pengolahan.

100 Nadhir Salahuddin, Panduan KKN ABCD...., Hal 35
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Tabel 8.2
Hasil percobaan
Percobaan ke - Proses Hasil
1 Pada penggorengan pertama | Tidak bisa kering

memakai adonan basah
pada penggorengan kedua | Kering dan renyah
dan ketiga memakai adonan
basah setelah itu dibalut
dengan adonan kering

pada penggorengan terakhir | Tidak bisa kering
tidak dibalut dengan adonan
kering lagi hanya adonan
basah

2 Pada tiap penggorengan | Kering dan renyah
menggunakan adonan basah
dan dibalut adonan kering
Sumber : Hasil FGD bersama masyarakat

Setelah percobaan telah dilakukan, maka masyarakat menyepakati
untuk melakukan perubahan dengan melakukan pengolahan lanjutan dan
akan dipasarkan secara online di media sosial. tahap ini disebut dengan
destiny yakni tahap dimana setiap orang dalam organisasi
mengimplementasikan berbagai hal yang sudah dirumuskan pada tahap
design. sebelum melakukan pengolahan, terlebih dahulu merencanakan
sirkulasi keuangan atau leaky bucket. Leaky bucket yakni alat yang berguna
untuk mempermudah warga atau komunitas untuk mengenal berbagai
perputaran aset ekonomi lokal yang mereka miliki. untuk melihat seberapa
tingginya atau maksimalnya ekonomi tingkat aktivitas warga komunitas
dapat ditentukan melalui banyaknya arus yang masuk didalam wadah
disertai perputaran didalamnya yang sangat dinamis sehingga aliran yang
keluar atau bocor dari wadah menjadi sedikit dibanding aliran yang masuk

sebelumnya. Sebaliknya jika air yang masuk dalam wadah dan tingkat
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perputarannya statis atau tetap didukung oleh tingkat kebocorannya yang
banyak maka aktivitas ekonomi warga komunitas rendah atau lemah. Untuk
mengatasi kelemahannya maka aliran yang masuk dalam hal ini kas dan
barang serta jasa dapat dikembangkan melalui perputaran kas dalam wadah
sehingga aliran kas dan barang yang keluar sangat minimum. Dengan
demikian level posisi air tergantung pada:

1) Seberapa banyak yang masuk

2) Seberapa banyak yang keluar

3) Tingkat kedinamisan ekonomi
Leaky bucket dalam penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 8.3

Sirkulasi keuangan

Bahan Jumlah Harga

Kerang hijau 3 kg 75.000
Tepung beras 2Yakg 22.500
Tepung sajiku krispi 9 bungkus 22.500
Penyedap rasa | 3 sachet 1.500
(masako)

Minyak goreng 2 Liter 24.000
Total 145.500
Menghasilkan 10 bks/kilo 8.000 X 30 = 240.000
Laba 94.500

Sumber: Hasil FGD bersama masyarakat

Untuk kesepakatan harga yang diberikan yakni berdasarkan harga
bahan yang ada. Harga semua bahan yang terkumpul yakni sebesar Rp
145.500,- maka harga keripik kerang di jual dengan harga Rp 8.000,-

/bungkus. Dengan bahan seharga tersebut akan menghasilkan 30 bungkus
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keripik kerang 100g. jadi, Rp 8.000,- X 30 bungkus = Rp 240.000,- akan
memperoleh laba Rp 94.500,- karena perbungkusnya mendapatkan laba Rp
3.150,- laba tersebut belum dengan kemasan dan stiker produk.'®! Sesuai
dengan model teori supply and demand yang memperkirakan bahwa dalam
suatu pasar yang kompetitif, harga akan berfungsi sebagai penyeimbang
antara kuantitas yang diminta oleh konsumen dan kuantitas yang ditawarkan
oleh produsen, sehingga terciptalah keseimbangan ekonomi antara harga
dan kuantitas. Model ini mengakomodasi kemungkinan adanya faktor-
faktor yang dapat mengubah keseimbangan, yang kemudian akan
ditampilkan dalam bentuk terjadinya pergeseran dari permintaan atau
penawaran. Penawaran adalah jumlah barang atau jasa yang tersedia dan
dapat dijual oleh penjual pada berbagai tingkat harga, dan pada waktu
tertentu. Beberapa faktor yang mempengaruhi penawaran yakni harga
barang itu sendiri, harga sumber produksi, tingkat produksi dan
ekspektasi/perkiraan. Sedangkan permintaan adalah jumlah barang atau jasa
yang ingin dan mampu dibeli oleh konsumen, pada berbagai tingkat harga,
dan pada waktu tertentu. Beberapa faktor yang mempengaruhi permintaan
yakni harga barang itu sendiri, harga barang lain yang berkaitan, tingkat

pendapatan, selera konsumen dan ekspektasi atau perkiraan.%?

Setelah sirkulasi keuangan dilakukan, barulah proses pengolahan

lanjutan dilakukan. Setelah semua selesai, produk keripik kerang tersebut

101 Hasil FGD jam’iyyah tahlil pada 3 April 2019
102 https://id.m.wikipedia.org/wiki/penawaran_dan_permintaan. Diakses pada 30 Mei 2019
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dipasarkan secara online lewat media sosial. Setelah aksi perubahan ini

dilakukan, perekonomian masyarakat nelayan cukup berkembang. Berikut

tabel pertambahan pendapatan nelayan.

Tabel 8.4

Pertambahan Pendapatan

Sebelum adanya | Pendapatan Setelah adanya Pendapatan
pengolahan per-hari pengolahan per-hari
Penghasilan  dari 500.000 | Penghasilan dari 500.000

mencari ikan mencari ikan

Penghasilan  dari 980.000 | Penghasilan setelah 1.106.000
penjualan  kerang pengolahan  Kkripik

hijau kerang

Total 1.480.000 1.606.000

Sumber : Hasil wawancara dengan Informan pada 14 Mei 2019

Dengan adanya proses pendampingan yang dilakukan oleh fasilitator,

masyarakat telah cukup menyadari tentang sebenarnya memiliki usaha itu

menguntungkan bagi mereka, pola pikir masyarakat telah cukup berubah

dengan adanya pendampingan tersebut. seiring berjalannya usaha ini,

mereka telah mengerti tentang sebenarnya ketidakberdayaannya selama ini

adalah karena keterbatasan pola pikir mereka sendiri. dengan demikian,

perkembangan ekonomi masyarakat nelayan sekarang berkembang sedikit

demi sedikit. Berikut perubahan yang terjadi setelah diadakannya program

aksi.
Tabel 8.5
Tabel perubahan
No | Sebelum program dilakukan | Sesudah program dilakukan

1 Masyarakat belum menyadari
tentang aset dan belum

Masyarakat mulai menyadari
tentang aset yang dimiliki dan
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memikirkan tentang mengerti tentang cara
pemanfaatan dan pengelolaan | pengelolaan untuk bisa
bermanfaat bagi diri mereka
dan masyarakat

2 Masyarakat tidak mau Masyarakat cukup memahami
melakukan usaha dan memiliki jiwa wirausaha
3 Perekonomian masyarakat Perekonomian masyarakat
menurun sedikit demi sedikit
berkembang

Sumber : Hasil FGD dengan Masyarakat

Dengan memanfaatkan aset, masyarakat mulai bangkit dari
ketidakberdayaan yang telah dialaminya selama ini. Allah SWT telah
menciptakan anugerah terbesar berupa sumber daya alam untuk manusia,
tinggal manusia sendiri yang harus pandai dalam mengubah pola fikir
mereka untuk memanfaatkan alam dengan sebaik-baiknya agar terwujud

kehidupan yang sejahtera.

. Refleksi
Dalam sebuah hasil pendampingan, perlu adanya refleksi agar dapat
diketahui atau diuji kebenaran penelitian menurut teori dan metode serta
perspektif islam yang telah dirumuskan sebelumnya. Berikut refleksi
pendampingan.
1) Metodologis
Dalam proses pemberdayaan ini menggunakan metode Asset Based
Community Development yang memandang dari aset atau
mengembangkan aset. Dari aset yang telah ditemukan tersebut
direalisasikan untuk melakukan perubahan melalui pengembangan aset

yakni dengan strategi pengelolaan aset. Selain memanfaatkan aset alam
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juga memanfaatkan sebuah aset individu yang telah melekat pada diri
masyarakat itu sendiri. dengan mengembangkan aset yang ada maka
perekonomian masyarakat dapat berkembang.
Teoritis

Dengan menggunakan teori pengembangan masyarakat, menjadi
pedoman pendampingan yang dilakukan oleh fasilitator kali ini. teori ini
digunakan karena masyarakat nelayan Dusun Sidorejo bisa dibilang
tidak berdaya karena mereka belum memiliki kuasa atas dirinya, mereka
masih tergantung pada pihak luar yakni seorang tengkulak. dengan
adanya pemberdayaan ini masyarakat diarahkan untuk menuju
perubahan.
Perspektif Islam

Dalam perspektif islam, pendampingan ini termasuk mengajak
masyarakat dalam kebaikan dalam hal ini adalah kebaikan untuk
mencari rizki di dunia agar bisa melangsungkan kehidupan yang
sejahtera agar dapat selalu beribadah kepada Allah SWT melalui
pemanfaatan karunia yang diberikan oleh Allah SWT yang berupa

sumber daya alam.



BAB IX

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Budidaya kerang hijau adalah salah satu usaha yang ditekuni oleh
sebagian besar nelayan di Dusun Sidorejo. Semakin bertambah tahun
semakin banyak pula pembudidaya kerang hijau disini. Sayangnya
masyarakat belum bisa memanfaatkan aset tersebut dengan maksimal.
Maka dari itu, fasilitator melakukan pemberdayaan terhadap masyarakat
nelayan tersebut dengan tujuan melakukan perubahan untuk meningkatkan
ekonomi mereka.

Dengan menggunakan metode Asset Based Community Development,
fasilitator memandang aset alam yang ada, menggali potensi masyarakat
serta melakukan tahap-tahap 5D yakni discovery, dream, design, define
serta destiny.

Dalam sebuah pendampingan, tentu yang diharapkan adalah sebuah
keberhasilan, dan keberhasilan tersebut berharap menjadi jalan keluar untuk
meningkatkan perekonomian dan mensejahterakan keluarga serta
masyarakat umum.

Berdasarkan penelitian pendampingan yang dilakukan oleh peneliti,
dapat disimpulkan bahwa:

1) Cara mengembangkan ekonomi nelayan yakni dengan memanfaatkan
aset yang ada. Aset yang dapat dikembangkan disini adalah aset alam

yang berupa kerang hijau yang didapatkan dari laut. Semakin tahun
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semakin banyak orang yang membudidayanya tetapi masyarakat
nelayan sendiri belum mengerti tentang memanfaatkan aset ini untuk
mengambangkan ekonomi mereka. Oleh karena itu, fasilitator
mengarahkan agar aset yang telah mereka miliki ini menjadi jalan keluar
untuk meningkatkan ekonomi yakni pengelolaan kerang hijau agar
bernilai jual tinggi.

Strategi yang dilakukan untuk mengembangkan ekonomi nelayan
melalui kerang hijau yakni mengadakan pengelolaan kerang hijau
dengan dipasarkan secara online. Sebelum melakukan perubahan,
masyarakat melakukan percobaan membuat olahan dari kerang yakni
keripik kerang. percobaan dilakukan 2 kali untuk mendapatkan hasil
yang terbaik. Setelah mendapatkan hasil yang terbaik, mereka
memasarkan secara online di media sosial.

Tingkat keberhasilannya terlihat dari pertambahan ekonomi nelayan
setelah adanya pengolahan. Sebelum pengolahan dilakukan,
pendapatan mereka hanya dari mencari ikan di laut dengan hasil dari
budidaya kerang hijau yakni Rp 1.480.000,- per-hari. Sedangkan setelah
diadakannya pengolahan, penghasilan nelayan bertambah yakni
menjadi Rp 1.606.000,- per-harinya bahkan bisa lebih, karena
tergantung pada banyaknya produksi.

Dengan mengadakan pengelolaan tersebut, masyarakat menjadi
mengerti tentang wirausaha, mereka jadi cukup memiliki jiwa

kewirausahaan dalam dirinya. Terbukti ketika mereka mendapatkan



139

keuntungan mereka lebih bersemangat lagi untuk mengerjakan

pengolahan ini. pendapatan masyarakatpun berkembang sedikit demi

sedikit dengan diadakannya pengolahan pemanfaatan aset ini.
B. Saran dan Rekomendasi

Pemberdayaan masyarakat nelayan dengan memanfaatkan aset kerang
hijau ini bisa dikatakan sebuah program yang sederhana. Karena
pemanfaatan aset hanya melakukan pengolahan keripik kerang yang
terbilang sederhana maka masih perlu pemberdayaan lanjutan, bisa untuk
memanfaatkan kulitnya menjadi sesuatu yang berharga ataupun olahan
kerang yang lebih unik lagi.

Kelompok yang telah terbentuk yang beranggotakan dari perkumpulan
jam’iyyah tahlil diharapkan untuk tetap melakukan produksi dan
pemasaran. Lebih utamanya mengembangkan produksinya seperti
memberikan varian rasa atau membuat usaha selain aset kerang hijau untuk
menambah penghasilan.

Harapan peneliti untuk pemerintah Desa agar bisa mengayomi
kelompok yang telah terbangun selama proses pemberdayaan. Juga selalu
mendukung jalannya usaha yang dilakukan oleh ibu-ibu kelompok
jam’iyyah tahlil di RT 22 ini.

Harapan kepada masyarakat luas, kelompok ataupun individu, dengan
adanya pengelolaan ini agar bisa menjadi motivasi dalam pengembangan

ekonomi masing-masing agar bersama melakukan perubahan, bangkit dari
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keterpurukan dan memiliki hidup yang sejahtera bersama, aman damai

tentram dan bahagia.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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